KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
LATAR DALAM ROMAN DAS PARFUM KARYA PATRICK SUSKIND

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Evie Amallia
NIM 11203244008

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JANUARI 2016



KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
LATAR DALAM ROMAN DAS PARFUM KARYA PATRICK SUSKIND

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan

oleh
Evie Amallia
11203244008

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JANUARI 2016



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul“Karakterisasi Tokoh Utama dan Hubungannya dengan
Latar dalam Roman Das Parfum karya Patrick Siiskind” ini telah disetujui oleh

pembimbing dan telah diujikan.

Yogyakarta, 22 Desember 2015

Dosen Pembimbing,

Isti Haryati, ML.A.
NIP. 19700907 200312 2 001




PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Karakterisasi Tokoh Utama dan Hubungannya dengan Latar
Das Parfum karya Patrick Siiskind ini telah dipertahankan
di depan Dewan Penguji pada 8 Januari 2016 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal
Ketua Penguji ;3 A-2 ~Xlb

Dr. Sufriati Tanjung, M.Pd.

Sekretaris Penguji Q/gﬁ% 09-02 2046
Penguji Utama W AN-01-201b

Penguji Pendamping a/ 4/‘ 2= =200

Dra. Sri Megawati, M. A.

Akbar K.Setiawan, S.Pd., M.Hum.

Isti Haryati, S.Pd., M.A.

Yogyakarta, Januari 2016

NIP 19610524 199001 2 001

iii



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Evie Amallia

NIM ‘ : 11203244008

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti
tata cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya
menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 22 Desember 2015

Penulis,

g

Evie Amallia
11203244008

iv



MOTTO
“...talent means nothing, while experience, acquired in humility and with

hard work, means everything.”

— Patrick Siiskind, Perfume: The Story of a Murderer

“You never know how strong you are until you fight alone.”
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KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
LATAR DALAM ROMAN DAS PARFUM KARYA PATRICK SUSKIND

Evie Amallia
NIM 11203244008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) karakterisasi Tokoh
Utama dalam Roman Das Parfum karya Patrick Suskind, (2) latar dalam Roman
Das Parfum karya Patrick Siiskind, (3) hubungan antara karakterisasi tokoh utama
dan latar dalam Roman Das Parfum karya Patrick Suskind.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif. Data dalam
penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat dalam Roman Das Parfum karya
Patrick Suiskind. Sumber data dalam penelitian ini adalah Roman Das Parfum
karya Patrick Stiskind yang diterbitkan pada tahun 1994 oleh Diogenes Verlag AG
Zirich. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Keabsahan data
dalam penelitian ini adalah validitas semantik dan expert judgement. Reliabilitas
yang digunakan adalah reliabilitas intrarater dan interrater.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) karakterisasi tokoh
utama; (a) ciri lahiriah: seorang pria yang buruk rupa, kecil dan bungkuk, ia
berpakaian dekil dan sobek-sobek. (b) ciri sosial: pekerja keras dan suka belajar
teknik membuat parfum. la tidak memiliki hubungan sosial yang baik. (c) tingkah
laku: tokoh utama mempunyai kebiasaan mengendus-endus dan berfantasi. la
mengalami kesulitan berbicara dalam bahasa sehari-harinya. (d) pikiran dan
perasaan: berpendirian teguh untuk menciptakan aroma imitasi manusia yaitu
aroma gadis perawan. (2) Latar dalam Roman Das Parfum karya Patrick Siskind
adalah (a) latar tempat meliputi kota Paris, De Greve, Biara Saint-Merri di jalan
Saint Martin, di kedai ikan, di rumah penitipan Madame Gaillard, di tempat
penyamakan kulit Grimal, di toko Baldini, jalan Montpellier, kota Grasse, dan
tempat pembuatan parfum milik Madame Arnulfi. (b) latar waktu meliputi pagi
hari, pada saat tuturan, dua jam kemudian, lima hari, beberapa jam, keesokan
paginya, setengah jam, jam empat pagi, malam hari, pada tahun itu, dalam
setahun, pada musim semi, pada musim panas, pada musim dingin, dalam bulan
Mei, pada tanggal 1 September 1753, pada musim gugur, beberapa bulan, pada
tanggal 15 April 1766, masa kanak-kanak Grenouille, remaja atau dewasa, dan
masa-masa perang. (3) terdapat hubungan antara latar dan karakterisasi tokoh
utama. Kota Paris sebagai kota terbusuk di Eropa mempengaruhi karakterisasi
tokoh Grenouillle dalam Roman Das Parfum karya Patrick Stiskind.
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DIE CHARAKTERISIERUNG DER HAUPTFIGUR UND DEREN
BEZIEHUNG MIT DEM HINTERGRUND IM ROMAN DAS PARFUM
VON PATRICK SUSKIND

KURZFASSUNG

Von: Evie Amallia
Studentnummer:11203244008

Diese Untersuchung beabsichtigt folgende Aspekte zu beschreiben: (1) die
Charakterisierung der Hauptfigur im Roman Das Parfum von Patrick Siskind, (2)
den Hintergrund (Raum und Zeit) im Roman Das Parfum von Patrick Siskind ,
(3) die Beziehung zwischen der Hauptfigur und dem Hintergrund Roman das
Parfum von Patrick Stiskind

Der Ansatz dieser Untersuchung ist objektive Ansatz. Die Daten der
Untersuchung sind Worter, Phrase, und Satze im Roman Das Parfum von Patrick
Suskind. Die Datenquelle der Untersuchung ist der Roman Das Parfum von
Patrick Suskind , der im Diogenes Verlag AG Zirich im 1994 publiziert wurde.
Die Daten werden mit der Technik “deskriptiv-kualitativ” analysiert. Die Validitat
dieser Untersuchung sind semantischer Validitdt und expert judgement. Die
verwendete Reliabilitat sind interrater und intrarater.

Diese Untersuchungergebnisse bestehen aus: (1) Die Charakterisierung der
Hauptfigur : (a) Atifere merkmale: ein haplicher Mann, klein und gebuckt, er tragt
schmutzige und zerissene Kleidung. (b) Soziale merkmale: fleiRBiger Arbeiter,
lernt Techniken, um Parfim zu machen. er hat keine gute soziale Beziehungen. (c)
Verhalten: die Gewohnheit, schniffeln und fantasieren. Er hat Schwierigkeiten
beim Sprechen in der Alltagssprache. (d) Denken und Fihlen: entschlossen, ein
Parfiim zu erstellen ist imitierten Menschendufts von Duft des Madchens. (2) Der
Hintergrund im Roman Das Parfum von Patrick Siskind sind (a) Der raumliche
Hintergrund sind Paris, de Gréve, im Kloster von Saint-Merri in Saint-Martin, an
der Fischbude, Pflegeheime Madame Gaillard, Gerberei Grimal, Shop Baldini,
Montpellierstrape, Grasse, und Geschéfts Seiten machen Parfum Madame Arnulfi.
Die Zeit Hintergrund sind am Morgen, in der Zeit, zwei Stunden spater, funf
Tage, ein paar Stunden, am néchsten Morgen, ein paar Wochen Spater, um Vier
Uhr frih, am Abend, im diesem Jahr, in einem Jahr, Frihling, Sommer, Winter,
im Mai, 1.September 1753, Herbst, vor wenigen Monaten, 15. April 1766, 17.Juli
1738, Kinderzeit, Jugendlichen oder Erwachsenen, und Zeiten des Krieges im
Krieg. (3) Es gibt eine Beziehung zwischen der Charakterisierung der Hauptfigur
und dem Hintergrund. Paris als am allerstinkendsten Stadt in Europa hat den
Einflup auf die Figurencharakterisierung im Roman Das Parfum von Patrick
Suskind.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran
kehidupan, dengan dibangkitkan pesona melalui alat bahasa dan dilukiskan dalam
bentuk tulisan. Karya sastra dapat berupa kisah rekaan melalui pengalaman batin
(pemikiran dan imajinasinya), maupun pengalaman empirik (sebuah potret
kehidupan nyata baik dari sang penulis ataupun realita yang terjadi disekitarnya)
dari sang pengarang. Oleh karena itu, sebuah karya sastra dianggap sebagai
bentuk ekspresi dari sang pengarang.

Karya sastra merupakan sebuah bentuk seni yang dituangkan melalui
bahasa. Bahasa yang digunakan dalam karya sastra idealnya bukan bahasa sehari-
hari, namun bahasa yang indah dan terasa asing. Sastra bukan hanya karya-karya
yang berupa hasil rekaan saja, namun karya-karya yang didasarkan pada
kenyataan dan berhasil diungkapkan dengan gaya bahasa yang menarik dan
mengesankan dapat disebut karya sastra.

Roman adalah salah satu bentuk karya sastra yang menceritakan tentang
kehidupan seseorang (tokoh utama) dari lahir sampai meninggal. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh van Leeuwen (via Jassin, 1985: 70),
roman berarti cerita prosa yang melukiskan pengalaman-pengalaman batin dari

beberapa orang yang berhubungan satu dengan yang lain dalam suatu keadaan.



Roman juga menceritakan tokoh sejak dari “ayunan” sampai ke “kubur” dan lebih
banyak melukiskan seluruh kehidupan pelaku.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa roman adalah
sebuah karya gambaran dunia yang diciptakan oleh pengarangnya. Dalam roman
ditampilkan keseluruhan hidup seorang (atau beberapa) tokoh beserta
permasalahannya.

Peneliti mengkaji roman Das Parfum karya dari Patrick Suskind. Das
Parfum, yang pernah menjadi bestseller, sangat menarik perhatian para seniman
untuk mengadaptasi dan menvisualisasikan karya tersebut. Tom Tykwer sebagai
sutradara dari film das Parfum (Perfume dalam versi Inggris) yang diadaptasi dari
novel das Parflim berhasil meraih kesuksesan atas novelnya. Film hasil adaptasi
ini mendapat berbagai macam penghargaan.

Pada tahun 2006 - Bambi in der Kategorie Bester Film national an Bernd

Eichinger, Tom Tykwer und Ben Whishaw, pada tahun 2006 - Box Office

Germany Award in Platin fir 5 Millionen Kinobesucher in 50 Tagen, pada

tahun 2007 - Bayerischer Filmpreis fur Uli Hanisch in der Kategorie
,,Beste Ausstattung* sowie in der Kategorie ,,Beste Regie**, Deutscher

Filmpreis -  ,,Bester  Spielfilm*“ in  Silber, dan  Beste
Kamera/Bildgestaltung, Bester Schnitt, Bestes Szenenbild, Bestes
Kostumbild, Beste Tongestaltung. (Gayusmile.

2012. http://gayusmile.blogspot.co.id /2012_01_01_archive.html)

Patrick Suskind lahir pada tanggal 26 Maret 1949. Dia adalah seorang
novelis serta penulis naskah asal Jerman yang belajar sejarah di Minchen
kemudian menjadi penulis di dunia pertelevisian. Novelnya yang berjudul The
Pigeon (Die Taube) diterbitkan tahun 1988, kemudian diadaptasi menjadi naskah
panggung dan dipentaskan pertama kali di gedung Teater BAC London pada Mei

1993. Naskah panggung lainnya yang berjudul Der Kontrabas (Bas Ganda)


http://gayusmile.blogspot.co.id/

dipentaskan di Munich pertama kali tahun 1981 dan sejak itu menjadi salah satu
karya yang paling sering dipentaskan di Jerman, Swiss, dan Austria. Novel
Suskind lain yang berjudul Die Geschichte von Herr Sommer (Kisah Tuan
Sommer) rilis tahun 1992 dan drei Geschichte (Tiga Kisah) rilis tahun 1996.
(Gayusmile. 2012. http://gayusmile.blogspot.co.id /2012_01_01 archive.html)

Patrick Suskind mendapatkan banyak penghargaan dan merupakan penulis
kontemporer Jerman yang paling terkenal di dunia. Stiskind merupakan pengarang
angkatan 1980an dan 1990an sebagaimana dengan Bernhard Schlink. Meskipun
demikian nama Patrick Suskind lebih dikenal dunia internasional setelah
menerbitkan mahakaryanya Das Parfum pada tahun 1985. Das Parfum ini adalah
roman science fiktion Dbestseller yang diakui didunia internasional dan
diterjemahkan ke dalam 46 bahasa. Ini adalah novel pertamanya yang terjual lebih
dari 15 juta kopi.

Das Parfum menceritakan kisah kehidupan Jean-Baptiste Grenouille yang
terlahir memiliki kelebihan atau bakat ketajaman indra penciumannya. Dia bisa
membedakan segala macam jenis bebauan dan juga menciumnya dari kejauhan.
Dengan kemampuannya itu dia terobsesi dengan segala jenis bebauan, hingga
akhirnya dia bertemu dengan seorang pria yang mengajarkannya membuat
parfum. Tapi, obsesi telah membutakan hatinya sehingga dia sanggup membunuh
hanya untuk membuat parfum sempurna racikannya dengan tubuh manusia.
Pengarang menciptakan tokoh utama yang dingin dan memilih hidup sendiri
dengan kemampuan penciuman yang luar biasa. Tokoh utama dalam roman ini

memiliki kepribadian yang menyimpang atau berbeda dari manusia lain.



Jean-Baptiste Grenouille adalah tokoh utama dalam roman das Parfum
karya Patrick Suskind. la lahir tanpa bau tubuh namun memiliki indra penciuman
yang luar biasa. la mampu memilah-milah seluruh bau yang ada. Dari seorang ahli
parfum ternama, ia mewarisi seni meramu berbagai minyak dan tumbuhan.
Namun kegeniusan Grenouille melampaui itu semua. Pembunuhan beruntun yang
menghilangkan nyawa dua puluh liwa gadis perawan tewas mengenaskan. Semua
pembunuhan dilakukan dengan amat rapi dan terencana. Setelah mengumpulkan
semua aroma semua perawan cantik, ia terobsesi untuk menciptakan ‘parfum
terbaik’ beraroma perawan!

Dalam sebuah roman, pengarang berusaha memberikan gambaran realita
kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam roman sehingga pembaca harus
benar-benar memahami makna yang terkandung di dalamnya. Unsur-unsur
intrinsik merupakan hal utama yang harus diperhatikan karena melalui unsur
tersebut pembaca dapat menangkap makna dari sebuah karya sastra. Unsur-unsur
intrinsik dalam roman mempunyai keterkaitan satu sama lainnya sehingga
membentuk sebuah struktur. Pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik seperti
alur, latar, penokohan serta tema akan memudahkan pembaca memahami cerita.
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengkaji karakterisasi tokoh utama
dan hubungannya dengan latar saja.

Salah satu unsur intrinsik yang paling menonjol adalah karakterisasi tokoh
utama karena tanpa pelaku sebagai tokoh utama, cerita itu tidak mungkin ada.
Melalui pengenalan tokoh utama sebagai pelaku cerita akan menjadi lebih jelas.

Hal tersebut tergantung kepada pengarang bagaimana cara menghidupkan tokoh



cerita dalam kehidupan manusia. Penggambaran kehidupan manusia dapat pula
dilukiskan oleh pengarang melalui emosi jiwa dan konflik, baik itu konflik tokoh
dengan dirinya sendiri, konflik antar tokoh, atau konflik tokoh dengan lingkungan
sekitar.

Unsur intrinsik lain yang amat berpengaruh dalam sebuah karya sastra
adalah latar atau setting. Sebuah cerita haruslah jelas di mana dan kapan suatu
kejadian berlangsung. Pengarang memilih latar tertentu untuk ceritanya dengan
mempertimbangkan unsur-unsur watak para tokohnya. Berkaitan dengan hal ini,
karakter atau tokoh dalam cerita membantu penciptaan citra bahwa situasi yang
dihadapi benar-benar ada. Maksudnya adalah adanya latar dan situasi seperti yang
digambarkan dalam cerita.

Roman ini berlatar di daerah Prancis. Pada zaman ini kota-kota disesaki
oleh aroma yang asing bagi hidup manusia modern. Jalan raya berbau pupuk
kandang, halaman gedung berbau pesing, anak-anak berbau jamur kayu dan
kotoran tikus berserakan, bantal-bantal dan seprai lembab dan berminyak, orang-
orang berkeringat, pakaian, rambut yang tak dicuci dan bau busuk gigi sehingga
menebar penyakit. Kebusukan mendera Paris sebagai kota terbesar di Prancis.
Selain berbau busuk, konon ada satu tempat yang angker, persisnya di sebuah
tanah pemakaman bernama Cimetiére des Innocents. Selama delapan ratus tahun
mayat-mayat dibawa ke tempat ini. Jutaan tulang dan tengkorak diserok begitu
saja ke dalam liang kubur Montmartre. Di tempat inilah Jean-Baptiste Grenouille

dilahirkan.



Unsur intrinsik yang akan dikaji dalam penelitian ini hanya fokus terhadap
karakterisasi tokoh utama dan hubungannya dengan latar saja. Melalui analisis
terhadap kedua unsur intrinsik tersebut, dapat dipahami bagaimana jalan cerita
yang telah dikembangkan oleh Suiskind. Peranan karakter tokoh utama dan
hubungannya dengan latar dalam roman ini adalah sebagai pondasi yang kuat
untuk membangun cerita menjadi sebuah kesatuan yang utuh. Tokoh utama dan
latar memiliki hubungan yang erat. Jika dilihat dari fungsinya, latar dapat
mempengaruhi sikap dan karakter dari para tokohnya. Tingkah laku dan sikap

juga mencerminkan dari mana ia berasal.

B. Fokus Permasalahan
Berdasarkan latar belakang, maka dapat difokuskan permasalahan sebagai
berikut.
1. Bagaimana karakterisasi tokoh utama dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind?
2. Bagaimana penggambaran latar dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind?
3. Bagaimana hubungan antara karakterisasi tokoh utama dan latar dalam roman

Das Parfum karya Patrick Stskind?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah.
1. Mendeskripsikan karakterisasi tokoh utama dalam roman Das Parfum karya
Patrick Suskind.
2. Mendeskripsikan penggambaran latar dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind.
3. Mendeskripsikan hubungan antara karakterisasi tokoh utama dengan latar

dalam roman Das Parfum karya Patrick Stiskind.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik secara teoretis maupun
praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan teori dalam
analisis karakterisasi tokoh utama dan latar dalam roman Das Parfum
karya Patrick Stiskind.
b. Hasil Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian
yang sejenis pada masa yang akan datang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalam
memahami karakterisasi tokoh utama dan hubungannya dengan latar

dalam roman Das Parfum karya Patrick Stiskind.



b. Bagi para peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan menjadi salah satu pendorong untuk mengadakan penelitian

ditinjau dari sudut lain dalam roman Das Parfum karya Patrick Stiskind.

E. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan oleh penulis
di antaranya adalah:
1. Karakterisasi

Suatu usaha untuk menampilkan karakter atau watak dari tokoh yang

diperankan.
2. Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya, selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, dan merupakan tokoh yang paling banyak
diceritakan.
3. Latar

Latar menjelaskan keterangan tentang waktu, ruang dan suasana terjadinya
peristiwa atau cerita.
4. Roman

Roman adalah suatu jenis karya sastra yang menceritakan tentang
kehidupan seseorang (tokoh utama) dari kecil hingga dewasa, namun juga

memuat peristiwa-peristiwa yang khusus dalam perjalanan hidupnya.
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KAJIAN TEORI

A. Roman Sebagai Karya Sastra
Roman pada awalnya berarti cerita yang ditulis dalam bahasa roman yaitu
bahasa rakyat Prancis pada abad pertengahan. Roman dapat juga diartikan sebagai
cerita prosa yang melukiskan pengalaman lahir dari beberapa orang yang
berhubungan satu sama lain dalam suatu keadaan (Jassin, 1985: 76). Roman
adalah suatu jenis karya sastra yang merupakan bagian dari epik panjang. Sebagai
salah satu karya sastra epik panjang, roman berisi paparan cerita yang panjang dan
terdiri dari beberapa bab, di mana antara bab satu dengan yang lain saling
berhubungan. Biasanya roman menceritakan kehidupan tokoh secara mendetail
sejak lahir sampai dewasa atau meninggal dunia, mempunyai alur yang kompleks,
serta karakter tokoh disampaikan secara lebih mendetail.
Claus Gigl dalam bukunya yang berjudul Abi kompakt Wissen tahun 2012
mengemukakan tentang roman, yaitu sebagai berkut.
“Romane thematisieren nicht nur einzelne Ereignisse, sondern verfolgen
einen Helden auf seinem Lebensweg. Sie beziehen auch seine Umwelt, die
historische Realitat und allgemeine Stimungslage in die Darstellung. Mit
ein Romane verfligen meist Uber eine mehrstrangige Handlung und
umfassen eine langere Zeitspanne. Im Unterschied zu anderen, kirzeren
Prosatexte wird im Roman eine eigene Welt entworfen.” (Gigl, 2012: 58)
Roman bertemakan tidak hanya satu demi satu peristiwa, melainkan
mengikuti tokoh dari jalan hidupnya. Roman berhubungan dengan
gambaran lingkungan hidup sang tokoh, kenyataan sejarah dan suasana
tempat atau latar secara umum. Roman biasanya memiliki alur yang lebih
kuat dan mencakup jangka waktu yang lebih panjang. Untuk membedakan

dengan yang lainnya, teks prosa yang lebih singkat dirancang secara baru
di dalam suatu roman seperti dunia milik sendiri.
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa roman memiliki kecenderungan
menceritakan perjalan hidup seorang tokoh, memiliki hubungan lingkungan hidup
sang tokoh, kenyataan, sejarah dan suasana tempat atau latar.selain itu, roman
juga memiliki alur yang kuat.

Roman adalah salah satu jenis karya sastra ragam prosa. Roman dapat juga
diartikan sebagai cerita prosa yang melukiskan pengalaman lahir dari beberapa
orang yang berhubungan satu sama lain dalam suatu keadaan (Jassin, 1985: 76).
Dari pernyataan tentang arti dan isi roman seperti yang disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa roman adalah sebuah karya sastra yang menceritakan tentang
kehidupan seseorang (tokoh utama) dari kecil hingga dewasa, namun juga
memuat peristiwa-peristiwa yang khusus dalam perjalanan hidupnya.

Mengenai isi roman, Wilpert berpendapat bahwa:
“Der Roman richtet sich den Blick auf die einmalig gepréagte
Einzelpersonlichkeit oder eine Gruppe von Individuen mit ihren
Sonderschicksalen in eine wesentlich differenzierte Welt, in der Verlust
der alten Ordnungen und Geborgenheiten die Problematik,
Zwiespaltigkeit, Gefahr und die stdndigen Entscheidungsfragen des
Daseins an sie herantreten und die ewige Dikrepanz von Ideal und
Wirklichkeit, innerer und  duflerer  Welt, bewufit machen”
(Wilpert,1969:650).
“Roman memiliki pandangan tersendiri terhadap kepribadian suatu tokoh
yang memiliki ciri khas ataupun kelompok tertentu yang mempunyai
perbedaan nasib dalam dunianya, yang telah kehilangan aturan-aturan dan
rasa tentram, munculnya permasalahan, perpecahan, bahaya dan selalu
berusaha menunjukkan eksistensinya serta adanya ketidakselarasan dari
kesempurnaan dan kenyataan yang ada, baik dari dalam maupun dari luar
dunia yang dibangunnya”.

Dengan kata lain, Wilpert menyatakan bahwa roman mengisahkan tentang
kehidupan tokoh namun hanya pada waktu dan peristiwa yang penting saja.

Namun dalam roman itu tidak hanya berisi kejadian atau peristiwa yang penting

dari satu tokoh saja, bisa beberapa tokoh atau sebuah kelompok masyarakat.
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Dalam roman terdapat perbedaan nasib dari awal cerita roman tersebut dibuat
sampai akhir dari cerita tersebut.

Dalam pengertian tersebut, nasib antara tokoh yang satu dengan tokoh
yang lainnya sama sekali tidak sama. Masing-masing akan menjalani
kehidupannya dan menjumpai berbagai macam persoalan di dalam hidup dan
membuat mereka ragu akan keeksistensiannya, karena ketidakseimbangan antara
kenyataan dan khayalan.

Di dalam Langenscheidt oleh Dieter Gtz dan Hans Wellmann, (2009:
681) juga terdapat pengertian yang lain dari roman, yaitu “Roman ist eine lange
ausflrlich beschreibene Geschichte in Prosa, die besonders von fiktiven Personen
oder Ereignisse erzhalt”. Maksudnya adalah, roman merupakan sebuah deskripsi
cerita yang dipaparkan secara rinci dan panjang lebar di dalam prosa yang
menceritakan tokoh-tokoh dan kejadian peristiwa yang bersifat fiktif.

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa roman adalah
sebuah karya gambaran dunia yang diciptakan oleh pengarangnya, yang di
dalamnya menampilkan keseluruhan hidup suatu tokoh beserta permasalahannya,
terutama dalam hubungan dengan kehidupan sosialnya.

Semua jenis karya sastra memiliki unsur-unsur yang pembangun. Unsur-
unsur pembangun itu adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Nurgiyanto
(2013: 23), unsur-unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Selanjutnya Nurgiyanto (2013: 23) menjelaskan bahwa unsur-
unsur intrinsik ini meliputi penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan,
bahasa, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis dua unsur

yang termasuk unsur intrinsik, yaitu unsur karakterisasi tokoh utama dan latar.
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B. Karakterisasi Tokoh

Dalam pembicaraan sebuah fiksi sering digunakan istilah-istilah seperti
tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan atau karakter dan karakterisasi
secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah-istilah
tersebut sebenarnya tidak sama persis atau sering dipergunakan dalam pengertian
yang berbeda, walaupun memang terdapat persamaan di antaranya. Istilah ,,tokoh*
menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca
dan lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh (Nurgiyantoro, 2013:
164-165).

Tokoh berkaitan dengan orang atau seseorang yang lain sehingga perlu
penggambaran yang jelas tentang tokoh tersebut. Tokoh dibedakan menjadi dua
jenis terkait dalam keseluruhan cerita, yakni tokoh utama dan tokoh tambahan
(Nurgiyantoro, 2013: 176). Tokoh utama merupakan tokoh yang diutamakan
penceritaannya, selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, dan merupakan
tokoh yang paling banyak diceritakan. Tokoh utama hadir sebagai pelaku dalam
setiap kejadian dan konflik penting yang mempengaruhi perkembangan plot.
Tokoh tambahan hadir lebih sedikit dalam setiap kejadian, kehadirannya jika
hanya terdapat keterkaitan dengan tokoh utama, baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Marqual (1997: 36) mengungkapkan pendapatnya, tokoh, terutama tokoh
utama, berada pada pusat minat pembaca. Tingkah laku dan nasib mereka menjadi
perhatian yang besar dari pembaca. Selain manusia, tokoh di dalam teks-teks

prosa juga digambarkan sebagai semua makhluk hidup yang menunjukkan
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kesadaran yang mirip dengan manusia (hewan-hewan dalam fabel, benda-benda
yang berbicara dalam cerita dongeng, dan lain-lain). Yang dituliskan dalam
bahasa Jerman,

Die Figuren, besonders die Hauptfigur, stehen im Zentrum des
Leserinteresses. Ihr Verhalten und ihr Schicksal finden (zumindest beim
ersten Lesen) die grofite Aufmerksamkeit. Mit dem Begriff “Figur”
bezeichnet man in erzahlenden Texten neben den Menschen alle Wesen,
die ein menschendhnliches Bewusstsein zeigen (Fabeltiere, sprechende
Dinge im Marchen usw.)

Selain itu, MarquaR juga menambahkan: Analysiert man eine Figur in
einem erzahlenden Text, wird man vor allem danach fragen mussen,
welche Merkmale bzw. Eigenschaften sie aufweist (Charakterisierung) und
in welcher Beziehung sie zu anderen Figuren steht (Konstellation). Zu

uberlegen ist auch, in welcher Weise sie der Autor bzw. die Autorin
entworfen hat (Konzeption).

Yang artinya demikian: “Dalam menganalisis tokoh pada teks prosa harus
diperhatikan ciri-ciri apa saja yang tokoh tunjukkan (karakterisasi) dan
bagaimana hubungan antartokoh yang satu dengan yang lain (konstelasi).
Juga termasuk bagaimana cara pengarang merancang tokoh-tokoh
(konsepsi).”

Dalam menganalisis suatu tokoh seorang peneliti perlu mengetahui
karakteristik tokoh tersebut, oleh karena itu dibutuhkan suatu teori untuk
menganalisis tokoh. Marquaf (1997), seorang ahli literatur mengklasifikasikan
tokoh menjadi tiga bagian, yakni, karakterisasi tokoh (die Charakterisierung der
Figuren), konstelasi tokoh (die Konstellation der Figuren), konsepsi tokoh (die
Konzeption der Figuren). Karakterisasi sangat diperlukan sebagai pengenalan
awal tokoh .

Karakterisasi tokoh (Die Charakterisierung der Figuren) dapat dimulai
dengan melihat teknik penggambaran tokoh oleh pengarang. Pengarang
mempunyai dan menguasai dua teknik untuk menggambarkan tokoh kepada

pembaca, yaitu Kkarakterisasi secara langsung (die direkte Charakterisierung)



14

melalui pengarang (der Erzéhler), tokoh lain (andere Figuren), dan tokoh itu
sendiri (die Figur selbst), sedangkan karakterisasi secara tidak langsung (die
indirekte Charakterisierung) dapat digambarkan melalui deskripsi tingkah laku
tokoh (die Schilderung des Verhaltens), penggambaran bentuk lahir (die
Beschreibung des AuReren), dan pelukisan hubungan (die Darstellung der
Beziehungen) (MarquaR, 1997: 36-37).

Selain menggunakan dua teknik penggambaran yang dilakukan oleh
pengarang, terdapat beberapa ciri (Merkmale) menurut MarquaP yang dapat
mendukung karakterisasi tokoh yang dikelompokkan menjadi empat kategori,
yakni, ciri-ciri lahiriah (Auflere Merkmale), ciri-ciri sosial (soziale Merkmale),
tingkah laku (Verhalten), pikiran dan perasaan (Denken und Fdhlen) (Marquali,
1997: 37).

a) Ciri-ciri lahiriah (&upere Merkmale)

Ciri-ciri lahiriah terdiri dari beberapa unsur yang mendukung kategori
tersebut, di antaranya dengan memperhatikan keempat unsur berikut, usia (Alter),
bentuk tubuh (Korperbau), penampilan (Aussehen), dan pakaian (Kleidung).

b) Ciri-ciri sosial (soziale Merkmale)

Ciri-ciri sosiologi yang terdapat pada tokoh dapat digambarkan melalui
pekerjaan (Beruf), pendidikan (Bildung), strata sosial (gesellschaftliche Stellung),
hubungan (Beziehungen).

c) Perilaku (Verhalten)

Perilaku tokoh dapat dipahami melalui beberapa aspek, di antaranya

dengan  memperhatikan ~ kebiasaan =~ (Gewohnheiten),  tingkah laku

(Verhaltenmuster), dan cara berbicara (Sprechweise).
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d) Pikiran dan perasaan (Denken und Fuhlen)

Memahami pikiran dan perasaan tokoh juga dilakukan dengan
memperhatikan beberapa aspek, yakni pendirian (Einstellungen), ketertarikan
(Interessen), cara berpikir (Denkweise), harapan (Winsche), dan ketakutan
(Angste).

Selain melakukan karakterisasi tokoh (die Charakterisierung der Figuren),
maka perlu dilakukan dua tahap analisis berikutnya untuk mendukung
karakteristik tokoh, yakni konstelasi tokoh (die Konstellation der Figuren) dan
rancangan tokoh (die Konzeption der Figuren). Konstelasi tokoh dilakukan untuk
melihat hubungan antar tokoh yang terdapat dalam roman. Seperti halnya di dunia
nyata, tokoh-tokoh di dalam dunia prosa juga memiliki bermacam-macam
hubungan dengan tokoh lain, melalui kekerabatan, pekerjaan, dan lain-lain. Selain
itu, tokoh juga merasa simpati dan antipati untuk sama lain, serta berada pada
ketergantungan yang sebenarnya dan khayalan.

Seringkali tokoh membangun kelompok-kelompok yang berhubungan
dengan kelompok lain. Ada beberapa konstelasi yang sering muncul dalam cerita
roman, vyaitu : (1) Permusuhan (Typische Gegnerschaften): tokoh utama
(Protagonist) dan tokoh penentang (Antagonist), penghasut/pengintrik dan korban

(Intrigant und Opfer), penggemar dan saingan (LiebhaberIn und Nebenbihlerin)

(2) Persekutuan (Typische Partnerschaften): majikan dan pembantu (HerrIn und
Dienerln), orang yang mencintai dan dicintai (Lieber und Geliebte).

Selain melihat hubungan antar tokoh, juga melihat berapa banyak jumlah
tokoh yang ada, kemudian melihat siapa yang menjadi tokoh utama (sentral) dan

tokoh tambahan (periferal). Tokoh sentral adalah tokoh utama (the main
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Charackter) yang memiliki peranan penting dalam cerita. Biasanya cerita itu
menceritakan kehidupan atau pengalaman yang dijalani oleh sang tokoh. Tokoh
tambahan adalah tokoh bawah yang selalu ada menemani tokoh utama dalam
menjalani sebuah cerita. Meskipun kehadirannya tidak sebanyak tokoh utama dan
kehadiran tokoh tambahan sangat dibutuhkan karena sebagai penunjang dan
pendukung tokoh utama dalam cerita tersebut.

Konsepsi tokoh dilakukan untuk melihat penggambaran tokoh yang
dilakukan oleh pengarang. Sejak awal pengarang telah menggambarkan tokoh
sedemikian rupa, sehingga untuk memahami rancangan tokoh yang dilakukan
pengarang terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan ketika menganalisis
konsepsi tokoh pada bagian ini. Pertama, apakah tokoh tersebut merupakan tokoh
statis (statisch) atau dinamis (dynamisch). Tokoh statis berarti tokoh tersebut tidak
mengalami perubahan watak, kepribadian ataupun karakter sejak awal hingga
akhir cerita, sedangkan tokoh dinamis merupakan kebalikan dari tokoh statis,
tokoh dinamis mengalami perubahan watak, ataupun kepribadian pada awal cerita
dan pada akhir cerita. Kedua, apakah tokoh tersebut meupakan tokoh tertutup
(geschlossen) atau terbuka (offen). Tokoh tertutup adalah jenis tokoh yang
digambarkan wataknya secara jelas (tersurat) dalam roman, pembaca pada
umumnya lebih  mudah memahami tokoh tertutup karena pengarang
menyampaikan secara lugas. Tokoh terbuka juga merupakan kebalikan dari tokoh
terbuka, tokoh terbuka tidak digambarkan secara jelas oleh pengarang bagaimana
watak dan kepribadiannya (tersirat) sehingga pembaca harus menilai ataupun
menyimpulkan sendiri bagaimana watak dan kepribadian tokoh dalam suatu

roman. Ketiga, apakah tokoh tersebut merupakan tokoh sederhana (typisiert) atau
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tokoh rumit (komplex). Perbedaan yang membedakan kedua jenis ini adalah
terlihat dari banyak sedikitnya watak yang dimiliki oleh tokoh. Jika seorang tokoh
memiliki dua watak atau lebih dan bertentangan satu sama lain maka tokoh
tersebut dikatakan sebagai tokoh rumit. Jika seorang tokoh hanya memiliki satu
watak maka tokoh tersebut merupakan tokoh sederhana.

Teknik yang dipakai untuk mengklasifikasikan tokoh utama dalam roman
das Parfum ini adalah teknik Marqua dibagi menjadi tiga bagian yakni,
karakterisasi tokoh (die Charakterisierung der Figuren), konstelasi tokoh (die
Konstellation der Figuren), dan konsepsi tokoh (die Konzeption der Figuren).
Teknik yang dipakai oleh Marquaf} tersebut dianggap sesuai karena roman yang

dianalisis dalam penelitian ini merupakan roman dalam bahasa Jerman.

C. Latar

Dalam sastra Jerman, hanya ada 2 macam latar, yaitu der Raum (ruang)
dan die Zeit (waktu). Fungsi der Raum ada 4 macam, yaitu : konnen Geshehen
ermoglichen  (dapat menunjukkan suatu kejadian), koénnen Figuren
charakterisieren (dapat menggambarkan karakter tokoh) , kdnnen Stimmungen
zeigen (dapat menunjukkan suasana hati), und kénnen Symbole sein (dan dapat
dijadikan simbol dalam cerita). Die Zeit mengacu pada saat-saat bersejarah (in
historischer Sicht), fase kehidupan para tokoh (im Leben der Figur), tahun (im
Jahreslauf), dan hari (im Tageslauf). (Marquap, 1997:41&44).

Die Zeit: *““Bei der Analyse der Gliederung wird von allem untersucht, wie

viel Zeit der Erzahler fur die Darstellung einzelner Abschnitte des

Geschehens aufwendet. Es geht dabei um die Frage, wie das Geschehen in
der erzahlten Welt organisiert wird " (Marquafs, 1997 : 42-43).
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Latar waktu: dengan analisis susunan yang diteliti dari semua, berapa lama
seorang pengarang menggunakannya untuk pendeskripsian kejadian
khusus dalam suatu bab. Pada waktu yang bersamaan ada sebuah
pertanyaan, bagaimana kejadian dalam sebuah dunia penceritaan itu
diorganisasikan (Marquaf, 1997 :42-43).

Dengan kata lain, latar waktu berfungsi sebagai penanda bagaimana cerita
tersebut diorganisasikan. Latar tempat memiliki fungsi-fungsi tersendiri antara
lain, dapat menunjukkan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita, dapat
menunjukkan suasana hati tokohnya, dapat menggambarkan tokoh dalam cerita,
serta dapat dijadikan simbol dalam cerita. Maka dalam penelitian ini, latar akan
diteliti berdasarkan pembagian latar menurut Marquaf-lah yang dipilih dalam

menganalisis latar dalam roman das Parfum karya Patrick Siskind, karena

merupakan pembagian latar berdasarkan sastra Jerman.

D. Hubungan antara Karakterisasi Tokoh Utama dan Latar

Sebuah karya sastra yang baik adalah perwujudan dari sebuah kesatuan
atau unitas (Tarigan, 1985: 142), di mana keterjalinan antar unsur pembentuknya
mampu menghadirkan harmoni makna yang menyeluruh sehingga membentuk
satu rangkaian cerita yang menarik.

Karakterisasi Tokoh Utama dan latar memiliki hubungan erat dan timbal
balik. Jika dilihat fungsinya latar dapat mempengaruhi sikap dan watak dari para
tokohnya. Tingkah laku dan sikap tokoh utama juga mencerminkan dari mana ia
berasal. Latar juga memiliki pengaruh terhadap ciri-ciri lahiriah (dupere
Merkmale) ciri-ciri sosiologi (soziale Merkmale), tingkah laku (Verhalten), dan
pikiran dan perasaan (Denken und Fuhlen) tokoh utama dalam roman Das

Parfum.
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Unsur latar yang ditekankan peranannya dalam sebuah cerita, secara
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap elemen lainnya,
khususnya penokohan. Seperti yang kita ketahui bahwa latar berkaitan dengan
penokohan karena latar dapat memberikan gambaran atau perwatakan seorang
tokoh berdasarkan tempat dimana ia tinggal. Antara latar dan penokohan memiliki
hubungan yang sangat erat dan bersifat timbal balik, karena dalam banyak hal,

sifat-sifat latar dapat mempengaruhi sifat-sifat tokoh (Nurgiyantoro, 2013:225).

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Linda Sari Uspani dengan judul
“Kepribadian Tokoh Utama dalam Roman Das Parfum karya Patrick Suskind:
Analisis Psikologi Sastra” jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, UNY. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan 1) kepribadian tokoh utama Grenouille termasuk
dalam tipe kepribadian Phlegmatis dengan kualitas kejiwaan tidak emosional (-),
proses pengiring kuat (+), dan aktivitas aktif (+), sedangkan ciri-ciri kepribadian
dari tokoh Grenouille adalah berhati dingin, tidak mudah putus asa, ingatan baik,
teliti, cepat mengerti, dengan kuat menentang penghalang. Selain itu Grenouille
juga memiliki beberapa ciri kepribadian yang lain yaitu suka menyendiri,
ambisius dan berbohong demi kepentingan pribadi, 2) permasalahan psikologis
yang dihadapi tokoh utama Grenouille adalah masalah kejiwaan, masalah
keluarga dan masalah sosial. Masalah kejiwaan tersebut terdiri dari psikhopat,
egoistis, tertutup, penuh benci, penuh fantasi, kecemasan, ambisius dan suka
menghindar, 3) faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepribadian tokoh

utama Grenouille yaitu faktor kejiwaan yang dibawa sejak lahir tersebut berupa
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perasaan, kemauan, fantasi dan ingatan, sedangkan faktor lingkungan berupa
orang tua, manusia lain dan keadaan sekitar.

Roman pada penelitian ini dikaji dengan pendekatan objektif. Penelitian
tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, karena menggunakan
karya sastra yang sama Yyaitu roman Das Parfum karya Patrick Suskind. Yang
membedakan adalah kajian yang digunakan penelitian tersebut menggunakan
kajian psikologi sastra dan menganalisis tentang kepribadian tokoh utama dalam
roman tersebut .

Penelitian relevan lainnya Skripsi yang berjudul “Penokohan dan latar
dalam Erzahlung als der Krieg zu Ende war karya Heinrich B61l” oleh Gentur
Wahyu Aji jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni UNY.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan (1) penokohan dari tokoh Ich: (a)
Lahiriah: berusia duapuluh enam tahun, berbadan tinggi dan kurus, mengenakan
mantel. (b) Sosial: seorang prajurit. (c) tingkah laku: berkebiasaan merokok. (d)
Pikiran dan perasaan: teguh, demokratis, dan kuat ingatan. Penokohan dari der
Daumerling: (a) Lahiriah: mengenakan kacamata, berperawakan kecil. (b) Sosial:
seorang prajurit. (c) Tingkah laku: kekanakan, banyak bertanya, (d) Pikiran dan
perasaan: visioner, dan emosional. Penokohan dari der Professor: (a) Lahiriah:
tua, berbadan kurus dan membungkuk, berambut putih. (b) Sosial: seorang
profesor teologi. (c) Kebiasaan: berkebiasaan merokok. (d) Pikiran dan perasaan:
pemurah. Penokohan dari Gretchen: (a) Lahiriah: seorang gadis, berambut pirang.
(b) Sosial: seorang pramuria. (c) Kebiasaan: berkebiasaan merokok. (d) Pikiran
dan perasaan: tenggangrasa, tanpa pamrih. (2) Latar dalam Erzéhlung Als der

Krieg zu Ende war karya Heinrich Boll adalah (a) latar tempat meliputi gerbong
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kereta, lapangan kosong, depan kawat berduri, tempat hiburan, stasiun kereta api
Bonn, perbatasan Jerman, stasiun kereta api Weze, rumah der Professor, Koln,
jalan menuju Neuss, rumah tokoh Ich. Latar waktu meliputi pagi hari, dua sampai
tiga jam, dan selama dua jam, pada bulan Oktober, dari bulan April sampai
September, selama delapan bulan, dalam enam tahun, saat sebelum perang, dan
Perang Dunia Il. (3) terdapat hubungan antara latar dan penokohan. Perang Dunia
Il dan kerusakan yang terjadi di kota-kota Jerman berpengaruh besar terhadap
penokohan dalam Erzéhlung Als der Krieg zu Ende war karya Heinrich Boll.
Relevansi bagi penelitian ini adalah mengacu pada teori yang sama yaitu
teori yang disampaikan oleh Marquap, yaitu teori tentang karakterisasi tokoh dan

latar Marquap.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif yang
menghasilkan data berupa deskripsi dengan menggunakan pendekatan objektif.
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tokoh, latar dan kaitan antara

keduanya dalam roman Das Parfum karya Patrick Suskind.

B. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah unsur-unsur kata, frasa, serta kalimat
yang yang mengandung unsur karakterisasi tokoh dan latar yang terdapat pada

roman Das Parfum karya Patrick Suskind.

C. Sumber Data

Sumber data ini adalah roman Das Parfum yang diterbitkan oleh Diogenes
Verlag AG Zurich tahun 1994 dengan tebal 320 halaman dengan nomor ISBN 978
3 257 22800 7. Data yang akan diteliti adalah tentang tokoh utama, latar dan
kaitannya antara keduannya yang ada di dalam roman Das Parfum karya Patrick

Suskind.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca catat. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi tentang karakterisasi tokoh

utama dan latar yang terdapat dalam roman Das Parfum karya Patrick Suskind.
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Keseluruhan cerita dalam roman tersebut dibaca secara cermat berulang kali dan
mencatat hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. Hal-hal tersebut adalah semua
hal yang berhubungan dengan karakter tokoh utama dan latar yang terdapat dalam

roman Das Parfum karya Patrick Suskind.

E. Instrumen Penelitian

Intstrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrumen).
Peneliti sebagai pelaksana penelitian melakukan pembacaaan secara cermat
seluruh cerita dalam roman tersebut. Peneliti melakukan pendeskripsian,
penafsiran dan penjelasan yang berkaitan dengan unsur- unsur intrinsik dalam

roman Das Parfum karya Patrick Suskind.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan beberapa tahap-tahap teknik pengolahan data.
Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Deskriptif : seluruh data yang diperoleh dihubungkan dengan
permasalahan kemudian dilakukan tahap pendeskripsian.

2. Tahap Klasifikasi : mengklasifikasi data yang telah dideskripsikan sesuai
dengan kategori masing-masing. Dalam hal ini data yang dicari adalah
data yang berhubungan dengan penokohan dan latar.

3. Tahap Evaluasi : tahap pengecekan terhadap hasil analisis data untuk

meneliti kebenarannya, sehingga dapat memberikan hasil yang baik.
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G. Keabsahan Data

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas semantik, yaitu
dengan melihat sejauh mana data yang ada mengandung penokohan tokoh dan
latar dalam roman Das Parfum dapat dimaknai sesuai dengan konteksnya. Data
hasil dari pendeskripsian karakterisai tokoh utama dan latar dalam roman ini
diambil dan dihubungkan satu sama lain. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan validitas Expert judgement, yaitu data yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan kepada ahli di bidangnya, yaitu Isti Haryati, M.A, selaku dosen
Pembimbing.

Sementara itu, reliabilitas (kehandalan) diperoleh lewat reliabilitas
intrarater dan interrater. Reliabilitas intrarater dilakukan dengan melakukan
pembacaan yang intensif dan berulang-ulang. Dari pembacaan yang intensif dan
berulang-ulang itulah diharapkan dapat diperoleh hasil yang memenuhi kriteria
reliabilitas data penelitian. Reliabilitas interrater dilakukan dengan mengadakan
diskusi atau pembahasan terhadap teks dengan dosen pembimbing selaku ahli
(Expert judgement) dan teman mahasiswa yang sudah pernah membaca semua

roman tersebut.



BAB IV
KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DAN HUBUNGANNYA DENGAN

LATAR DALAM ROMAN DAS PARFUM KARYA PATRICK SUSKIND

A. Deskripsi Roman Das Parfum Karya Patrick Suskind

Das Parfum merupakan sebuah roman yang ditulis oleh Patrick Stskind
dan diterbitkan oleh Diogenes Verlag AG Zurich tahun 1994 dengan tebal 320
halaman, termasuk dalam roman berjenis kriminal (Krimi). Sebuah Roman
kriminal Roman menitikberatkan ceritanya kepada psikologis seorang penjahat.
Roman tersebut menjadi bestseller selama 361 minggu dan juga menarik
perhatian para seniman untuk mengadaptasi dan menvisualisasikan karya dari
Suskind tersebut. Salah satunya adalah Tom Tykwer, seorang sutradara yang
membuat film das Parfum (Perfume dalam versi Inggris) dan ditayangkan pada
tahun 2006 di Jerman. Roman science fiktion bestseller ini diakui oleh dunia
internasional dengan bukti terjualnya sebanyak 15 juta kopi dan telah
diterjemahkan ke dalam 46 bahasa.

Roman Das Parfum ini mengisahkan tentang seorang anak yatim piatu
yang lahir pada tanggal 17 Juli 1738 di kota Paris yang kumuh, tempat paling
busuk dikota Paris. Jean-Baptiste Grenouille terlahir tanpa bau badan namun
memiliki indra penciuman yang luar biasa. la mampu memilah-milah seluruh bau
yang ada. Dari seorang ahli parfum ternama, baldini, ia mewarisi seni meramu
berbagai minyak dan tumbuhan. Namun kegeniusan Grenouille melampaui itu
semua. Setelah “menangkap” aroma seorang perawan cantik, ia terobsesi untuk

menciptakan ‘parfum terbaik’ beraroma perawan!
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Pembunuhan beruntun yang misterius. Dua puluh lima gadis perawan
tewas mengenaskan. Pakaian beserta rambut dan kulit kepala mereka hilang.
Tubuh mereka benar-benar layu, seolah tak pernah hidup sebelumnya. Seakan
seluruh daya hidup yang pernah ada telah terisap tak tersisa. Semua pembunuhan
identik. Dilakukan dengan amat rapi dan terencana. Bakat, hasrat, dan
kecenderungan seorang akan bau dan aroma mengubahnya menjadi seorang

pembunuh. Membunuh demi “parfum terbaik’.

B. Karakterisasi Tokoh Utama dalam Roman Das Parfum Karya Patrick
Suskind

Sebuah cerita terbentuk karena terdapat pelaku dalam cerita. Melalui
pelaku cerita inilah pembaca mengikuti jalan seluruh cerita karena pembaca ikut
mangalami hal-hal yang dialami oleh pelakunya. Watak, perwatakan, dan
karakter, menunjuk pada sifat dan sikap pada kualitas pribadi seorang tokoh.

Penggunaan istilah karakter (character) sendiri dalam berbagai Literature
bahasa Inggris menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh
cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap ketertarikan, keinginan, emosi dan
prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton, 2007: 17). Dengan
demikian, character dapat berarti ‘pelaku cerita’ dan dapat pula berarti
‘perwatakan’.

Dalam bab ini disajikan hasil penelitian tentang karakteristisasi tokoh
utama dalam roman Das Parfum. Roman Das Parfum merupakan sebuah roman
kriminal. Roman ini menggambarkan sebuah kejahatan dan cara-cara tokoh utama
mengungkapkan kasus kejahatan tersebut. Ada banyak tokoh yang muncul dalam

roman ini. Tokoh-tokoh tersebut dikaji menurut frekuensi kemunculan tokoh dan
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peranan tokoh tersebut dalam roman das Parfum karya Patrick Stskind. Akan
tetapi, dalam penelitian ini peneliti hanya akan menganalisis tokoh utama saja
dalam roman Das Parfum.

Tokoh utama dalam roman Das Parfum adalah Jean-Baptiste Grenouille.
Hal ini dikarenakan frekuensi kemunculan tokoh Jean-Baptiste Grenouille dalam
roman ini lebih dominan dibandingkan tokoh lainnya. la dipilih sebagai tokoh
utama juga karena dalam roman ini menceritakan perjalanan hidup seorang Jean-
Baptiste Grenouille dari hidup hingga akhir hayatnya. Jean-Baptiste Grenouille
adalah seorang anak yatim piatu yang dilahirkan di kedai ikan di kota terbusuk di
Paris.

Setelah melakukan pembacaan yang cermat terhadap roman ini, peneliti
menemukan tokoh tambahan yang terlibat beserta perananya dalam cerita. Tokoh-
tokoh tesebut adalah sebagai berikut: Grenouilles Mutter, Amme Jeanne Bussie,
Pater Terrier, Madame Gaillard, Baldini dan Grimal. Dalam penelitian ini, hanya
tokoh utama yang akan dibahas secara rinci dari karakterisasi, konstelasi, maupun
konsepsinya.

Karakterisasi tokoh (die Charakterisierung der Figuren) menurut
Marquaf (1997: 36-39) dapat dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai macam
hal yang berkaitan dengan tokoh tersebut, yakni mengenali sifat-sifat tokoh
berdasarkan beberapa aspek, yakni dufiere Merkmale (ciri-ciri lahiriah), soziale
Merkmale (ciri-ciri sosiologi), Verhalten (tingkah laku), Denken und Fihlen
(pikiran dan perasaan). Setiap tokoh diciptakan pengarang memiliki ciri-ciri
tertentu sehingga pembaca dapat membedakan setiap tokoh yang ada. Pengarang

juga memiliki dua teknik untuk menggambarkan karakter tokoh, yakni
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penggambaran langsung (die direkte Charakterisierung) dan penggambaran tidak
langsung (die indirekte Charakterisierung).

Selain melakukan karakterisasi tokoh (die Charakterisierung der Figuren),
maka perlu dilakukan pula konstelasi dan rancangan tokoh untuk mencapai
kesempurnaan Kkarakteristik seorang tokoh. Konstelasi tokoh (die Konstellation
der Figur) dilakukan untuk melihat hubungan antar tokoh yang ada dalam sebuah
roman. Rancangan tokoh (die Konzeption der Figuren) sendiri digunakan untuk
melihat gambaran seorang tokoh, apakah tokoh tersebut merupakan tokoh yang
berkarakter tetap (statisch) atau dinamis (dynamisch) dan lain sebagainya. Ketiga

hal di atas akan dipaparkan dalam pembahasan berikut.

1. Karakterisasi Tokoh (die Charakterisierung der Figuren)
a. Ciri-ciri Lahiriah (Aufere Merkmale)

Ciri-ciri lahiriah yang terdapat pada tokoh dapat digambarkan melalui
berbagai jenis, yakni seperti usia (Alter), bentuk fisik (Kdrperbau), penampilan
(Aussehen), dan pakaian (Kleidung). Berikut merupakan kutipan-kutipan yang

mengandung ciri-ciri tersebut.

1) Bentuk fisik (Korperbau)

Berdasarkan kalimat di atas diketahui bahwa terdapat salah satu ciri-ciri
lahiriah, yakni jenis kelamin (bentuk fisik) berupa seorang pria yang bernama
Jean-Baptiste Grenouille dalam roman Das Parfum. Kutipan di bawah ini
merupakan kalimat pertama pada roman Das Parfum yang menunjukkan bahwa

roman ini menceritakan tentang seorang pria yang yang dikenal sebagai salah satu
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seorang tokoh paling berbakat sekaligus paling ditakuti di zaman itu yang
bernama Jean-Baptiste Grenouille.

Im achtzehnten Jahrhundert lebte in Frankreich ein Mann, der zu den

genialsten und abscheulichsten Gestalten dieser an genialen und

abscheulichen Gestalten nicht armen Epoche gehdrte. Seine Geschichte

soll hier erzdhlt warden. Er hiefy Jean-Baptiste Grenouille (Stskind, 1994:

5).

Pada abad kedelapan belas di Prancis, tinggallah seorang pria yang dikenal

sebagai salah satu seorang tokoh paling berbakat sekaligus paling ditakuti

di zaman yang belum lagi mampu menoleransi karakter paradox seperti

itu. Kisah inilah yang akan dituturkan. Namanya adalah Jean-Baptiste

Grenouille.

Pada awal cerita pengarang mengungkapkan bahwa tokoh “er” merupakan
tokoh utama dari roman ini yaitu Jean-Baptiste Grenouille. Dia adalah seorang
pria yang dikenal sebagai salah satu tokoh yang paling berbakat pada abad
kedelapan belas di Prancis. Berdasarkan kalimat di atas diketahui bahwa terdapat
salah satu ciri-ciri lahiriah, yakni jenis kelamin (bentuk fisik) berupa seorang pria
dan disampaikan secara langsung (die direkte Charakterisierung) oleh pengarang
dalam roman Das Parfum.

Kemudian diungkapkan pula perawakan Grenouille tidak besar ataupun
kuat sehingga tak ada yang menakutkan dalam dirinya seperti yang diungkapkan
dalam kutipan Dabei besaf er, objektiv gesehen, gar nichts Angsteinfléfendes. Er
war, als er herauswuchs, nicht besonders grof, nicht stark, zwar hdplich, aber
nicht so extreme hdplich, dafp man vor ihm hdtte erschrecken miissen. (Kalau mau
jujur, sebenarnya tak ada yang menakutkan dalam diri Grenouille. Saat dewasa
tubuhnya tidak besar ataupun kuat. Buruk rupa memang, tapi tidak sedemikian

buruknya sampai mampu membuat orang menjerit ketakutan) (Suskind,1994:

39).
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Grenouille itu memiliki tubuh yang kecil dan bungkuk. Ransel di
punggungnya membuat dia seperti manusia bungkuk dan dari samping malah
seperti orang tua. Kalimat tersebut dijelaskan dengan kutipan berikut Baldini
schaute ihm nach, wie er die Bruckte hinunterhatschte, zur Insel hintber, klein,
gebuckt, den Rucksack wie einen Buckel tragend, von hinten aussehend wie ein
alter Mann. (Baldini memandangi kepergian sang mantan murid. Ransel di
punggung Grenouille bergerak melintasi jembatan ke sebrang. Tubuh itu kecil,
bungkuk, mengusung ransel seperti manusia bungkuk dan dari samping malah
seperti orang tua) (Suskind, 1994: 141).

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa terdapat salah satu ciri-ciri
lahiriah, yakni bentuk fisik berupa bentuk tubuh Grenouille yang kecil dan

bungkuk sehingga membuatnya terlihat seperti orang tua.

2) Usia (Alter)

Berdasarkan kutipan berikut dapat ditemukan ciri-ciri lahiriah berupa usia
(Alter), ketika Grenouille berumur tiga tahun, dia mengucapkan sebuah kata dan
kata pertama yang keluar dari bibirnya adalah “ikan’ seperti kutipan di bawabh ini.

Erst mit drei Jahren begann er auf zwei Beinen zu stehen, sein erstes Wort
sprach er mit vier, es war das Wort>>Fische<<, das in einem Moment
plétzlicher Erregung aus ihm hervorbrach wie ein Echo, als von ferne ein
Fischverkaufer die Rue de Charonne heraufkam und seine Ware ausschrie
(Stskind, 1994: 31).

Umur tiga tahun ia baru bisa berdiri. Kata pertama yang keluar dari
bibirnya adalah ‘ikan’. Ini terjadi jam empat pagi. Diucapkan dengan
keriangan luar biasa seperti gema suara nelayan sepanjang jalan Charonne
saat memekikkan dagangan di kejauhan.
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Dari kutipan di atas diungkapkan oleh pengarang bahwa Grenouille baru
bisa berdiri pada saat usia tiga tahun dan mengucapkan sebuah kata pertama yang
keluar dari bibirnya yaitu ‘ikan’.

Grenouille mengalami kesulitan berbicara. Bahasa sehari-harinya ternyata
tak cukup mampu menjelaskan semua persepsi penciuman yang diperolehnya
selama ini. la kerap salah menggunakan kata-kata. Pada usia enam tahun ia sudah
sangat mampu memahami lingkungannya dengan indra penciumannya seperti
kutipan berikut. Mit sechs Jahren hattte er seine Umgebung olfaktorisch
vollstindig erfafft. (Pada usia enam tahun ia sudah sangat mampu memahami
lingkungan dengan penciuman.) (Stskind, 1994: 34).

Dari kutipan di atas dapat diungkapkan bahwa pada saat Grenouille
berusia enam tahun, ia sudah sangat mampu memahami lingkungnya dengan
penciumannya. la tak hanya mampu mencium, tapi juga mampu membedakan
dengan cara yang tak biasa dilakukan oleh orang lain secara visual.

Pada saat Grenouille sudah mencapai usia delapan tahun, biara Saint-Merri
tiba-tiba menghentikan pembayaran tahunan begitu saja, seperti kutipan berikut,-
Grenouille war acht Jahre alt- das Kloster von Saint-Merri seine jahrlichen
Zahlungen ohne Angabe von Grinden einstellte. (Kebetulan saat itu usia
Grenouille sudah mencapai delapan tahun dan biara Saint-Merri tiba-tiba
menghentikan pembayaran tahunan begitu saja) (Suskind,1994: 37).

Dari kutipan di atas dapat diungkapkan bahwa biara Saint-Merri
mengentikan pembayaran tahunan begitu saja pada saat Grenouille mencapai usia
delapan tahun. Madam Gaillard sengaja tidak menagih. Tetapi dia menunggu

sampai seminggu. Saat kiriman uang juga tidak datang. la menggandeng si
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malang Grenouille dan mengajaknya ke kota untuk dijual kepada seorang
penyamak kulit yang bernama Grimal.

Kutipan ini juga menunjukkan ciri-ciri lahiriah berupa usia (Alter), Als er
zwolf Jahre alt war, gab ihm Grimal den halben Sonntag frei, und mit dreizehn
durfte er sogar wochentags am Abend nach der Arbeit seine Stunde lang
weggehen und tun, was er wollte. (Di usia dua belas tahun, Grimal memberi
istirahat setengah hari setiap minggu, dan di usia tiga belas bahkan mengizinkan
Grenouille keluar jalan-jalan setiap minggu sore selama satu jam setelah jam
kerja. Selama satu jam itu ia bebas melakukan apa saja) (Stskind, 1994: 43).

Dari kutipan-kutipan di atas ditemukan bahwa Grenouille baru bisa berdiri
dan mengucapkan kata “ikan” sebagai kata pertamanya pada saat berusia tiga
tahun. Kemudian pada saat ia berusia enam tahun ia sudah mampu memahami
lingkungan dengan indra penciumannya. la mulai bekerja dengan penyamak kulit
yang bernama Grimal dengan usia sudah mencapai delapan tahun dan pada saat
berusia dua belas tahun Grimal memberi istirahat setengah hari setiap minggu.
Bahkan Grimal mengizinkan Grenouille keluar jalan jalan setiap minggu pada
usia tiga belas tahun. Pada saat itu Grenouille merasa memenangkan taruhannya
sendiri dengan tetap hidup dan mengenggam sedikit kebebasan karena pada saat
pertama kali menatap Monsieur Grimal, tepatnya endusan pertama, Grenouille
langsung tahu bahwa orang ini tega menyiksannya sampai mati untuk kesalahan
kecil sekalipun. Oleh karena itu, Grenouille tidak memiliki pilihan lain selain

patuh, bekerja kerasa dan tak mengeluh.
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3) Pakaian (Kleidung)

Tokoh Grenouille digambarkan sebagai tokoh yang berpakaian dekil,
kumal dan sobek-sobek karena tujuh tahun tak pernah di lepas. Berikut adalah
kutipan yang memuat deskripsi pakaian yang dikenakan tokoh Grenouille, Er
legte die Pferdedecke ab und zog seine Kleider aus oder das, was von seinen
Kleidern noch ubriggeblieben war, die Fetzen, die Lumpen zog er aus.
(Grenouille mulai membuka pakaian satu per satu. Sudah dekil, kumal, dan sobek-
sobek karena tujuh tahun tak pernah di lepas) (Stiskind, 1994: 173).

Penggambaran tokoh utama tersebut merupakan salah satu dari ciri-ciri
lahiriah berupa pakaian (Kleidung). Pakaian Grenouille sudah dekil, kumal dan
sobek-sobek karena tidak dilepas selama tujuh tahun saat dia berada di Gua dan
aromanya pasti sudah sangat bercampur dengan aroma tubuhnya sendiri.
Penampilan Grenouille tak karuan. Rambut panjang mengijuk sampai ke lutut,
janggut sampai ke pusar, kuku panjang-panjang seperti cakar burung, kulit di
kedua lengan dan kaki (yang kaki tidak tertutup pakaian) mengelupas kemerahan.

Ketika Marquis de la Taillade-Espinasse menerima kabar bahwa di
Pierrefort ada orang yang pernah mendekam di gua selama tujuh tahun- itu artinya
benar-benar terbungkus oleh elemen perusak dari bumi. la girang bukan kepalang
dan segera memboyong Grenouille ke laboratoriumnya, untuk dijadikan objek
penelitian. la menemukan teorinya terbukti benar. Taillade-Espinasse menegaskan
bahwa Grenouille bisa lolos dari kematian, kalau Grenouille bersedia merelakan
dirinya menjadi objek demonstrasi ilmiahnya.

Grenouille diboyong ke gudang di loteng rumah Taillade-Espinasse.

Kombinasi perawatan dekontaminasi dan revitalisasi fisik ini berlangsung selama
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lima hari. Pada hari keenam sang Marquis membawa Grenouille ke kamar bilas
untuk dimandikan lalu didandani. Grenouille melangkah ke depan cermin dan
melihat keajaiban itu. Ini pertama kalinya ia bercermin. Dihadapannya berdiri
seorang lelaki yang mungkin tidak tampan atau spesial, tapi seorang manusia
normal yang bisa diterima lingkungan. Grenouille memakai kemeja putih dan
stoking sutra seperti kutipan di berikut, Er sah einen Herrn in feinem blauem
Gewand vor sich, mit weiBem Hemd und Seidenstrimpfen. (Dihadapannya berdiri
seorang lelaki dalam balutan biru nan tampan, dengan kemeja putih dan stoking
sutra) (Suskind, 1994: 184-185). Penggambaran tokoh utama tersebut merupakan
salah satu dari ciri-ciri lahiriah berupa pakaian (Kleidung). Grenouille mengalami
perubahan penampilan dari berpakaian dekil, kumal dan sobek sobek ketika
berada di gua selama tujuh tahun menjadi berpakaian bagus seperti layaknya
manusia. la memakai balutan biru dengan kemeja putih dan stoking sutra. Hal

tersebut terjadi setelah Taillade-Espinasse menjadikannya objek penelitiannya.

4) Penampilan (Aussehen)

Para petani di ladang dekat kota Pierrefort lari ketakutan karena melihat
penampilan Grenouille. Dia menjadi tontonan dan ratusan orang merubung
terngangga ketika melihat dia sampai di kota. Banyak yang berfikir bahwa dia
adalah budak dari kapal dagang. Dia dibilang bukanlah seorang manusia, tapi ia
adalah gabungan dari manusia dengan beruang atau makhluk ajaib dari hutan.
Seorang pelaut menyatakan bahwa ia tampak sepeti Indian Cayenne dari seberang
laut seperti kutipan di bawah ini.

Er sah firchterlich aus. Die Haare reichten ihm bis zu den Kniekehlen,
der dunne Bart bis zum Nabel. Seine Nagel waren wie Vogelkrallen, und
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an Armen und Beinen, wo die Lumpen nicht mehr hinreichten, den Kérper
zu bedecken, fiel ihm die Haut in Fetzen ab (Slskind, 1994: 176)
Penampilan Grenouille tak karuan. Rambut panjang mengijuk sampai ke
lutut, janggut sampai ke pusar, kuku panjang-panjang seperti cakar
burung, kulit di kedua lengan dan kaki (yang tidak tertutup pakaian)
mengelupas kemerahan.

Melalui ungkapan di atas nampak penampilan Grenouille yang tidak biasa
dilihat oleh orang-orang di kota, para petani, dan seorang pelaut. Rambut, janggut
dan kuku yang panjang membuat orang-orang lari ketakutan. la menjadi tontonan
karena penampilannya tidak karuan dan menyeramkan.

Kemudian diungkapkan pula penampilan Grenouille dalam kutipan
berikut, 7hm bleiben nur die Narben der grofien schwarzen Karbunkel hinter den
Ohren, am Hals und an den Wangen, die ihn entstellten und noch hdplicher
machten, als er ohnehin schon war. (Yang tinggal hanya parut kehitaman dari
radang kulit di belakang telinga, di kedua tangan, dan pipi. Membuat wajahnya
cacat dan lebih jelek daripada sebelumnya) (Suskind, 1994: 42)

Dari kutipan di atas ditemukan bahwa Grenouille adalah seorang pria yang
wajahnya mampu membuat orang menjerit ketakutan karena buruk rupanya. la
terjangkit anthrax-penyakit yang paling ditakuti penyamak dan biasanya fatal. Di
luar dugaan, Grenouille ternyata mampu bertahan dan sembuh. Parut kehitaman
dari radang kulit di belakang telinga, di kedua tangan, dan pipi membuat
wajahnya cacat sehingga lebih jelek daripada sebelumnya.

b. Ciri-ciri Sosial (Soziale Merkmale)

Ciri-ciri sosial yang terdapat pada tokoh dapat digambarkan melalui

pekerjaan (Beruf), pendidikan (Ausildung), strata sosial (gesellschaftliche
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Stellung), hubungan (Beziehungen). Berikut merupakan paparan kutipan-kutipan

yang mengandung ciri-ciri sosiologi dalam roman Das Parfum.

1) Strata Sosial (gesellschaftliche Stellung)

Grenouille hanyut dalam fantasi bahwa tempat ini miliknya pada saat ia
menginjakkan kaki untuk pertama kalinya di rumah seorang ahli parfum, Baldini.
Bahwa di sinilah tempat di mana ia kelak akan menguncang dunia. Itu adalah
suatu keangkuhan. Tak ada alasan yang bisa membenarkan seorang pembantu
penyamak kulit berlatar belakang tak jelas, tanpa koneksi atau perlindungan dan
tanpa status sosial apa pun, untuk sampai berharap memiliki toko parfum yang
paling terkenal di Paris yaitu toko Baldini, seperti kutipan di bawah ini.

Dieser Gedanke war natirlich von geradezu grotesker Unbescheidenheit.

Es gab nichts, aber schon wirklich rein gar nichts, was einen

dahergelaufenen  Gerbereihilfsarbeiter ~ dubioser ~ Abkunft,  ohne

Verbindung oder Protektion, ohne geringste standische Position, zu der

Hoffnung berechtigte, in der renommiertesten Duftstoffhandlung von Paris

Fuf zu fassen;, um so weniger, als, wie wir wissen, die Auflésung deS

Geschafts bereits beschlossene Sache war (Suskind, 1994: 91)

Gagasan itu tentu saja sombong sekali. Tak ada alasan yang bisa

membenarkan seorang pembantu penyamak kulit berlatar belakang tak

jelas, tanpa koneksi atau perlindungan dan tanpa status sosial apa pun,
untuk sampai berharap bahwa ia bisa mengambil keuntungan dari toko
parfum yang paling terkenal di Paris ini.

Melalui ungkapan di atas nampak bahwa Grenouille tidak mempunyai
status sosial apa pun. Hal itu diungkapan secara langsung oleh pengarang. Pada
saat ia bekerja dengan Baldini. Baldini mempunyai janji untuk membantunya
mengurus surat-surat resmi kenaikan tingkat ke status ahli. Itu semua karena bakat
Grenouille yang ajaib dan terutama atas kebaikan Baldini seperti kutipan berikut,

Wenn er, Baldini, ihm dennoch eines Tages zum Gesellenbrief verhelfen wolle, so

nur in Anbetracht von Grenouilles nicht alltdglicher Begabung, (pun andai
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Baldini kelak memutuskan untuk membantunya mengurus surat-surat resmi
kenaikan tingkat ke status ahli, itu hanya bisa terjadi atas dasar bakat Grenouille)
(Suiskind, 1994: 138)

Grenouille sangat ingin berangkat ke selatan untuk mempelajari teknik
penyulingan. Tetapi sangat tidak mungkin, karena ia hanya seorang murid
rendahan dengan kata lain bukan siapa-siapa. Seorang murid yang benar harus
memiliki persyaratan yang memadai seperti surat legitimasi, akta kelahiran,
memiliki kerabat kalangan ningrat, serta sertifikat ikatan kontrak. Grenouille tak
punya semua itu. Akhirnya Baldini memenuhi janjinya dan memutuskan untuk
membantunya mengurus surat-surat resmi kenaikan tingkat ke status ahli. Itu
semua karena bakat Grenouille yang ajaib dan terutama atas kebaikan Baldini. la

juga merasa berutang budi selama ini kepada Grenouille.

2) Hubungan (Beziehungen)

Grenouille tidak memiliki hubungan sosial yang baik. la juga memiliki
masalah dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya atau masyarakat
sekitarnya. Dari kandungan dia tidak diinginkan ibunya, sejak lahir tidak ada yang
ingin lebih lama mengasuhnya. Semua orang yang mengasuhnya atau ibu susunya
ingin menyingkirkannya dan tidak ingin berada di dekat Grenouille. Hal tersebut
sesuai dengan kutipan berikut. Das Kind hatte zu diesem Zeitpunkt bereits das
dritte Mal die Amme gewechselt. Keine wollte es langer als ein paar Tage
behalten. Es sei zu gierig, hief es, sauge fiir zwei. (Selama beberapa minggu itu si

bayi sudah tiga kali berganti ibu susu. Tak ada yang ingin memeliharanya lebih
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dari beberapa hari. Mereka bilang ia begitu rakus. Porsi menyusunya setara
dengan jatah dua bayi) (Suskind,1994: 9).

Tidak ada satu ibu susu yang ingin dekat dengannya dalam waktu yang
lama. Mereka beranggapan, bahwa Grenouille anak yang aneh, porsi menyusunya
sama dengan jatah untuk dua bayi. Hal tersebut membuat semua ibu susu takut
dan tidak ingin lagi memeliharanya. Tidak hanya ibu susu, Terrier juga tidak ingin
berada di dekat bayi ini, padahal Terrier merupakan sang pendeta yang membaptis
Grenouille. Weg damit! Dachte Terrier, augenblicklich weg mit diesem...
>Teufel< wollte er sagen und riff sich zusammen und verkniff es sich, . . . weg mit
diesem Unhold, mit diesem unertraglichen Kind! (Harus segera menjauh! Begitu
pikir Terrier. Pergi detik ini juga dari . . .ia hendak mengucap ‘Iblis’, tapi segera
sadar dan menahan diri. Menjauh dari. . . monster ini! Dari anak aneh ini!)
(Stiskind,1994: 24).

Pendeta Terrier membuang Grenouille pada tempat penitipan anak milik
Madame Gaillard. Gaillard tidak bisa mencium bau apa pun karena hidungnya
rusak bekas pukulan dari ayahnya. Bersama wanita mati rasa ini, yang tidak
peduli pada apa pun dan siapa pun kecuali uang. Grenouille bisa tumbuh besar.
Akan tetapi anak-anak yang tinggal dan bersamanya juga tidak tahan berada di
dekat Grenouille, oleh karena itu mereka ingin menyingkirkannya seperti kutipan
di bawah ini.

Einmal taten sich die &lteren zusammen, um ihn zu ersticken. Sie hauften

Lumpen und Decken und Stroh auf sein Gesicht und beschwern&chsten

Morgen ausgrub, war er zerknautscht und zerdruckt und blau, aber nicht

tot (Suiskind,1994: 30).

Pernah suatu hari anak-anak tertua berencana mencekik saja bayi itu.

Mereka menumpuk potongan-potongan kain, selimut, serta jerami ke
muka Grenouille lalu memberati dengan batu bata. Saat Madame Gaillard



39

menyingkirkan semua itu keesokan paginya, si bayi sudah kisut, lumat,
dan membiru, tapi tidak mati.

Grenouille tinggal dan tidur bersama puluhan bayi dan anak-anak.
Keanehan bayi Grenouille bisa dirasakan oleh semua anak di tempat itu. Mereka
tak ingin mendekati bayi Grenouille, bahkan mereka sempat berencana ingin
membunuh si Bayi. Anehnya bayi itu tidak mati, Grenouille masih hidup
walaupun tubuhnya sudah membiru. Hal ini jelas membuktikan bahwa tidak ada
seorang pun yang menginginkan Grenouille dan berada di dekat dengan anak aneh
dan tidak memiliki bau badan.

Dapat dikatakan hubungannya dengan orang-orang sekitarnya sangat tidak
baik. Dia hidup tanpa orang tua dan kasih sayang. Hal itulah yang menjadikannya
sebagai pribadi yang tidak peduli pada sesama dan lingkungan. Ibu Grenouille,
Amme Jeanne Bussie, Pater Terrier, Madame Gaillard, Grimal, Baldini adalah
orang-orang sekitarnya yang tidak menginginkannya dan ingin menyingkirkan
Grenouille. Pada akhirnya mereka semua meninggal karena  mencoba
menyingkirkan Grenouille.

3) Pendidikan (Ausbildung)

Tidak digambarkan begitu jelas bagaimana latar belakang pendidikan
Grenouille, namun berdasarkan kutipan di bawah ini menunjukkan bahwa
Grenouille dianggap bodoh oleh guru-gurunya karena kemampuannya hanya bisa
mengeja dan menulis nama sendiri.

Ein eineinhalbjahriger sporadischer Besuch der Pfarrschule von Notre

Dame de Bon Secours blieb ohne erkennbare Wirkung. Er lernte ein
bifichen buchstabieren und den eignen Namen schreiben, sonst nichts.
Sein Lehrer hielt ihn fir schwachsinnig (Stskind, 1994: 33)

Delapan belas bulan kunjungan sporadis ke sekolah gereja di Notre Dame
de Bon Secours juga tak memberi dampak berarti. Grenouille belajar
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sedikit kemampuan mengeja dan menulis nama sendiri. Tidak lebih. Guru-
guru menganggapnya bodoh.

Pada saat bekerja dengan Baldini, Grenouille banyak belajar tentang
aroma karena ia tertarik dengan aroma. Grenouille belajar menuangkan catatan
mentalnya tentang aroma menjadi sebuah parfum dengan cara menuliskan
formulanya. Makin Grenouille menguasai teknik dan seni pembuatan parfum, ia
makin mampu mengekspresikan diri dalam membuat parfum. la sungguh-sungguh
ingin belajar bagaimana mencampur ramuan, mengomposisi aroma atau
sejenisnya. Momen favorit Grenouille adalah ketika Baldini mengajarkannya
bagaimana membuat larutan ramuan dalam alkohol, ekstrak, dan sari ramuan
seperti kutipan berikut, Mit besonderem Eifer war er hingegen bei der Sache,
wenn Baldini ihn im Anfertigen von Tinkturen, Auszligen und Essenzen unterwies.
(Momen favorit Grenouille dalam proses pembelajaran ini adalah setiap kali
Baldini mengajari bagaimana membuat larutan ramuan dalam alkohol, ekstrak,
dan sari ramuan) (Suiskind, 1994: 123)

Berdasarkan kutipan tersebut nampak bahwa Grenouille tertarik dengan
aroma parfum ketika berada di toko Baldini dan ingin mempelajari seni meramu,
mengomposisi aroma dan tahap-tahapan cara membuat parfum. Hal ini
merupakan petunjuk latar belakang pendidikan Grenouille yaitu belajar membuat

aroma parfum dengan Baldini, ahli pembuat parfum terkenal di Paris.

4) Pekerjaan (Beruf)
Tidak dijelaskan secara langsung tentang pekerjaan Grenouille dalam
roman das Parfum namun dijelaskan bahwa Grenouille adalah seorang pekerja

keras. Suatu hari Madame Gaillard menggandeng si malang Grenouille dan
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mengajaknya berjalan-jalan ke kota. la kenal seorang penyamak kulit bernama
Grimal dan terkenal selalu mencari pekerja muda, bukan untuk dididik sebagai
murid atau karyawan, tapi sebagai buruh murah. Jadilah ia meminta kuintasi dari
Monsieur Grimal sebagai bukti tertulis serah terima Grenouille dan biaya
komisinya adalah sebesar lima belas Franc. Grenouille adalah seorang pekerja
keras, patuh, tekun dan tidak pernah mengeluh. Hal tersebut diungkapkan dalam
kutipan di bawah ini.

Von einem Tag zum andern verkapselte er wieder die ganze Energie seines

Trotzes und seiner Widerborstigkeit in sich selbst, verwendete sie alleine

dazu, auf zeckenhafte Manier die Epoche der bevorstehenden Eiszeit zu

uberdauern: zah, gentigsam, unauffallig, das Licht der Lebenshoffnung auf
kleinster, aber wohlbehlteter Flamme haltend. Er war nun ein Muster an

Flgsamkeit, Anspruchlosigkeit und Arbeitswillen, gehorchte aufs Wort,

nahm mit jeder Speise vorlieb (Stiskind, 1994: 41).

Hari demi hari, ia memendam seluruh energi pemberontakan dan

pertentangan, mengubahnya menjadi keinginan tunggal untuk bertahan

hidup ala kutu pohon. la bekerja keras, tak mengeluh dan tak mencolok.

Harapan hidup dipelihara dengan kobaran sangat kecil tapi tetap menyala.

la menjadi teladan kepatuhan, kesederhanaan, dan ketekunan bekerja.

Mematuhi segala perintah tanpa bertanya dan tampak puas menerima

makanan apa pun yang disodorkan.

Kemudian diungkapkan lagi dalam kutipan berikut bahwa Grenouille
adalah pekerja keras, Tagsulber arbeitete er, solange es hell war, im Winter acht,
im Sommer vierzehn, funfzehn, sechszehn Stunden. (Siang hari ia bekerja sampai
matahari terbenam-empat jam di musim dingin, empat belas, lima belas, dan enam
belas jam di musim panas) (Suskind, 1994: 41).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas bahwa Grenouille bekerja dengan
Grimal sebagai buruh penyamak kulit. la adalah seorang pekerja keras yang tak

kenal waktu dan musim. Selama bekerja dengan Grimal ia selalu patuh, tekun dan

tidak pernah mengeluh.
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c. Perilaku (Verhalten)

Perilaku yang terdapat pada tokoh dapat dianalisis melalui kebiasaan
(Gewohnheiten), tingkah laku (Verhaltensmuster), serta cara berbicara
(Sprechweise). Berikut merupakan paparan analisis perilaku tokoh utama dalam

roman Das Roman.

1) Cara Berbicara (Sprechweise)

Grenouille mengalami kesuliatan dalam berbicara. la kerap kali salah
menggunakan kata-kata dalam bahasa sehari-hari seperti kutipan dibawah ini.

So lernte er sprechen. Mit Wortern, die keinen riechenden Gegenstand
bezeichneten, mit abstraken Begriffen also, vor allem ethischer und
moralischer Natur, hatte er die grofiten Schwierigkeiten. Er konnte sie
nicht behalten, verwechselte sie, verwendete sie noch als Erwachsener
ungern und oft falsch: Recht, Gewissen, Gott, Freude, Verantwortung,
Demut, Dankbarkeit usw.-was damit ausgedriickt sein sollte, war und
blieb ihm schleierhaft (Stskind, 1994: 33).

Jadilah ia belajar bicara. Kesulitan terbesar didapati saat terbentur pada
kata-kata dari benda-benda tak berbau, seperti ide-ide abstrak dan
sejenisnya-terutama soal etika dan moral. la sulit mengerti dan cenderung
mencampur aduk satu sama lain. Sampai usia dewasa ia selalu sungkan
dan kerap salah menggunakan kata-kata seperti keadilan, nurani, Tuhan,
bahagia, tanggung jawab, kerendahan hati, rasa syukur, dan sebagainya-
makna dari ekspresi kata-kata ini tetap jadi misteri baginya.

Dari kutipan di atas bahwa Grenouille tak mampu menjelaskan kata-kata
dari benda-benda tak berbau dan mengalami kesulitan dalam menggunakan kata-
kata dalam bahasa sehari-hari. Bahasa sehari-hari tak cukup mampu menjelaskan
semua persepsi penciuman yang diperolehnya selama ini. la sulit mengerti dan

cenderung mencampur aduk satu sama lain. Sampai usia dewasa Grenouille selalu
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malu berbicara dan salah menggunakan kata-kata. Jadilah ia makin terbiasa untuk
berbicara hanya apabila benar-benar tak bisa mengindari kotak dengan orang lain.

2) Kebiasaan (Gewohnheiten) dan Tingkah Laku (Verhaltensmuster)

Tingkah laku seseorang dapat diperhatikan pada cara dia berbicara dan
kebiasaan yang sering dilakukan. Tingkah laku adalah perbuatan-perbuatan nyata
individu yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari guna memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Sementara itu, kebiasaaan adalah hal-hal
yang di dalam seorang individu secara kontinyu dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkah laku dan kebiasaan Grenouille yang paling menonjol dalam roman ini
terletak pada kebiasaan Grenouille yang suka berfantasi dan memgendus-endus
aroma.

a) Suka berfantasi

Dalam kesehariannya, Grenouille tidak bisa terlepas dari fantasi. Dia akan
selalu sibuk dengan berbagai macam fantasinya tentang aroma ketika sedang
sendirian. Kebiasaannya yang selalu terbuai dalam fantasi membuat dia menjadi
pribadi yang suka menyendiri, karena hanya pada saat itulah dia akan merasa
bahagia sepenuhnya dari dalam hati, seperti kutipan berikut. Da war ihm nichts
lieber als die Vorstellung, er sdpe auf so einem Schiff, hoch oben im Korb auf dem
vordersten Mast, und flége dahin durch den unendlichen Geruch des Meeres.
(Dengan gairah menggebu Grenouille membayangkan dirinya duduk di atas tiang
kapal, sepuasnya meluncur di tengah samudra aroma lautan) (Suskind,1994: 46).

Dalam kutipan di atas nampak bahwa Grenouille sedang membayangkan

dirinya yang sedang berada di sebuah kapal dan meluncur sepuasnya di tengah
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samudera lautan. Saat itu dia sedang berjalan sendiri dan menemukan aroma laut
yang baru pertama kali ditemukannya. Menyendiri adalah kegiatan favorit
Grenouille, karena jika dia sedang sendiri dia akan lebih bebas dalam fantasinya.
Membayangkan jutaan aroma dan tenggelam di dalamnya, karena hanya hal itulah
yang membuatnya bahagia.

Kebiasaan Grenouille adalah berfantasi tentang aroma seperti kutipan
berikut, Ja, mehr noch, daf er sie sogar in seiner blofien Phantasie untereinander
neu zu kombinieren verstand und dergestalt in sich Gertichte erschuf, die es in der
wirklichen Welt gar nicht gab. (Terlebih lagi, imajinasinya mampu menyusun
kombinasi baru dari masing-masing aroma tersebut sedemikian rupa sampai
tercipta aroma yang tak ada di dunia nyata) (Stskind,1994: 34).

Dalam kutipan di atas terlihat jelas bahwa Grenouille terbuai pada
fantasinya, yaitu tentang berbagai macam aroma yang ada di imajinasinya.
Dengan fantasi tersebut dia mampu menciptakan sebuah aroma yang tidak ada di
dunia nyata. Semua itu memang masih ada di fantasinya dan dia berencana akan
mewujudkannya. Selain suka menyendiri, Grenouille juga merupakan pribadi
yang ambisius karena pengaruh faktor fantasi akan sebuah aroma. Hal tersebut
sesuai dengan kutipan berikut, Ein grofler Alambic zu sein, der alle Welt mit
seinen selbsterzeugten Destillaten tberschwemmte, das war der Wunschtraum,
dem Grenouille sich hingab. (Sebagai tabung penyulingan raksasa, ia akan
membanjiri dunia dengan berbagai hasil sulingan ciptaanya. Demikianlah
lamunan Grenouille saat itu) (Stskind,1994: 127).

Dari kutipan di atas disampaikan bahwa Grenouille sedang berfantasi saat.

melihat tabung penyulingan yang menyuling aroma bunga-bunga dan tumbuhan
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itu. Dia membayangkan dirinya sebagai tabung tersebut yang diambil aromanya
dan akan membanjiri dunia dengan berbagai hasil sulingan ciptaanya. Dalam
fantasinya itu terselip keinginan atau ambisi untuk menguasai dunia dengan
parfum hasil ciptaanya yang sama sekali berbeda dengan parfum-parfum
sebelumnya, bahkan tidak ada di dunia nyata.

b) Mengendus-endus

Kebiasaan Grenouille selanjutnya adalah suka mengendus-endus ketika
sedang berdiam diri dan dimanapun ia berada. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dalam kutipan berikut, Oft bleib er stehen, an eine Hausmauer gelehnt oder in
eine dunkle Ecke gedréangt, mit geschlossenen Augen, halbgedffnetem Mund ung
gebléhten Nster (Sering kali ia hanya berdiri diam, bersandar di dinding atau
berjongkok di sudut dengan mata tertutup, mulut setengah terbuka dan hidung
terkembang lebar) (Stskind,1994: 62).

Berdasarkan kutipan tersebut ia sering bersandar di dinding dengan mata
tertutup dan hidung terkembang lebar menghirup aroma yang datang. Saat angin
mengantar aroma ke arahnya, ia akan memburu sampai dapat. la menghirupya
dalam-dalam untuk disimpan baik-baik dalam ingatannya.

Berikut adalah kutipan yang menunjukkan kebiasaan yang dilakukan oleh
Grenouille. “Grenouille stand stumm im Schatten des Pavilion de Flore, am
rechten Ufer, dem Pont Royal gegeniiber”. (Grenouille duduk termenung dalam
diam di bawah bayang-bayang Pavilyun de Flore, persis di seberang Pont Royal)
(Stiskind,1994: 49).

Dia juga suka duduk termenung dalam diam. la berharap dapat mencium

sesuatu yang baru. ketika Grenouille sedang duduk di sebilah balok sambil



46

berguman dan menyerukan kata “kayu” pada suatu hari di bulan Maret seperti
kutipan berikut, In der Marzsonne auf einem Stapel Buchenscheite sitzend, die in
der Wirme knackten, war es, daf er zum ersten Mal das Wort ‘Holz” aussprach.
(Suatu hari di bulan Maret, ketika sedang duduk di sebilah balok kayu besar
sambil asyik berguman entah apa di tengah matahari musim panas, untuk pertama
kalinya ia menyerukan kata “kayu”) (Stiskind,1994: 31-32).

Diungkapkan lagi, kebiasaan Grenouille yang yang suka berfantasi sambil
mengendus dan duduk di balok dengan mata terpejam dan tidak bergeming seperti
kutipan berikut, Grenouille safp mit ausgesterckten Beinen auf dem Stapel, den
Ricken gegen die Schuppenwand gelehnt, er hatte die Augen geschlossen und
rihrte sich nicht. (Grenouille duduk di balok itu dengan kaki terjulur dan
punggung bersandar ke dinding. Mata terpejam dan tubuh tidak bergerak)
(Stiskind,1994: 32).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas Grenouille suka duduk di sebilah
balok dengan kaki terjulur dan punggung bersandar ke dinding sambil asyik
berguman. Mata terpejam dan tubuh tidak bergerak. Hanya aroma kayu yang

menguap di sekeliling dan ia menghirup lalu tenggelam dalam aroma itu.

d. Pikiran dan Perasaan (Denken und Fihlen)

Pikiran dan perasaan tokoh utama dapat dianalisis melalui pendirian
(Einstellungen), ketertarikan (Interessen), cara berpikir (Denkweise), harapan
(Winsche), ketakutan (Angste). Berikut merupakan paparan analisis pikiran dan

perasaan tokoh utama Grenouille dalam roman Das Parfum.
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1) Cara berpikir (Denkweise)

Cara berpikir seorang Jean-Baptiste Grenouille tidaklah sama dengan
manusia pada umumnya. Grenouille mempunyai ingatan yang luar biasa pada
aroma. Dia memyimpan segala aroma yang sudah diketahuinnya dalam memori
otaknya. la mempunyai ingatan tentang aroma yang sangat baik seperti kutipan di
bawah ini.

Zehntausend, hunderttausend spezifische Eigengeriiche hatte er

gesammelt und hielt sie zu seiner Verfiigung, so deutlich, so beliebig, daff

er sich nicht nur ihrer erinnerte, wenn er sie wiederroch, sondern daf} er
sie tatsachlich roch, wenn er sich ihrer wiedererinnerte (Stskind,1994:

%ﬁ;’knya menyimpan memori tentang puluhan, bahkan ratusan ribu aroma

spesifik yang sangat jelas. Tak hanya mengingat masing-masingnya secara

acak kapan saja saat mencium bau yang sama, tapi juga mampu membaui
saat mengingat-tanpa harus mencium bau yang sama.

Semenjak baru lahir hingga dewasa Grenouille membaui segala apa pun
yang berada di dekatnya. Semua aroma yang diciumnya tersebut telah diketahui
dan dipahami sampai sisi terkecilnya. Aroma-aroma tersebut tidak akan hilang
dari memorinya, dia menyimpan semuanya dalam memorinya. Semua itu
dibuktikan dengan kutipan yang ada diatas. Ratusan ribu aroma tersimpan dengan
baik pada pikiran dan ingatannya. Tidak ada yang dia pikirkan lagi selain aroma.
hal ini membuat dia berbeda dengan manusia lainnya, karena hanya ada satu hal
dalam pikirannya yaitu aroma. Hebatnya, dia juga bisa membaui sesuatu hanya
dengan cara mengingat saja tanpa harus mencium lagi aroma yang sama.

Ingatan Grenouille yang luar biasa sangat membantunya dalam hal
menciptakan sebuah parfum. Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut. Er mufte

nie eine alte Formel nachschlagen, um ein Parfum nach Wochen oder Monaten

zu rekonstruieren, denn er vergaf} Geriiche nicht. (Grenouille tidak pernah sampai



48

harus mencari formula yang lama atau tertentu untuk membuat parfum yang sama
berminggu-minggu atau berbukan-bulan kemudian, karena dia tidak akan
melupakan aroma) (Stskind,1994: 119).

Dalam kutipan di atas nampak jelas bahwa Grenouille memiliki ingatan
yang luar biasa. Sejak dia lahir dia mulai mencium aroma dan disimpan dalam
memorinya sehingga ia sampai dewasa atau mungkin sampai mati pun dia tidak
akan melupakan aroma-aroma tersebut. Dia tidak perlu melihat buku catatan atau
harus mencari formula dalam jangka waktu yang lama. Dia hanya membutuhkan
ingatannya karena dia tidak akan pernah melupakan aroma. Hal ini tentu saja
sangat membantunya dalam menciptakan sebuah parfum.

2) Ketakutan (Angste)

Grenouille memiliki ketakutan tetapi hanya takut kehilangan akan aroma
seperti kutipan berikut,Und jedesmal iiberfiel ihn die grifliche Angst, er hiitte ihn
auf immer verloren. (Dan setiap kali rasa kehilangan datang, ia selalu merasa
ketakutan) (Stskind,1994: 51).

Berdasarkan kutipan di atas Grenouille mempunyai ketakutan akan
kehilangan aroma. la sungguh menderita dibuatnya. Ini aroma yang samar dan
sulit ditegaskan. Untuk pertama kali dalam hidup ia merasa tersiksa, hatinya sakit,
dan gelisah. Seperti ada sesuatu yang dahsyat di balik aroma ini. Celakalah kalau
sampai Grenouille tidak bisa mendapatkannya. la harus memiliki aroma ini untuk
disimpan agar hatinya tenang.

Grenouille  menjerit seperti orang dibakar hidup-hidup. la terbangun
dalam jeritan. la langsung melompat meronta ke sana kemari, berusaha mengusir

kabut pikiran yang mencekik. la sangat ketakutan sehingga seluruh tubuhnya
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menggigil, Er war zu Tode geangstigt, schlotterte am ganzen Kérper vor schierem
Todesschrecken. (la amat sangat ketakutan. Seluruh tubuh menggigil oleh
perasaan takut mati) (Stskind,1994: 171). Kutipan ini mengungkapkan bagaimana
ketakutan Grenouille akan kematian. Badannya gemetar, seluruh tubuhnya
mengigil oleh perasaan takut mati. la tak sudi mengulang mimpi seperti itu untuk
kedua kali. la pasti mati kalau sampai terulang.

Kutipan ini juga mengungkapkan bahwa Grenouille mempunyai ketakutan
yaitu kehilangan aroma seperti kutipan berikut, Dieser Gedanke war Grenouille
duperst unangenehm. Es erschreckte ihn maplos, daff er den Duft, den er noch
nicht besaf}, wenn er ihn besafle, unweigerlich wieder verlieren mufte. (Ini
pikiran yang sangat meresahkan Grenouille. Amat mengerikan ketika tahu bahwa
begitu ia memiliki aroma yang belum dimiliknya itu, mau tak mau ia akan
kehilangan juga suatu hari kelak) (Suskind,1994: 243).

Kutipan di atas mengungkapkan bagaimana Grenouille takut akan
kehilangan aroma. la sangat resah karena takut akan kehabisan aroma ini. Dia
berpikir apa yang terjadi jika aroma ini habis? Berapa lama bisa disimpan/
beberapa hari? Beberapa minggu? Ini pikiran yang sangat meresahkan Grenouille.
ia tidak ingin kehilangan aroma ini suatu hari kelak.

3) Ketertarikan (Interessen)

Dari segi ketertarikan, Grenouille tertarik tentang aroma parfum. la sangat
tertarik pada proses pembuatan parfum. Grenouille terpana kagum dan tertarik
pada proses pembuatan parfum seperti kutipan di bawah ini.

Grenouille war von dem Vorgang fasziniert. Wenn je etwas im Leben
Begeisterung in ihm entfacht hatte-freilich keine dupferlich sichtbare,
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sondern eine verborgene, wie in kalter Flamme brennende Begeisterung
(Suskind,1994: 125)

Grenouille terpana kagum melihat proses ini. Sangat sedikit dalam hidup
ini yang mampu menyulut antusiasmenya. Itu pun tak terlihat di wajah—
kegembiraan yang menyala dalam kobaran beku.

Perasaan yang ada pada diri Grenouille sangat mempengaruhi
kepribadiaanya. Ketertarikan terhadap aroma membuat perasaan kagum terhadap
proses pembuatan parfum. Grenouille termasuk manusia yang jarang sekali
merasa gembira pada apa pun, namun pada hal penyulingan sebuah aroma dari
bunga-bunga membuat Grenouille yang berhati dingin itu menjadi gembira dan
bahagia.

Baldini dan Grenouille duduk di pinggir tungku, seolah tersihir menunggu
ramuan mendidih. Namun lamunan keduanya tak sama. Baldini bercerita tentang
Perang Pemberontakan Spanyol sambil minum anggur. Pipinya makin merona
oleh anggur, panas tungku, dan antusiasme kisahnya sendiri. Grenouille duduk
memojok di balik bayang-bayang tanpa menyimak sama sekali. la tak peduli
segala macam cerita lama. la hanya peduli dengan satu hal, yaitu proses
penyulingan ini, seperti kutipan berikut, Ihn interessierten keine alten
Geschichten, ihn interessierte ausschlieflich der neue Vorgang. Er starrte
unausgesetzt auf das Rohrchen am Kopf des Alambics, aus dem in diinnen Strahl
das Destillant rann. (la tak peduli segala macam cerita lama. la hanya peduli satu
hal: proses baru ini. Matanya nyalang tak berkedip menatap puncak tabung-
tempat di mana rembesan sulingan mengalir keluar) (Stiskind,1994: 127)

Ketertarikan Grenouille terhadap sesuatu merupakan hal yang sangat

jarang dijumpai, meskipun setidaknya dia memiliki beberapa ketertarikan seperti
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yang terdapat dalam kutipan, Mit besonderem Eifer war er hingegen bei der
Sache, wenn Baldini ihn im Anfertigen von Tinkturen, Ausziigen und Essenzen
unterwies. (Momen favorit Grenouille dalm proses pembelajaran ini adalah setiap
kali Baldini mengajarkan bagaimana membuat larutan ramuan dalam alkohol,
ekstrak, dan sari ramuan) (Suskind,1994: 123). Kutipan ini menjelaskan
ketertarikan Grenouille terhadap proses membuat ramuan yang diajarkan oleh
Baldini. Ini adalah moment favorit Grenouille.

Kutipan ini juga menjelaskan perasaan ketertarikan Grenouille memelajari
seni dengan suka cita seperti kutipan berikut. Und so liefi er sich denn willig
unterweisen in der Kunst des Seifenkochens aus Schweinefett, des
Handschuhnahens aus Waschleder, des Pudermischens aus Weizenmehl und
Mandelkleie und gepulverten Veilchenwurzeln. (Grenouille dengan sukacita
memelajari seni membuat sabun dari lemak babi, menjahit sarung tangan kulit
kambing, meracik bedak dari tepung terigu, kulit padi, dan almond, serta
menumbuk akar bunga violet) (Stskind,1994: 125).

Grenouille tidak memiliki perasaan apapun, tidak tertarik melihat
kecantikan dan keelokan tubuh perawan-perawan tersebut. Dia hanya tertarik pada
aroma tubuh gadis perawan, seperti kutipan berikut Sein Nachfolger lief die
Leichen der geschorenen Schonheiten von einem Arztekollegium auf ihren
virginalen Zustand untersuchen. Es fand sich, daf sie alle unberiihrt geblieben
waren. (Penggantinya menugaskan ahli medis untuk memeriksa tubuh korban
guna menentukan kondisi keperawanan. Hasilnya menunjukkan bahwa semua
organ seksual masih utuh dan tampaknya bahkan sama sekali tak disentuh)

(Siiskind,1994: 251)
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Dari kutipan di atas nampak jelas bahwa Grenouille hanya mengambil
aroma tubuh para gadis perawan karena ia hanya tertarik pada aroma tubuh bukan
pada tubuh gadis perawan itu. Anehnya, la sama sekali tidak menyentuh si gadis
sebagaimana layaknya sang laki-laki dewasa. la tidak tertarik pada tubuh
telanjang para gadis perawan. la menelanjangi mereka untuk di ambil aroma
tubuhnya, bukan tubuh maupun keperawanannya mereka.

4) Pendirian (Einstellungen)

Grenouille merupakan seorang tokoh yang digambarkan penuh pendirian.
Hal tersebut nampak dari ungkapan-ungkapan yang dilontarkan dalam beberapa
bagian, baik dalam percakapan maupun pikiran dan perasaannya. Grenouille
termasuk ke dalam orang yang ambisius, karena berkeinginan keras dalam
mencapai sesuatu yang sangat dia inginkan. Salah satunya nampak dalam kutipan
berikut, Und er wupte, dafp er ganz andere Wohlgeriiche wiirde herstellen konnen,
wenn er nur Uber die gleichen Grundstoffe verfugte. (Dan Grenouille yakin bisa
membuat sendiri aroma parfum yang sama sekali berbeda kalau diberi kesempatan
memelajari dan mengolah ramuan dasarnya) (Stskind,1994: 48).

Grenouille berkeinginan keras dalam mencapai sesuatu yang dia inginkan.
Hal ini sesuai dengan kutipan di atas, yaitu Grenouille sangat berambisi untuk
menciptakan sebuah parfum yang sama sekali berbeda. Dia yakin pasti bisa jika
diberi kesempatan untuk memelajari dan mengolah ramuan dasarnya. Saat itu dia
masih bekerja pada Grimal, pada umur 13 tahun Grimal mengizinkan Grenouille
pergi jalan-jalan setiap minggu sore selama satu jam setelah bekerja. Dia
menggelilingi beberapa jalan di tempat itu, dia sangat berambisi menciptakan

sebuah parfum yang berbeda dan sesuai dengan yang ada di memorinya, supaya
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dia bisa nyaman berada di suatu tempat tapi hanya dengan mencium aroma
parfum yang diciptakannya.

Grenouille mempunyai pendirian, yaitu berencana menciptakan aroma
baru dan kemudian dikembangkan menajadi berbagai macam aroma seperti
kutipan berikut, Sein Plan war, vollkommen neue Geruchsstoffe zu produzieren,
um damit wenigstens einige der Difte, die er in seinem Innern trug, herstellen zu
kénnen. (la berencana menciptakan aroma dasar yang sama sekali baru, untuk
kemudian dikembangkan menjadi beberapa macam aroma sesuai ingatannya
selama ini) (Sliskind,1994: 128)

Selama ini jutaan aroma hanya tersimpan di dalam memori Grenouille,
namun semenjak dia mencium aroma tubuh gadis perawan dan berbagai aroma
formula untuk membuat parfum di toko milik Baldini. Dia berencana menciptakan
aroma dasar yang sama sekali baru dan dikembangkan sesuai dengan apa yang
ada di dalam memorinya. Hal tersebut membuktikan bahwa Grenouille benar-
benar mempunyai penuh pendirian untuk menciptakan berbagai macam parfum
dengan aroma yang belum pernah ada di dunia.

Pendirian Grenouille membuatnya ingin menciptakan sebuah parfum yang
sama sekali belum pernah ada di dunia, bukan dari bahan-bahan seperti bunga
atau tumbuhan, melainkan dari aroma tubuh seorang perawan. Ungkapan tersebut
terdapat dalam kutipan di bawah ini berikut, Ach! Er wollte diesen Duft haben!
Nicht auf so vergebliche, tdppische Weise haben wie damals den Duft des
Madchens aus der Rue des Marais. Den hatte er ja nur in sisch hineingesoffen
und damit zerstort. (Ah! Ingin sekali memiliki aroma ini. Tapi tidak dengan

ceroboh seperti ketika menguras aroma si gadis dari jalan Marais. Saat itu ia
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hanya mengisap untuk diri sendiri dan akhirnya malah merusak aroma tersebut)
(Suiskind,1994: 218).

Ketika berada di kota Grasse, dia kembali menemukan aroma yang sama
seperti aroma gadis berambut merah di jalan Marais. Ternyata aroma tersebut
berasal dari tubuh seorang gadis perawan yang bernama Laure. Dari kutipan
diatas nampak bahwa Grenouille sangat berambisi memiliki aroma ini, dia tidak
ingin lagi kehilangan aroma gadis berambut merah. Kali ini dia sungguh-sungguh
ingin mengambil dan memilikinya, oleh karena itu dia memelajari bagaimana cara
untuk mengambil aroma dari tubuh gadis itu. Dia membutuhkan waktu 2 tahun
untuk belajar, agar semua siap ketika dia mengambilnya dan aroma tersebut juga
menjadi sempurna. Setelah berhasil mendapatkan aroma tubuh dari 24 orang
perawan dengan cara dibunuhnya, ambisinya untuk mendapatkan aroma terakhir
dari tubuh Laure akan segera diambilnya.

Und wenn alles gutging- und er hatte keinen Grund, daran zu zweifeln,
daf alles gutgehen wiirde-, dann war er Gbermorgen im Besitz sdmtlicher
Essenzen fur das beste Parfum der Welt, und er wiirde Grasse verlassen
als der bestriechende Mensch auf Erden (Suiskind,1994: 168).

Dan kalau semua berjalan lancar, ia yakin pasti begitu, dua hari mendatang
ia akan memiliki seluruh ramuan yang dibutuhkan untuk membuat parfum
terbaik di dunia. la akan meninggalkan Grasse sebagai manusia paling
harum di dunia.

Dari kutipan di atas jelas bahwa Grenouille sangat berpendirian teguh. Hal
ini secara tidak langsung terlihat dari bagaimana usahanya mencapai puncak
untuk menciptakan parfum yang belum pernah ada di dunia. Dia sangat ingin
memiliki aroma tubuh Laure. Sebelumnya dia berhasil mendapatkan aroma tubuh

24 gadis perawan, dan ternyata aroma tubuh Laure merupakan penyempurnaan
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aroma sebelumnya. Apabila semuanya digabungkan maka aroma yang dihasilkan
tidak seperti aroma parfum biasa melainkan sebuah aroma luar biasa seperti
aroma malaikat. Sesuai rencana, dalam waktu dua hari dia akan mengambil
puncak aroma tersebut. Jika semuanya berjalan lancar, dia akan memiliki seluruh
ramuan untuk membuat parfum terbaik dan tidak pernah ada di dunia. Setelah itu,
dia akan menjadi manusia paling harum di dunia sesuai ambisinya selama ini.

2. Konstelasi Tokoh (die Konstellation der Figuren)

Seperti halnya seseorang dikehidupan nyata, tokoh dalam dunia si
pengarang juga memiliki hubungan yang beraneka ragam. Itu dapat berupa
hubungan keluarga, pekerjaan, dan lainya. Menjadikanya sekutu, merasakan
simpati atau antipati terhadap satu sama lainya. Gambaran hubungan Grenoille
dengan tokoh-tokoh lain yang terdapat dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind akan dijelaskan secara lebih mendalam sebagai berikut.

a. Grenouille dengan Grenouilles Mutter

Dalam roman ini Grenouille digambarkan sebagai anak yatim piatu.
Ibunya dihukum gantung setelah melahirkannya dan tidak mempunyai seorang
ayah. Orang tua adalah hal terpenting dalam menentukan kepribadian seseorang,
begitu juga dengan pribadi yang ada pada diri Grenouille. Ketidakberadaan dan
pekerjaan orang tua sangat mempengaruhi terbentuknnya kepribadian Grenouille.
Hubungan Grenouille dengan ibunya terasa seperti bukan keluarga. Ibunya tidak
mengiginkannya.

Ibunya adalah seorang penjual ikan di Prancis. Grenouille lahir di warung
tempat ibunya menjual ikan, di lantai atau tanah yang sangat kotor, bau dan

menjijikan karena terdapat banyak darah dan kepala ikan. Kelahiran Grenouille



56

tidak diiinginkan oleh ibunya sendiri. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut.
Sie wollte nur noch, dafp der Schmerz aufhére, sie wollte die eklige Geburt so
rasch als moglich hinter sich bringen. Es war ihre fiinfte. Alle vorhergehenden
hatte sie hier an der Fischbude absolviert. la hanya ingin rasa sakit ini berhenti—
bagaimana caranya agar proses melahirkan segera berlalu. Toh ini sudah yang
kelima kalinya. Semua proses persalinan dilakukan di warung ikan seperti ini
(Stiskind, 1994: 7-8)

Dalam kutipan di atas nampak jelas bahwa Grenouille tidak diinginkan
oleh ibunya. Grenouille lahir di tempat menjijikan yang penuh darah dan kepala
ikan. Itulah yang membuatnya peka terhadap bau dan aroma apa saja yang ada di
dunia ini. Ibunda Grenouille hanya ingin rasa sakitnya berhenti dan proses
kelahirannya juga cepat berlalu. Seperti kelahiran sebelumnya, dia juga
mengharapkan bayi ini mati oleh karena itu dia melahirkan sendiri di tempat yang
sangat tidak nyaman itu tanpa bantuan orang sedikit pun. Dia juga tidak ingin
orang lain mengetahui dia hamil apalagi melahirkan seorang anak. Grenouille
yang tidak diinginkan ibunya dari masih di dalam perut saja tidak mendapatkan
perhatian atau kasih sayang dari ibunya. Hal ini merupakan faktor yang
mempengaruhi terbentuknya kepribadian Grenouille yang tidak pernah peduli
terhadap orang lain atau berhati dingin.

Selain itu ibunda Grenouille mengatakan lebih suka membunuh jabang
bayinya sebagaimana empat bayi sebelumnya, und weil sie gestandig ist und ohne
weiteres zugibt, dap sie das Ding bestimmt wiirde haben verrecken lassen, wie sie

es im ubrigen schon mit vier anderen getan habe. (Dan karena si wanita berterus
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teras bahwa ia lebih suka membunuh si jabang bayi sebagaimana empat bayi
sebelumnya) (Stskind, 1994: 9)

Dari kutipan tersebut nampak bahwa ibu yang mengandungnya mati
digantung beberapa jam setelah dia dilahirkan karena ketahuan sudah melahirkan
dan dengan sengaja membiarkan anaknya mati. Dia melahirkan sendiri di tempat
penjualan ikan dan tanpa bantuan siapa pun, karena sebenarnya dia tidak
menginginkannya anak-anaknya, begitu juga dengan Grenouille. Ibunya sengaja
membiarkan Grenouille begitu saja dengan harapan bayi tersebut mati secepatnya.

Kutipan-kutipan di atas menggambarkan hubungan yang terjalin antara
Grenouille dengan ibunda Grenouille adalah hubungan antara orang tua dan anak.
Dalam roman ini, ibunda Grenouille dengan Grenouille memiliki hubungan
keluarga (Verwandtschaft), namun memiliki hubungan yang kurang baik. Ibunda
Grenouille tidak menginginkan Kkelahiran Grenouille dan dengan sengaja
membiarkan anaknya mati seperti empat bayi sebelumnya.

b. Grenouille dengan Amme Jeanne Bussie

Amme Jeanne Bussie adalah ibu susu Grenouille yang tinggal di jalan
Saint-Dennis. Suatu hari ibu susu Jeanne Bussie mendatangi Bapa Terrier dan
berdiri di pintu gerbang biara Saint-Merri dengan menenteng keranjang belanja. la
tidak ingin memelihara Grenouille karena bayi ini tidak memiliki bau badan dan
sangat rakus. Porsi menyusunya setara dengan jatah dua bayi seperti kutipan
berikut ini, Das Kind hatte zu diesem Zeitpunkt bereits das dritte Mal die Amme
gewechselt. Keine wollte es langer als ein paar Tage behalten. Es sei zu gierig,
hief es, sauge fiir zwei. (Selama beberapa minggu itu si bayi sudah tiga kali

berganti ibu susu. Tak ada yang ingin memeliharanya lebih dari beberapa hari.
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Mereka bilang si bayi begitu rakus. Porsi menyusunya setara dengan jatah dua
bayi) (Suskind,1994: 9)

Kutipan di atas menyiratkan bahwa Amme Jeanne Bussie tidak cocok
dengan Grenouille. Amme Jeanne Bussie dengan Grenouille memiliki hubungan
Verwandtschaft, yaitu hubungan antara ibu susu dan anak susu namun tidak
memiliki hubungan yang baik (Gegnerschaft). Hal itu berupa ketidakinginan
Amme Jeanne Bussie memelihara bayi yang tidak mempunyai bau badan dan
rakus karena porsi menyusunya setara dengan jatah dua bayi.

c. Grenouille dengan Pater Terrier

Bapa Terrier dikenal sebagai orang berpendidikan. la tak hanya
memelajari ilmu agama tapi juga banyak membaca filsafat, di samping sedikit
tentang botani dan ilmu kimia. Bapa Terrier dikenal ramah dan supel. Terrier
merasa keanehan dari diri bayi ini. Tidak hanya ibu susu, Terrier juga tidak ingin
berada di dekat bayi ini, padahal Terrier merupakan sang pendeta yang membaptis
Grenouille seperti kutipan berikut, Weg damit! Dachte Terrier, augenblicklich
weg mit diesem... >Teufel< wollte er sagen und rif sich zusammen und verkniff
es sich, . . . weg mit diesem Unhold, mit diesem unertraglichen Kind! (Harus
segera menjauh! Begitu pikir Terrier. Pergi detik ini juga dari . . .ia hendak
mengucap ‘Iblis’, tapi segera sadar dan menahan diri. Menjauh dari. . . monster
ini! Dari anak aneh ini!) (Stiskind,1994: 24).

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Pater Terrier dan Grenouille memiliki
hubungan Verwandtschaft, yaitu berupa bapak baptis dan anak baptis tetapi
memiliki hubungan yang kurang baik. Pada awalnya Pater Terrier belum

merasakan hal yang aneh dalam diri Grenouille dan belum menyadari bahwa bayi
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Grenouille tidak memiliki bau tubuh. Tetapi suatu hari Pater Terrier merasa
keanehan dari bayi Grenouille dan ia memutuskan untuk menyingkirkan bayi
Grenouille yaitu membuangnya ke Saint-Antonie.

d. Grenouille dengan Madame Gaillard

Pendeta Terrier menitipkan Grenouille pada tempat penitipan anak milik
Madame Gaillard. Gaillard tidak bisa mencium bau apa pun karena hidungnya
rusak bekas pukulan dari ayahnya. Bersama wanita mati rasa ini, yang tidak
peduli pada apa pun dan siapa pun kecuali uang. Madame Gaillard terkenal
bertangan besi dalam hal tatanan, keteraturan, dan keadilan. la tak membedakan
atau mendiskriminasi anak asuh, seperti jatah makanan setiap anak tetap tiga kali
sehari. Tak lebih, tak kurang. la bersedia mengganti popok tiga kali sehari tapi
hanya sampai usia dua tahun. Siapa pun yang membangkang akan dipukul dan
dikurangi jatah makannya jadi dua kali sehari.

Grenouille kecil sungguh beruntung dibuang ke rumah penitipan Madame
Gaillard. Besar kemungkinan ia tak akan bertahan hidup atau pun tumbuh di
tempat lain. Madame Gaillard menyadari bahwa Grenouille mempunyai
kemampuan dan kualitas tersendiri yang sangat tidak biasa atau bisa di bilang
ajaib. Madame Gaillard sangat yakin bahwa Grenouille memang memiliki bakat
yang luar biasa, lalu timbullah niat untuk menyingkirkan Grenouille seperti
kutipan di bawah ini.

Und da sie wupte, dafp Zwiegesichtige Unheil und Tod anziehen, wurde er

ihr unheimlich. Noch unheimlicher, geradezu unertraglich war ihr

Gedanke, mit jemandem unter einem Dach zu leben, der die Gabe hatte,

sorgfaltig versteckes Geld durch Wande und Balken hindurch zu sehen,

und als sie diese entsetzliche Fahigkeit Grenouilles entdeckt hatte,
trachtete sie danach, ihn loszuwerden (Stskind, 1994: 37).
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Sadar bahwa orang-orang seperti itu cenderung membawa sial dan
kematian, kehadiran Grenouille membuatnya resah. Apalagi mengingat
bahwa ia tinggal seatap dengan orang yang punya bakat menunjukkan
persembunyian uang di balik tembok dan perapian. Dus, begitu yakin
bahwa Grenouille memang memiliki bakat mengerikan ini, timbul niat
untuk menyingkirkan si bocah.

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Madame Gaillard memiliki
hubungan Verwandtschaft, tetapi hubungannya tidak baik karena Madame
Gaillard merasa takut dan resah, sehingga ia berniat menyingkirkan Grenouille.
Oleh karena itu, dia membawa Grenouille kepada seorang penyamak kulit yang
bernama Grimal, yang tinggal dekat sungai di jalan Mortellerie. Dia menjual
Grenouille pada Grimal dengan harga 15 Franc, supaya dia bisa menjauh dari
Grenouille.

e. Grenouille dengan Grimal

Hubungan Grimal dan Grenouille adalah hubungan pekerjaan
(Partnerschaft) yaitu Herr dan Diener. Grenouille bekerja sebagai buruh kasar
dengan seorang penyamak kulit yang bernama Grimal. la terkenal selalu mencari
pekerja muda, bukan untuk dididik sebagai murid atau karyawan, tapi sebagai
tenaga murah. Sejak pertama kali menatap Monsieur Grimal, Grenouille langsung
tahu melalui endusan pertama atas bau lelaki ini, bahwa orang ini tega
menyiksanya sampai mati untuk kesalahan kecil sekalipun. Grenouille tidak
melihat ada pilihan lain selain patuh, menurut dan tidak mencoba melawan sama
sekali.

Setelah setahun hidup seperti binatang, ia terjangkit anthrax, penyakit

yang paling ditakuti penyamak dan biasanya fatal. Grimal langsung memecat dan

celingukan mencari pengganti Grenouille, walau diiringi sesal karena belum
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pernah ia menemui pekerja sepatuh dan seproduktif Grenouille. di luar dugaan,
ternyata Grenouille mampu sembuh dan bertahan. Mendadak Grenouille tidak
boleh lagi tidur di lantai dan diberi jerami sebagai kasur dan selimut oleh Grimal.
Grimal tak lagi memeliharanya sebagai binatang biasa, tapi sebagai peliharaan
yang berguna seperti kutipan di bawabh ini.

Und weil er nun nicht mehr so leicht zu ersetzen war wie ehedem, stieg der
Wert seiner Arbeit und damit der Wert seines Lebens. Plotzlich mufite er
nicht mehr auf der nacken Erde schlafen, sondern durfte sich him
Schuppen ein Holzlager bauen, bekam Stroh darauf geschittet und eine
eigene Decke. Zum Schlafen sperrte man ihn nicht meh rein. Das Essen
war auskdmmlicher, Grimal hielt ihn nicht mehr wie irgendein Tier,
sondern wie ein nitzliches Haustier (Suskind,1994: 42-43)
Dan karena ia tak bisa lagi digantikan dengan mudah, nilai kerja dan nilai
hidupnya meningkat. Mendadak ia tak boleh lagi tidur di lantai dan
diizinkan membuat sendiri ranjang papan (kendati masih di lemari yang
sama), diberi jerami sebagai kasur dan selimut sendiri. Pintu lemari tak
pernah dikunci lagi saat dia tidur. Makanan juga lebih memadai. Grimal
tak lagi memeliharanya sebagai binatang biasa, tapi sebagai peliharaan
yang berguna.

Grimal akhirnya menyadari bahwa Grenouille adalah pekerja yang tidak
bisa digantikan dengan mudah. la mampu bertahan hidup dari penyakit anthrax,
penyakit yang paling ditakuti penyamak dan biasanya fatal. Grenouille
mempunyai nilai kerja yang baik, sehingga Grimal menaikkan tingkat hidupnya
dengan memberikan jerami sebagai kasur dan diberi makan yang memadai.

f.  Grenouille dengan Baldini

Grenouille adalah murid Baldini dan bekerja membuat parfum di toko
Baldini. Giuseppe Baldini adalah seorang ahli parfum dan pembuat sarung tangan
kulit kambing terkenal di Paris. Kehadiran Grenouille menjadikan Rumah Parfum

Gieuseppe Baldini tenar, bahkan menanjak ke tingkat nasional, seluruh Eropa.

Baldini mengganggap si cebol Grenouille adalah sumber segala keajaiban.
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Dengan bantuan Grenouille juga Baldini mewujudkan impiannya, yaitu
membangun pabrik di pinggir kota Saint-Antoine, serta menerima paten dari
kerajaan. Parfumnya terjual sampai ke St. Petersburg di Rusia, Palermo di Italia,
dan Copenhagen di Denmark. Baldini yang kini berusia tujuh puluh tahun berubah
menajdi pembuat parfum terbesar di seluruh Eropa dan termasuk salah satu orang
terkaya di Paris.

Baldini merasa berutang budi kepadanya. Akhirnya Baldini membantu
Grenouille yang sangat ingin belajar teknik penyulingan. la membantu Grenouille
mengurus surat-surat resmi kenaikan tingkat ke status ahli.

Hubungan Baldini dan Grenouille adalah hubungan pekerjaan
(Partnerschaft) yaitu Herr dan Diener, tetapi memiliki hubungan yang kurang
baik. Baldini tidak pernah bersalaman dengan Grenouille, simpatinya tak sampai
sejauh itu. Selama ini ia selalu berusaha agar mereka tidak bersentuhan. Perasaan
jijik tanpa alasan atau takut tertular, atau terkontaminasi entah apa. Kini akhirnya
ia mengaku bahwa ia tak pernah menyukai Grenouille. Tak merasa nyaman setiap
saat berada bersama pemuda itu seperti kutipan di bawabh ini.

Er hatte den Kerl nie gemocht, nie, jetzt konnte er es sich endlich

eingestehn. Die ganze Zeit, die er ihn unter seinem Dach beherbergt und

ausgepliindert hatte, war ihm nicht wohl gewesen. lhm war zumute
gewesen wie einem unbescholtenen Menschen, der zum ersten Mal etwas
verbotenes tut, ein Spiel mit unerlaubten Mitteln spielt. Gewif, das Risiko,
dafp man ihm auf die Schliche kam, war klein und die Aussicht auf den

Erfolg war riesengroff gewesen, aber ebenso groff waren auch Nervositat

und schlechtes Gewissen (Suskind,1994: 141).

Kini akhirnya ia mengaku bahwa ia tak pernah menyukai pemuda itu. Tak

pernah merasa nyaman setiap saat bersama Grenouille di bawah satu atap

sementara terus menjarah pengetahuan dan bakatnya. la merasa seperti
manusia suci yang kecipratan amal jelek untuk pertma kali, atau seperti

orang yang curang saat bermain kartu. Memang besar bahwa risiko untuk
sampai tertangkap basah selama ini kecil sekali, apalagi prospeknya yang
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luar biasa, tapi kegugupan dan perasaan tak nyaman yang ditimbulkan
juga sama besarnya.

Kutipan di atas menyatakan bahwa Baldini merasa tidak nyaman saat
bekerja dengan Grenouille dan selalu dihantui ketakutan bahwa suatu hari nanti ia
harus membayar keterlibatannya dengan Grenouille. Baldini selalu berdoa setiap
hari semoga dia berhasil menggelembungkan keuntungan dari bisnis berisiko
tinggi tanpa harus membayar semua akibatnya. Baldini hanya beroperasi sedikit di
luar peraturan Serikat kerja Ahli Parfum dengan mengeksploitasi berkah ajaib
seorang pekerja tak berpengalaman dan mengakui bakatnya sebagai miliknya.

3. Konsepsi Tokoh (Die Konzeption der Figuren)

Tokoh-tokoh dalam roman telah ditentukan oleh konsep sejak awal oleh
pengarang. Konsep ini menentukan apakah tokoh-tokoh di dalam roman ini
nantinya akan berkembang atau tidak. Konsep tokoh Grenouille dalam roman Das
Parfum karya Patrick Suskind dapat dilihat dari tiga aspek berikut ini.

a. Statis atau dinamis (Statisch oder dynamisch)

Tokoh Grenouille dalam roman Das Parfum merupakan tokoh yang
bersifat dinamis (dynamisch). Dinamis berarti ia mengalami perubahan
kepribadian. Pada awalnya Grenouille merupakan pribadi yang pendiam, tidak
memiliki teman dan merupakan sosok yang tidak dapat menikmati kebahagian. la
juga termasuk manusia yang jarang sekali merasa gembira pada apa pun, hamun
pada hal penyulingan sebuah aroma dari bunga-bunga dan tumbuhan mampu
memgubah Grenouille yang berhati dingin menjadi gembira dan bahagia seperti

kutipan-kutipan di bawah ini.
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Grenouille war von dem Vorgang fasziniert. Wenn je etwas im Leben
Begeisterung in ihm entfacht hatte-freilich keine dupferlich sichtbare,
sondern eine verborgene (Suskind,1994: 125)

Grenouille terpana kagum melihat proses ini. Sangat sedikit dalam hidup

ini yang mampu menyulut antutiasmenya. Itu pun tak terlihat di wajah.

Diese Duftende Seele, das &therische Ol, war ja das Beste an ihnen, das

einzige, um dessentwillen sie ihn interessierten (Suskind,1994: 125)

Jiwa beraroma, minyak tak terlihat yang kini ada dalam botol Florentine

itu adalah yang terbaik dari sebuah materi. Satu-satunya hal di dunia ini

yang mampu menarik hati Grenouille.

Dari kutipan-kutipan di atas nampak bahwa Grenouille sangat kagum dan
gembira. Dia kagum dengan cara penyulingan, orang yang mampu mengambil
jiwa yang beraroma dari bunga dan tumbuhan. Lalu menjadikannya sebuah
minyak sebagai bahan pembuatan parfum. Hal inilah yang mampu menarik
hatinya. Grenouille yang awalnya tidak mengerti apa-apa dengan mudah dan
sangat cepat mengerti, mulai dari hal terkecilnya sampai yang paling rumit sekali
pun. Sikapnya yang cepat mengerti akan sesuatu terpengaruh pada perasaannya
yang gembira. Dia akan cepat mengerti jika dia senang pada sesuatu itu, tetapi
jika dia tidak suka, dia tidak mau mempelajari dan tidak akan mudah paham.

b. Tertutup atau terbuka (Geschlossen oder offen)

Konsep tokoh Grenouille dalam roman ini merupakan tokoh tertutup
(geschlossen). Watak dan karakternya dapat dipahami berdasarkan gambaran
pengarang dalam ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam roman ini, baik
ungkapan dari diri Grenouille sendiri maupun dari orang lain.

Grenouille war von dem Vorgang fasziniert. Wenn je etwas im Leben

Begeisterung in ihm entfacht hatte- freilich keine duperlich sichtbare,

sondern eine verborgene, wie ein kalter Flamme brennende Begeisterung-

,...(Suskind,1994: 125)

Grenouille terpana kagum melihat proses ini. Sangat sedikit dalam hidup

ini yang mampu menyulut antusiasmenya. Itu pun tak terlihat di wajah—
kegembiraan yang menyala dalam kobaran beku.
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Tak ada satupun orang yang mengetahui bagaimana kehidupan Grenouille.
Saat dia sedih atau bahagia sekali pun sama sekali tidak terlihat di wajahnya jika
dia berada di suatu tempat dimana ada orang lain di dekat atau di tempat itu
seperti kutipan di atas. Saat dia bekerja pada Baldini. Dia sungguh kagum melihat
semua proses pembuatan parfum, tetapi dia ingin Baldini mengetahui apa yang
dirasakannya, karena dia sama sekali tidak peduli pada Baldini dalam
kehidupannya.

Er wiederholte immer nur, er habe die Madchen gebraucht und sie
deshalb erschlagen. Wozu er sie gebraucht habe und was das tberhaupt
bedeuten sollte, ““er habe sie gebraucht™ -dazu schwieg er (Sutskind,1994:
2Bgzz(r)l){ali-kali ia menjawab bahwa ia membunuh karena membutuhkan
gadis-gadis itu. Dibutuhkan untuk apa dan apa maksudnya’membutuhkan’
sama sekali tidak dijawab.

Dalam kutipan diatas nampak bahwa masalah kejiwaan Grenouille yang
tertutup saat dia akan dihukum mati karena terbukti membunuh 25 gadis perawan.
Saat Grenouille sedang diinterogasi atau dimintai keterangan mengenai apa
motifnya membunuh gadis-gadis tersebut, dia hanya menyatakan satu kalimat
saja, dia tidak menjelaskan untuk apa dia membunuh. Dia tidak mengatakan
bahwa gadis-gadis tersebut dibunuhnya untuk mendapatkan aroma tubuh dari

mereka sebagai bahan pembuatan parfum. Jiwanya yang tertutup membuat dia

merasa tidak perlu untuk mengatakan hal yang lebih jauh.

c. Sederhana atau rumit (Typisiert oder komplex)
Grenouille merupakan tokoh yang sederhana (typisiert), tokoh yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak tertentu saja. Watak yang

telah pati itulah yang mendapat penekanan dan terus menerus terlihat dalm cerita
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ini. Sifat, sikap, dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar,
monoton, hanya mencerminkan satu watak tertentu. Perwatakan tokoh sederhana
yang benar-benar sederhana, dapat dirumuskan hanya dengan sebuah kalimat,
atau bahkan sebuah frase saja.

Grenouille sangat berambisi untuk membuat parfum yang sama sekali
berbeda agar orang lain bisa menghargainnya. Untuk pertama kalinya dia merasa
dihargai sebagai manusia. Keberhasilannya dalam hal tersebut membuatnya
bahagia, tetapi bukan bahagia yang sesungguhnya, melainkan kesedihan. Dia
merasa telah menang, menang terhadap manusia yang tidak pernah menggapnya
ada, ambisinya terhadap aroma juga dipengaruhi oleh rasa bencinya kepada
manusia, karena selama hidupnya dia tidak pernah dihiraukan oleh manusia
sekelilingnya karena dia tidak memiliki bau tubuh. Dia bahagia karena dia merasa
menang, dia dapat mengalahkan semua manusia dan suatu saat dia berambisi
untuk membuat manusia-manusia tunduk kepadanya seperti kutipan berikut,....
branch in Grenouille ein anderer Jubel los, ein schwarzer Jubel, ein boses
Triumphgefihl, das ihn zittern machte und berauschte wie ein Anfall von Geilheit.
(Kejahatan yang perasaan penuh kemenangan yang jahat dan membuatnya
gemetar seperti orang melepas birahi) (Stskind, 1994: 197)

Uber Monate hinweg hatte er Nacht fir Nacht am Alambic gegessen und

auf jede erdenkliche Weise versucht, mittels Destillation radikal neue

Difte zu erzeugen, Difte, wie es sie in konzentrierter Form auf Erden

noch nicht gegeben hatte (Stskind, 1994: 130)

Selama berbulan-bulan ia tetap keras kepala menongkrongi tabung

penyulingan, malam demi malam, mencoba setiap cara dan teknik

menyuling aroma baru yang radikal- aroma yang tak pernah ada di bumi
dalam wujud konsentrat.
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Sikap Grenouille yang tidak mudah putus asa dan ambisius sangat
berhubungan erat dengan masalah kejiwaannya yang sangat berambisi.
Keinginannya untuk mencapai dan menciptakan seluruh aroma baru yang sama
sekali belum pernah ada di dunia sangat besar. Hal tersebut nampak saat dia
menyuling media dia tidak pernah digunakan seorang ahli parfum manapun.

Ambisi terbesar Grenouille yang sebenarnya adalah menjadikan aroma
tubuh gadis perawan menjadi milik pribadinya. Hal tersebut nampak dalm kutipan
berikut, Was er begehrte, war der Duft gewisser Menschen. jener duflerst selten
Menschen, namlich die Liebe inspirieren. Diese waren seine Opfer (Yang
diimpikannya adalah aroma manusia tertentu. Manusia-manusia langka yang
mampu menumbuhkan rasa cinta. Inilah korban sesungguhnya) (Stskind,1994:
240).

Semua berawal dari seorang gadis berambut merah yang ditemukannya di
jalan Marais. Aroma yang keluar dari tubuh gadis itu lebih dari sekedar harum,
aromanya sangat luar biasa yang membuat dia saat itu juga ingin memiliki aroma
tersebut. Terlebih lagi saat dia mencium aroma tubuh Laure, keinginan tersebut
menjadi semakin besar. Laure adalah seorang dari seseorang yang terpandang di
kota Grasse, Antoine Richis. Segala sesuatu tentang penyulingan dan pembuatan
parfum yang dipelajarinya semata-mata hanya untuk mencari tahu bagaimana cara
mengambil aroma tersebut. Laure akan dijadikan mahkota dari aroma-aroma
tubuh gadis lain yang sudah diambilnya. Ambisinya untuk memilik aroma tubuh
Laure tidak sia-sia. Dia berhasil mendapatkan apa yang dia inginkan selama
hidupnya. Aroma 24 gadis perawan dengan aroma tubuh Laure sebagai

mahkotanya menjadikannya memiliki lebih dari sekedar aroma manusia,
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melainkan sebuah aroma malaikat yang begitu suci. Laure adalah gadis terakhir
yang dibunuh oleh Grenouille yang mengungkapkan kehajatan atas pembunuhan
beruntun gadis perawan.
C. Latar dalam Roman Das Parfum Karya Patrick Suskind

Latar adalah tempat dan masa terjadinya cerita. Sebuah cerita haruslah
jelas di mana dan kapan suatu kejadian berlangsung. Dalam bab ini, latar hanya
akan dianalisis menurut Marquap, yaitu latar tempat dan latar waktu dalam roman
das Parfum karya Patrick Stskind.
1. Latar tempat

Latar tempat merupakan bagian dari sebuah cerita yang memungkinkan
terjadinya sebuah kejadian. Latar tempat bisa menjadi sebuah simbol bagi
kehidupan, menunjukkan suasana hati sang tokoh, sebagai tempat terjadinya
peristiwa maupun menunjukkan watak seorang tokoh (Marquaf, 1997: 42).
Setelah melakukan pembacaan secara cermat dan berulang-ulang, maka dalam
roman Das Parfum latar tempat dibedakan menjadi empat fungsi yaitu, berfungsi
sebagai tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa, untuk menunjukkan
karakteristik tokoh, untuk menunjukkan suasana hati tokoh, dan juga sebagai
symbol. Dalam roman Das Parfum latar tempat yang sering terjadi sebagian besar
merupakan daerah di Eropa, Di Paris. Berikut merupakan analisis latar tempat
dalam roman Das Parfum karya Patrick Suskind.
a. Sebagai tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa

1) Paris
Paris adalah latar tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa yang

penting yaitu tempat lahir tokoh utama dalam roman das Parfum yang bernama
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Jean Baptiste-Grenouille pada tanggal 17 juli 1738. Hal tersebut nampak pada
kutipan berikut, Hier nun, am allerstinkendsten Ort des gesamten Konigreichs,
wurde am 17.Juli 1738 Jean-Baptiste Grenouille geboren (Alkisah, di tempat
terbusuk seantero kerajaan inilah Jean-Baptiste Grenouille lahir pada tanggal 17
Juli 1738) (Suskind, 1994: 7)

Dari kutipan tersebut dijelaskan bahwa Paris adalah latar tempat yang
memungkinkan terjadinya peristiwa. Pada bagian roman das Parfum ditemukan
bahwa Grenouille dilahirkan di Paris, kota terbesar dan tempat terbusuk di Prancis
pada tanggal 17 juli 1738.

2) De Greve

De Greve menjadi salah satu latar tempat timbulnya suatu peristiwa dalam
roman das Parfum karya Patrick Siskind. De Greve merupakan tempat ibunda
Grenouille di hukum penggal karena bersalah atas mengugurkan kandungan
secara beruntun.

Und weil sie gestandig ist und ohne weiteres zugibt, daf} sie das Ding

bestimmt wiirde haben verrecken lassen, wie sie es im ubrigen schon mit

vier anderen getan habe, macht man ihr den Prozef, verurteilt sie wegen
mehrfachen Kindermords und schlégt ihr ein paar Wochen spéater auf der

Place de Gréve den Kopf ab (Stskind, 1994: 9)

Dan karena si wanita mengaku terus terang bahwa ia lebih suka

membunuh si jabang bayi sebagaimana empat bayi sebelumnya, ia pun

diadili, diputuskan bersalah atas pengguguran kandungan beruntun dan
dihukum penggal beberapa minggu kemudian di de Gréve.

Peristiwa yang terjadi di de Greve adalah ibunda Grenouille di putuskan

bersalah karena lebih suka membunuh si jabang bayi sebagaimana empat bayi

sebelumnya sehingga ia diputuskan bersalah dan di hukum penggal di de Gréve.
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3) Biara Saint-Merri jalan Saint-Martin

Selama beberapa minggu bayi Grenouille sudah berganti ibu susu. Tak ada
yang ingin memeliharanya lebih dari beberapa hari. Mereka bilang si bayi begitu
rakus. Porsi menyusunya setara dengan jatah dua bayi. Petugas polisi yang
bertanggung jawab atas kasus ini adalah laki-laki yang bernama La Fosse. la
memutuskan untuk membuang bayi Grenouille ke biara Saint-Merri yang terletak
di jalan Saint-Martin dan disanalah ia di baptis seperti kutipan berikut, Im Kloster
von Saint-Merri in der Rue Saint-Martin wurde man ihn los. Er erhielt die Taufe
und den Namen Jean-Baptiste (Jadilah sang Polisi membuang si bayi ke biara
Saint-Merri yang terletak di jalan Saint-Martin. Di sana ia dibaptis dengan nama
Jean-Baptiste) (Stskind, 1994: 10)

Biara Saint-Merri jalan Saint-Martin menjadi salah satu latar tempat
timbulnya suatu peristiwa. Tokoh utama dalam roman das Parfum ini dibaptis di
biara Saint Merri yang terletak di jalan Saint-Martin dengan nama Jean-Baptiste.

4) Jalan kota Montpellier

Di jalan kota Montpellier merupakan latar tempat yang memungkinkan
terjadinya peristiwa, yaitu Grenouille merasa ia memberi kesan dan dianggap ada
pada orang yang dilewatinya. Ini adalah pertama kali ia memancarkan bau aroma
manusia karena sebenarnya tidak memiliki aroma tubuh seperti manusia lainnya.
Sejak kecil Grenouille juga sudah terbiasa diacuhkan orang. Bukan karena mereka
jijik tapi karena mereka tidak menyadari kehadirannya. la tidak memiliki “aura”
manusia normal. Di jalan kota Montpellier inilah ia menjadi percaya diri dan
bangga karena orang-orang merasakan dan menyadari kehadirannya seperti

kutipan di bawah ini.
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Jetzt aber, in den Gassen Montpelliers, spirte und sah Grenouille deutlich
— und jedesmal, wenn er es wieder sah, durchrieselte ihn ein heftiges
Gefuhl von Stolz-, das er eine Wirkung auf die Menschen austibte. Als er
einer Frau voruberging, die Uber einen Brunnenrand gebeugt stand,
bemerkte er, wie sie flir einen Augenblick den Kopf hob, um zu sehen, wer
da sei, und sich dann, offenbar beruhigt, wieder ihrem Eimer zuwandte.
Ein Mann, der mit dem Riicken zu ihm stand, drehte sich um und schaute
ihm eine ganze Weile lang neugierig nach. Kinder, denen er begegnete,
wichen aus — nicht angstlich, sondern um ihm Platz zu gangen gelaufen
kamen und unvermittelt auf ihn stiefen, erschraken sie nicht, sondern
schupften wie selbstverstandlich an ihm vorbei, als hatten sie eine
Vorahnung von seiner sich ndhernden Person gehabt (Stskind,1994: 195)
Tapi lihatlah sekarang, di jalan Montpellier ini Grenouille merasa dan
melihat dengan mata kepala sendiri bahwa ia memberi kesan pada orang
yang dilewati. Setiap langkah semakin menumbuhkan percaya diri dan
kebanggaan yang mengguyur seperti manusia gurun bertemu air. Ketika
melewati seorang wanita yang sedang menimba air sumur, Grenouille
melihat sendiri betapa si wanita mengangkat kepala untuk melihat siapa
yang lewat, lalu setelah puas kembali menimba. Lelaki yang semula duduk
membelakanginya juga menoleh dan menatap penasaran cukup lama.
anak-anak berhenti bermain dan menyingkir memberi jalan. Bahkan saat
segerombolan dari mereka berlarian menghambur dari pintu rumah ke
arahnya, taka da wajah ketakutan di situ. Mereka lewat seperti biasa. Tidak
berlaku heboh atau apa.

Dari kutipan diatas nampak bahwa di jalan kota Montpellier terjadinya
suatu peristiwa berupa Grenouille merasa dianggap ada oleh orang-orang
disekitarnya ketika memakai parfum imitasi yang ia buat di Laboratorium Runel.
Dengan kegeniusannya ia mampu menciptakan imitiasi aroma manusia. Siapa pun
yang menciumnya akan terpengaruh dan mencintainya. Mencintai Grenouille sang
pembawa aroma tersebut.

5) Grasse

Pada bulan Mei tahun itu, ditemukan tubuh telanjang seorang gadis lima
belas tahun di antara jalan antara Grasse dan dusun Opie sebelah timur. la
dibunuh dengan pukulan keras di belakang kepala. Beberapa hari setelah

pembunuhan muncul lagi mayat gadis keempat. Lagi-lagi dengan karakteristik
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berkulit putih, pucat, dan lebih montok. Bahkan mulai merambat ke gadis
berambut cokelat dan pirang kusam, asal tidak terlalu kurus. Tak hanya di dusun-
dusun terbuka di sekitar Grasse, tapi juga dalam kota. Putri seorang tukang kayu
ditemukan tewas di kamarnya sendiri. Ditemukan lagi seorang buruh pakaian
keturunan Sardinia dari istana uskup agung. la dibunuh dekat cekungan raksasa
Fontaine de la Foux, persis di depan gerbang kota Grasse. Pada akhir bulan
September terjadi peristiwa berupa ditemukan 24 gadis tercantik terbunuh oleh
pembunuh sadis di Grasse. Hal tersebut nampak pada kutipan dibawah ini.

Und in der Tat wurde Ende September der Grasser Madchenmdérder, der

bis dahin nicht weniger als vierundzwanzig der schonsten Jungfrauen aus

allen Schichten des Volkes hinweggerafft hatte, per schriftlichen Anschlag
sowie mindlich von sdmtlichen Kanzeln der Stadt, darunter der Kanzel
von Notre-Dame-du-Puy, durch den Bischof personlich in feierlichen

Bann und Fluch getan (Siiskind, 1994: 252)

Implementasinya, mulai akhir bulan September, pembunuh sadis yang

telah membunuh tak kurang dari 24 gadis tercantik dari semua kalangan

itu dilaknat dan dikucilkan dari semua kegiatan sosial, baik secara tertulis
apalagi sampai disebut di mimbar-mimbar umum dan gereja di seluruh

kota-termasuk larangan sang uskup sendiri untuk membicarakan hal itu di

mimbar katedral Notre-Dame-du-Puy.

Dari kutipan di atas nampak bahwa pada akhir bulan September,
pembunuh sadis yang telah membunuh tak kurang dari 24 gadis tercantik di
Grasse. Grasse adalah latar tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa
ditemukannya 24 gadis tercantik terbunuh oleh pembunuh sadis dalam roman Das
Parfum karya Patrick Suskind.

6) Tempat pembuatan Parfum milik Madame Arnulfi
Berita kematian Laure Richis menyebar ke seantero Grasse. Ketakutan kali

ini lebih hebat daripada enam bulan sebelumnya karena orang-orang merasa tak

berdaya menghadapi bahaya yang mereka kira sudah berakhir. Bahkan Antoine
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Richis-sosok terkaya di kota, sang anggota dewan yang kuat, berkuasa dan pasti
lebih dari mampu beroleh bantuan penjagaan, tak mampu melindungi putrinya.

Hakim ketua pengadilan kota Grasse menawarkan hadiah 200 ribu livre
atas nama Richis bagi mereka yang memberi informasi yang mengarah pada
tertangkapnya si pembunuh. Pengaduan dan penahanan atas para ahli penyamak
kulit segera marak di Grsase, Opio, dan Gourdon hanya karena mereka berkaki
pincang sebagaimana ciri-ciri buronan pembunuh itu. Bahkan ada yang langsung
diadili massa walaupun punya alibi dan saksi.

Sepuluh hari setelah pembunuhan, seorang warga kota datang ke kantor
pengadilan dan memberikan pernyataan. Awalnya ia tidak menggangap penting
peristiwa ini, baik saat itu maupun kemudian, dan tak mampu mengingat
perawakan orang tersebut hanya berdasarkan ingatan kalau saja tidak bertemu lagi
secara kebetulan sehari yang lalu, di kota Grasse ini, tepatnya di jalan Louvre, di
depan studio Maitre Druot dan Madame Arnulfi. Pada saat itu, ia melihat si
tersangka berjalan masuk dengan langkah pincang.

Akhirnya Grenouille ditahan selama saju jam. Di tempat pembuatan
Parfum Madame Arnulfi ditemukan lembar demi lembar pakaian dan rambut 24
korban serta rambut merah Laure Richis seperti kutipan di bawah ini.

Man untersuchte die Werkstatt, man untersuchte die Kabane im

Olivengarten hinter dem Franziskanerkloster. In einer Ecke, kaum

versteckt, lagen das roten Haare der Laure Richis. Und als man den

Boden aufgrub, kamen nach und nach die Kleider und Haare der anderen

vierundzwanzig Madchen zum Vorschein. Die Indizien waren

tiberwiltigend.  Man  lief  die  Kirchenglocken lduten.  Der

Gerichtsprisident gab durch Ausruf und Anschlag bekannt, daf der

bertichtigte Madchenmérder, nach dem man fest ein Jahr lang gefahndet

habe, endlich gefaft und in festem Gewahrsam sei (Stskind, 1994: 287)

Tempat Arnulfi digeledah. Juga kabin di padang zaitun di belakang biara
Francisan. Di sebuah sudut mereka menemukan sobekan-sobekan gaun
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malam, pakaian dalam, dan rambut merah Laure Richis. Dan waktu lantai
kabin dibongkar, lembar demi lembar pakaian dan rambut ke-24 korban
lainnya langsung terlihat. Pentungan kayu yang digunakan untuk
membunuh juga ditemukan, plus sebuah buntel linen. Lonceng gereja
dibunyikan. Dewan hakim mengumumkan bahwa pembunuh keji para
perawan yang telah dicari selama hamper setahun, akhirnya berhasil
ditangkap dan ditahan.

Latar tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa dalam roman ini
adalah tempat pembuatan Parfum milik Madame Arnulfi. Di tempat ini ditemukan
sobekan-sobekan gaun malam, pakaian dalam, dan rambut merah Laure Richis.
Ditemukan juga lembar demi lembar pakaian dan rambut ke-24 korban lainnya
serta pentungan kayu yang digunakan untuk membunuh juga ditemukan.

7) Grasse

Proses pengadilan Grenouille di pembunuh sadis ini bergerak cepat. Tidak
hanya karena bukti-buktinya sangat telak, tapi si tertuduh itu sendiri mengaku
dengan suka rela atas semua tuduhan pembunuhan itu. Hakim menyakini bahwa
orang ini tidak waras. Siksaan dihentikan dan diputuskan untuk menghentikan
kasus tanpa interogasi lebih lanjut. Akhirnya putusan pengadilan dijatuhkan dan
dibacakan pada tertuduh pada tanggal 15 April 1766 seperti kutipan di bawah ini.

Am 15.April 1766 wurde das Urteil gefallt und dem Angeklagten in seiner
Zelle verlesen: “Der Parfumeurgeselle Jean-Baptiste Grenouille”, so hiefs
es da, ““soll binnen achtundvierzig Stunden auf Cours vor die Tore der
Stadt geflhrt, dort, das Gesicht zum Himmel, auf ein Holzkreuz gebunden
warden, bei lebendigem Leib zwolf Schlage mit einer eisernen Stange
erhalten, die ihm die Gelenke der Arme, Beine, Hiften und Schultern
zerschmettern, und danach auf dem Kreuze angeflochten aufgestellt
warden bis zu seinem Tode™” (Suskind, 1994: 291)

Pada tanggal 15 April 1766, putusan pengadilan dijatuhkan dan dibacakan
pada tertuduh di selnya, “Ahli parfum bernama Jean-Baptiste Grenouille,
dalam waktu 48 jam ke depan, akan diarak ke gerbang kota dan dipaku ke
salib, wajah dihadapkan ke langit, dan jika masih hidup akan dijatuhi dua
belas pukulan dengan tongkat besi untuk mematahkan seluruh persendian
lengan, kaki, pinggul, dan bahu. Lalu, dengan tubuh masih terpaku salib,
akan diangkat dan dibiarkan tergantung sampai mati.”
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Dari kutipan di atas nampak Grasse adalah latar tempat yang
memungkinkan terjadinya peristiwa penting yaitu pada tanggal 15 April 1766,
Ahli parfum Jean-Baptiste Grenouille dijatuhkan hukuman atas pembunuhan 24
gadis yang berada di Grasse.

8) Paris

Grenouille melanjutkan perjalanan hanya saat malam tiba. Seperti yang ia
lakukan saat pertama kali bertualang, ia menghindari kota dan jalan besar. Dari
waktu ke waktu ia mearaih ke dalam kantung dan mengenggam flacon kecil
parfumnya. Botol itu masih nyaris penuh. la hanya pakai setetes saat “petunjukan”
ketika berada di Grasse saat ia di adili dan akhirnya berhasil lolos melarikan diri.

Malam ini, pria kecil bermantel biru panjang muncul begitu saja, seperti
keluar dari dalam tanah. Ada botol kecil di genggaman tangan yang tutupnya ia
buka dan menghabiskan isinya dengan menuangkannya ke seluruh tubuh.
Seketika tubuhnya bercahaya begitu indah. Semua orang yang berada di
sekitarnya kagum sekaligus heran. Kekaguman berubah menjadi hasrat, dan
keheranan menjadi kegembiraan luar biasa. Daya tarik yang liar dan amat kuat
memancar dari tubuhnya.

Mereka yang berjumlah dua puluh sampai tiga puluh orang mengitarinya.
Dan lingkaran itu makin lama makin mengecil. Karena sempit, segera terjadi
saling dorong dan sikut. Semua ingin menyentuh dan memiliki sepotong
Grenouille, entah itu bulu, hiasan mantel, pokoknya sepercik saja dari dirinya.
Merka merobek pakaian, rambut, dan kulit. Mereka mencakar dan mengigit
daging tubuh Grenouille seperti sekelompok hyena berebut makanan. Setengah

jam kemudian, Jean-Baptiste Grenouille hilang tanpa sisa tulang atau selembar
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pakaian pun. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut, Eine halbe Stunde spéater
war Jean-Baptiste Grenouille in jeder Faser vom Erdboden verschwunden
(Setengah jam kemudian, Jean-Baptiste Grenouille lenyap dari muka bumi)
(Stiskind, 1994: 320).

Grenouille ingin pergi ke Paris dan mati disana. Itu yang diinginkan
sekarang. la tak ingin tinggal di gua lagi karena hidup seperti itu sudah pernah
dicicipi dan terbukti tidak menyenagkan. Paris adalah latar tempat yang
memungkinkan terjadinya peristiwa penting yaitu lahir dan matinya Grenouille
sebagai tokoh utama dalam roman Das Parfum karya Patrick Stskind.

b. Menunjukkan karakteristik tokoh
1) Keranjang sampah di kedai ikan

Latar tempat ini menunjukkan karakter Grenouille yang tidak mudah putus
asa. Hal itu terlihat ketika Grenouille lahir di tempat penjualan ikan yang baunya
sangat menyengat. Grenouille mempunyai ketahanan jasmani yang tinggi seperti
kutipan berikut, wer wie er die eigene Geburt im Abfall iiberlebt hatte, lief sich
nicht mehr so leicht aus der Welt bugsieren (Siapa pun yang mampu bertahan
dilahirkan di keranjang sampah tak akan semudah itu tersingkir dari dunia)
(Stiskind, 1994: 27).

Semua proses persalinan dilakukan di warung ikan seperti ini, dalam
kondisi keguguran atau bayi setengah sempurna. Grenouille lahir dengan daging
blepotan darah yang keluar dari Rahim itu tak ubahnya jeroan ikan yang
berserakan. Kalaupun sukses lahir, hidup si bayi juga tak akan lama. Grenouille

lahir ke dunia langsung ke tanah, tetapi anehnya dia tidak mati tidak seperti empat
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bayi sebelumnya. Dia masih tetap berusaha untuk hidup dan bertahan hingga
dewasa.
2) Rumabh penitipan Madame Gaillard

Grenouille tinggal di rumah penitipan madame Gaillard. Berbagai macam
penyakit menghampirinya. Sepanjang masa kecil ia bertahan dari campak,
disentri, cacar air, kolera, jatuh ke sumur sedalam dua puluh kaki, atau luka bakar
di dada akibat tersiram air panas. Badannya kenyang memar dan bekas luka serta
sedikit pincang di kaki, namun Grenouille terus berusaha untuk sembuh dari
segala penyakit yang menghampirinya. Grenouille juga mampu bertahan hidup
ketika anak-anak di rumah pentitipan Madame Gaillard mencoba membunuh
Grenouille. Walaupun bayi Grenouille terlihat sudah kisut, lumat dan membiru,
tapi dia tidak mati. Hal ini menunjukkan karakter Grenouille yang tidak mudah
putus asa seperti kutipan berikut, Einmal taten sich die &@lteren zusammen, um ihn
zu ersticken. Sie hauften Lumpen und Decken und Stroh auf sein Gesicht und
beschwernachsten Morgen ausgrub, war er zerknautscht und zerdrickt und blau,
aber nicht tot (Pernah suatu hari anak-anak tertua berencana mencekik saja bayi
itu. Mereka menumpuk potongan-potongan kain, selimut, serta jerami ke muka
Grenouille lalu memberati dengan batu bata. Saat Madame Gaillard
menyingkirkan semua itu keesokan paginya, si bayi sudah kisut, lumat, dan
membiru , tapi tidak mati) (Stskind, 1994: 30).

Dari kutipan di atas nampak karakter Grenouille yang tidak mudah putus
asa karena masih bertahan hidup dan tidak mati padahal anak-anak tertua
berencana membunuhnya dengan cara menumpuk potongan-potongan Kkain,

selimut, serta jerami ke muka Grenouille lalu memberati dengan batu bata.
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Keesokan harinya madame Gaillard melihat kejadian itu dan segera
menyingkirkan semua potongan-potongan kain, selimut, serta jerami. Si bayi
sudah kisut, lumat, dan membiru , tapi tidak mati.

3) Tempat penyamakan Kulit Grimal

Grenouille bekerja sebagai buruh di tempat penyamakan kulit Grimal.
Selama berbulan-bulan ia membawa air dari sungai dengan dua ember. Jumlahnya
bisa ratusan ember dalam sehari karena penyamakan membutuhkan air dalam
jumlah besar untuk perendaman, perebusan, dan pencelupan kulit. Selama
berbulan-bulan tugas ini membuat badannya tak pernah kering. Sore hari
pakaiannya selalu basah kuyup dan ia terpaksa tidur dengan kulit dingin dan
membengkak.

Akhirnya Grenouille terjangkit penyakit anthrax. Penyakit yang selama ini
ditakuti oleh para penyamak kulit dan biasanya fatal. Namun Grenouille mampu
bertahan dan sembuh dari penyakit itu. Hal tersebut menunjukkan karakter
Grenouille yang tidak mudah putus asa seperti kutipan berikut, Entgegen aller
Erwartung jedoch Uberstand Grenouille die Krankheit. (Di luar dugaan,
Grenouille mampu bertahan dan sembuh) (Suskind, 1994: 42)

Karakter Grenouille yang tidak putus asa nampak ketika dia bekerja pada
Grimal di penyamakan kulit yang berada di jalan . setelah setahun hidup seperti
binatang, Grenouille terjangkit anthrax-penyakit yang paling ditakuti penyamak
dan biasanya fatal. Tapi kenyatannya ia mampu bertahan dan sembuh yang tinggal
hanyalah bekas yang membuat wajahnya cacat dan lebih jelek daripada

sebelumnya.
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4) Toko Baldini

Demam tinggi menyerang Grenouille ketika ia bekerja sekaligus menjadi
murid ahli parfum di toko Baldini. Beberapa hari pertama dibarengi keringat
deras, tapi kemudian, seolah pori-pori kulitnya tak than lagi dan mulai
mengeluarkan jerawat serta bisul dalam jumlah yang tak terhitung. Banyak yang
pecah dan mengeluarkan air tapi kemudian tumbuh lagi. Seminggu kemudian
kondisi Grenouille kembali pulih seperti kutipan di bawabh ini.

Grenouille aber war alles andere als tot. er schlief nur sehr fest und

traumte tief und zog seine Safte in sich zurtick. Schon begannen die

Blaschen auf sseiner Haut zu verdorren, die Eiterkrater zu versiegen,

schon begannen sich seine Wunden zu schliefien. Im Verlauf einer Woche

war er genesen (Stskind, 1994: 137)

Sementara itu, Grenouille sama sekali tidak mati. la hanya tidur nyenyak,

hanyut dalam mimpi, sambil mengisap kembali seluruh cairan kehidupan

yang membuncah keluar bersama bisul dan jerawat. Luka-luka dan bawah
bernanah perlahan mongering dan menutup. Seminggu kemudian kondisi

Grenouille kembali pulih.

Baldini bertekad melakukan apa saja demi nyawa sang murid. la
menyuruh Grenouille pindah dari dipan di laboratorium ke ranjang baru yang
bersih di lantai atas. Kasurnya dilengkapi dengan kain sutra. la bahkan memapah
Grenouille naik tangga dengan tangannya sendiri, walau jijik pada jerawat dan
pecahan bisul. la menyuruh istrinya memanaskan sup kaldu ayam dan
menyiapkan anggur serta memanggil dokter paling terkenal di Paris. Sang dokter
memastikan bahwa si penderita akan mati dalam waktu 48 jam. Baldini sangat
terpukul. Baldini menutup mata, bangkit dengan lemas. Batinnya tersiksa. Aku
harus memanggil pendeta, pikirnya.

Sementara itu, Grenouille sama sekali tidak mati. la hanya tertidur

nyenyak dan hanyut dalam mimpi. Luka-luka dan kawah bernanah perlahan
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mongering dan menutup. Seminggu kemudian kondisi Grenouille kembali penuh.
la berhasil berthan hidup lagi dan sembuh. Hal ini menunjukkan karakter
Grenouille yang tidak mudah putus aja dalam bertahan hidup.
5) Tempat usaha pembuatan Parfum milik Madame Arnulfi

Grenouille mempunyai karakter yang tidak mudah menyerah untuk
mendapatkan apa yang diinginkannya ketika berada di Grasse. la ingin memiliki
aroma gadis kecil di balik tembok. Grenouille yakin bahwa dua tahun ke depan
aroma gadis di belakang tembok itu pasti akan sempurna. Oleh karena itu, ia
benar-benar mempersiapkan segala hal dengan belajar teknik membuat parfum
lagi pada seorang ahli parfum di kota Grasse. Karakternya yang tidak mudah
menyerah terlihat pada cara ia bekerja sekaligus belajar membuat parfum dengan
teknik yang berbeda di tempat usaha pembuatan parfum milik Madame Arnulfi
seperti kutipan berikut, Di pihak lain, meski pekerjaanya jadi dua kali lipat lebih
berat, Und Grenouille, obwohl er doppelte Arbeit verrichtete, genof es, allein zu
sein, sich in der neuen Kunst zu perfektionieren und gegentlich kleine
Experimente zu Machen (Grenouille lebih suka bekerja sendiri. Menyempurnakan
teknik baru dan kadang sedikit bereksperimen.) (Stskind, 1994: 227)

6) Kamar sempit di Paris

Pada malam itu, di kamar sempit Grenouille menyadari jadi diri
sesungguhnya sebagai orang genius, di samping kesadaran bahwa arti serta tujuan
hidupnya memiliki takdir yang lebih tinggi, yaitu tiada lain untuk merevolusi
dunia aroma. Hal tersebut merupakan latar tempat yang menunjukkan karakter

Grenouille yang berambisius seperti kutipan di bawah ini.
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-wich Grenouille von dem, war er als Richtung seines Schickals erkannt zu

haben glaubte, nicht mehr ab. Jetzt wurde ihm klar, weshalb er so zah und

verbissen am Leben hing: Er mufte ein Schopfer von Diften sein. Und
nicht nur irgendeiner. Sondern der grofite Parfumeur aller Zeiten

(Stskind, 1994: 58)

Grenouille tak pernah berpaling dari apa yang diyakininya sebagai jalan

takdir, jelas baginya sekarang kenapa ia harus begitu bertahan hidup

selama ini, dalam kekejian dan kekerasan yang luar biasa pula. Rupanya
agar kelak bisa memenuhi takdir sebagai seorang pencipta wewangian.

Dan bukan yang biasa-biasa saja, tapi pencipta dan ahli parfum terhebat

sepanjang masa.

Alasan Grenouille masih bertahan hidup sampai dewasa adalah ia yakin
bahwa ditakdirkan sebagai seorang pencipta wewangian. Bukan hanya pencipta
wewangian tetapi pencipta dan ahli parfum terhebat sepanjang masa. Oleh karena
itu, ia berambisi untuk membuat parfum beraroma perawan, parfum yang belum
pernah ada di dunia. Parfum yang akan mengubah hidupnya dari tidak anggap ada
menjadi percaya diri dan bangga karena orang-orang merasakan dan menyadari
kehadirannya karena sejak kecil ia biasa diacuhkan. Bukan karena mereka jijik
tapi karena ia tidak mempunyai bau badan sehingga mereka tidak menyadari
kehadirannya.

7) Taman di Grasse

Ketika berada di Grasse, Grenouille berpejam mata dan berkonsentrasi
pada aroma yang mengambang dari bangunan di seberang jalan itu yaitu taman
yang terletak di ujung bangunan. la tidak mudah menangkap aroma taman itu. la
menangkap aroma lain, aroma yang sangat indah. Aroma yang begitu elok dan tak
pernah ia endus sebelumnya-atau barangkali pernah, satu kali. aroma itu
mengingatkan aroma gadis berambut merah di jalan Marais. la tidak ingin

kehilangan aroma itu lagi sehingga ia berambisi untuk memiliki aroma gadis di

balik tembok taman ini. Latar tempat ini menunjukkan karakter Grenouille yang
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berambisi untuk memiliki aroma gadis kecil di balik tembok taman di Grasse
seperti kutipan di bawabh ini.
Ach! Er wollte diesen Duft haben! Nicht auf so vergebliche, tappische
Weise haben wie damals den Duft des Madchens aus der Rue des Marais.
Den hatte er ja nur in sich hineingesoffen und damit zestort. Nein, den
Duft des Madchens hinter der Mauer wollte er sich wahrhaftig aneignen;
ihn wie eine Haut von ihr abziehen und zu seinem eigenen Duft Machen
(Suskind, 1994: 218)
Ah! Ingin sekali memiliki aroma ini. Tapi tidak dengan ceroboh seperti
ketika menguras aroma si gadis dari jalan Marais. Saat itu hanya mengisap
untuk diri sendiri dan akhirnya malah merusak aroma tersebut. Tidak. la
ingin sungguh-sungguh memiliki aroma gadis kecil di balik tembok ini.
Menguliti dari kulitnya dan menjadikan aroma itu sebagai milik pribadi.
Grenouille mempunyai karakter berambisi untuk menciptakan dan
memiliki parfum aroma perawan. Ketika ia berada di jalan Marais, ia mengendus
bau tubuh gadis yang indah, yang luar biasa. Tetapi ia kehilangan aroma itu. Pada
saat ia di Grasse, ia merasakan sesuatu di taman yang mengeluarkan aroma yang
sangat indah. Aroma yang sepertinya ia endus sebelumnya dan hal itu
mengingatkannya pada suatu malam di awal September 1753. Aroma yang keluar
dari taman ini adalah aroma gadis berambut merah yang ia bunuh malam itu.
Grenouille ingin sekali memiliki aroma gadis Grasse yang berada di taman.
c. Menunjukkan suasana hati tokoh
1) Kamar sempit
Kamar sempit Grenouille menjadi salah satu latar tempat yang
menunjukkan suasana hati tokoh, seperti kutipan berikut, In dieser Nacht erschien
ihn sein Verschlag wie ein Palast und eine Bretterpritsche wie ein Himmelbett

(Malam itu, kamar sempit Grenouille serasa istana dan ranjang papan serasa

beralas bulu angsa) (Suskind, 1994: 57)



83

Belum pernah seumur hidupnya ia mencicipi yang namanya kebahagian,
selain kesenangan-kesenangan kecil. la bergelimang suka cita sampai tak bisa
tidur karena aroma tubuh gadis di jalan Marais. Rasanya seperti lahir untuk
pertama kalinya. Baru hari ini ia menyadari jati diri sesungguhnya sebagai
seorang genius yang akan merevolusi dunia aroma. Hanya Grenouille satu-
satunya manusia di dunia ini yang sanggup mewujudkan hal itu melalui
keistimewaan indra penciuman, ingatan yang luar biasa, dan yang terpenting ia
mendapatkan wewanggian sejati yang baru yang diambil dari gadis di jalan
Marais.

2) Gua

Ujung terowongan Gua menunjukkan Suasana hati tokoh, hal itu dapat
dilihat dari berikut, Als er am Ende des Stollens angekommen war, dort wo die
Gerollverschittung anstieg, fielen beide Angste von ihm ab. Er fiihlte sich ruhig,
sein Kopf war ganz klar und seine Nase geschérft wie ein Skalpell (Tiba di ujung
terowongan, di tempat karang-karang menjulang miring ke atas, rasa takut itu
menghilang. la merasa tenang, berpikir jernih dan hidung setajam pisau.
(Stiskind,1994: 175)

Di Gua itulah Grenouille menghabiskan waktunya untuk menyendiri. Di
dalam sini ia merasa lebih hidup. Ujung terowongan gelap gulita, bahkan di siang
hari. Sepi tanpa suara apa pun. Udara terasa lembab, asin dan dingin. Sangat
nyaman dan penuh berkah berada disini. Seumur-umur ia tak pernah merasa
demikian aman, tenang dan berpikir jernih seperti ini. Kesendirian ini murni atas

dasar kesenangan pribadi, untuk lebih dekat pada diri sendiri.
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3) Taman

Taman adalah latar tempat yang menunjukkan suasana hati tokoh karena
mengingatkan Grenouille pada aroma gadis berambut merah yang ia bunuh di
Jalan Marais. Itu membuatnya menangis terharu dan membuatnya takut setengah
mati. Rasanya seperti ditembakkan dari moncong meriam ke dinding masa lalu, di
jalan Marais, di Paris. Hal tersebut dibuktikan dengan kutipan di bawah ini.

Der Duft, der aus dem Garten heriberwehte, war der Duft des

rothaarigen Mddchens, das er damals ermordet hatte. Daf er diesen Duft

in der Welt wiedergefunden hatte, trieb ihm Tréanen der Gluckseligkeit in

die Augen- und daf es nicht wahr sein konnte, lief ihn zu Tode

erschrecken (Stskind,1994: 215)

Tak salah lagi. Aroma yang keluar dari taman ini adalah aroma gadis

berambut merah yang ia bunuh malam itu. Penemuan ini membuat ia

menangis terharu-dan kesadaran bahwa hal ini tak mungkin terjadi

membuatnya takut setengah mati.

Grenouille menangis terharu dan merasa takut setengah mati ketika berada
di taman seberang bangunan karena taman itu mengeluarakan aroma yang sangat
indah dan meningatkannya pada gadis di Jalan Marais. la kehilangan dan gagal
memiliki aroma gadis di jalan Marais. Taman menunjukkan suasana hati
Grenouille yang takut setengah mati akan kehilangan aroma gadis.

4) Belakang tembok kota Grasse

Grenouille berjalan menyelusuri tembok ke belakang taman. Walau si
gadis tampaknya sedang berada di dalam rumah, di kamaranya dengan jendela
tertutup, aromanya mengalir turun ke hidung Grenouille seperti angin lembut.
Belakang tembok kota Grasse adalah latar tempat yang menunjukkan suasana hati
Grenouille yang bahagia dan penuh cinta. Hal tersebuk nampak pada kutipan

berikut, Wahrhaftig, Grenouille, der solitare Zeck, das Schleusal, der Unmensch

Grenouille, der Liebe nie empfunden hatte und Liebe niemals inspirieren von
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Grasse und liebte und war zutiefst begliuckt von seiner Liebe (Sungguh
menggelikan sekaligus ironis melihat Grenouille, si kutu penyendiri, si pembawa
bencana, monster yang tak pernah merasakan cinta dan tak pernah mampu
mengilhami cinta, berdiri di belakang tembok kota Grasse di hari bulan Maret,
penuh rasa cinta dan bahagia dengan perasaan tersebut) (Stiskind, 1994: 242)

Dada Grenouille penuh kebahagian seorang pencinta saat mendengar atau
melihat kekasihnya dari kejauhan, dan sadar kelak akan memboyong gadis itu. Di
belakang tembok kota Grasse ia merasakan penuh cinta dan bahagia. Benar bahwa
ia tidak mencintai manusia lain, termasuk gadis yang tinggal di rumah di balik
tembok. Grenouille hanya mencintai aroma gadis saja bukan manusia. Sekuat asa
untuk menjadikan aroma itu miliknya suatuh hari kelak. la bersumpah akan
membawa aroma ini pulang tahun depan. Setelah ia bersumpah setia yang aneh ini
terlontar, ia pergi dengan hati ringan dan kembali ke kota lewat gerbang Cours.
d. Sebagai simbol

1) Grasse

Grenouille datang ke Grasse untuk belajar beberapa teknik pembuatan
aroma. Kota Grasse adalah simbol dari wewanggian, tanah surga para pembuat
parfum, dan mereka yang belum pernah ke sini tak pantas menyandang gelar ahli
parfum. Hal tersebut dijelaskan dengan kutipan di bawabh ini.

Dieser zugleich unansehnliche und selbstbewufte Ort war die Stadt

Grasse, seit einigen Jahrzehnten unumstrittene Produktions — und

Handelsmetropole fir Duftstoffe, Parfumeriewaren, Seife und Ole.

Giuseppe Baldini hatte ihren Namen immer mit schwarmerischer

Verziickung ausgesprochen. Ein Rom der Dufte sei die Stadt, das gelobte

Land der Parfumeure, und wer nicht seine Sporen hier verdient habe, der

trage nicht zu Recht den Namen Parfumeur (Stiskind,1994: 211)

Kota yang nyaman dan percaya diri ini bernama Grasse. Sudah puluhan
tahun menjadi pusat produksi dan penjualan wewangian, parfum, sabun,
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serta minyak. Mendiang Giuseppe Baldini selalu menyebut tempat ini
dengan takzim. Kota ini adalah Roma-nya wewangian, tanah surga para
pembuat parfum, dan mereka yang belum pernah ke sini tak pantas
menyandang gelar ahli parfum.

Dari kutipan di atas Grasse adalah latar tempat sebagai simbol. Kota ini
adalah Roma-nya wewangian, tanah surga para pembuat parfum. Jika ingin
menyandang gelar ahli parfum, disinilah tempatnya yang tepat untuk mempelajari
teknik tentang pembuatan parfum.

2) Pemakaman Cimetiere des Innocents

Grenouille lahir di paris, kota terbusuk di prancis. Konon ada satu tempat
di paris yang selain berbau busuk juga menebar keangkeran. Angker dan berbau
busuk karena selama delapan ratus tahun, siang dan malam, lusinan mayat
digelandang ke pemakanan ini. Pemakanan ini bernama Cimetiére des Innocents.
Latar tempat ini sebagai simbol bau busuk dan tempat yang angker seperti kutipan
di bawah ini.

Und natiirlich war in Paris der Gestank am groften, denn Paris war die
grofte Stadt Frankreichs. Und innerhalb von Paris wiederum gab es einen
Ort, an dem der Gestank ganz besonders infernalisch herrschte, zwischen
der Rue aux Fers un der Rue de la Ferronnerie, ndmlich den Cimetiére
des Innocents. Achthundert Jahre lang hatte man hierher die Toten des
Krankenhaus Hotel-Dieu und der umliegenden Pfarrgemeinden verbracht,
achthundert Jahre lang Tag fir Tag die Kadaver zu Dutzenden
herbeigekarrt und in lange Graben geschiittet, achthundert Jahre lang in
den Griften und Beinhdusern Kndchelchen auf Kndchelchen geschichtet
(Stskind,1994: 6-7)

Kebusukan tentu saja paling parah mendera Paris sebagai kota terbesar di
Prancis. Dan konon ada satu tempat di Paris yang selain berbau busuk juga
menebar keangkeran. Terletak di jalan Fers dan jalan Ferronnerie,
persisnya di sebuah tanah pemakaman bernama Cimetiére des Innocents.
Selama delapan ratus tahun mayat-mayat dibawa ke tempat ini dari Hotel-
Dieu dan gereja setempat. Selama delapan ratus tahun, siang dan malam,
lusinan mayat digelandang ke dalam satu lorong yang digali memanjang,
ditumpuk tulang demi tulang, baik dalam bangunan makam terpisah
maupun dalam rumah makam.
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Sebuah tanah pemakaman bernama Cimetiere des Innocents adalah latar
tempat sebagai simbol. Tempat ini adalah salah satu tempat yang angker dan
berbau busuk di Paris karena selama delapan ratus tahun, lusinan mayat
digelandang ke dalam satu lorong yang digali memanjang, ditumpuk tulang demi
tulang. Jutaan tulang dan tengkorak diserok begitu saja ke tempat ini.

2. Latar waktu

Latar waktu merupakan penanda kapan kejadian dalam cerita itu terjadi.
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa
diceritakan. Latar waktu bisa berupa detik, menit, jam, hari, bulan, tahun dan
seterusnya. Latar waktu dalam sastra Jerman dapat berfungsi untuk menunjukkan
kejadian sejarah, fase kehidupan tokoh, kesehariannya serta kejadian tahunannya.
(MarquaB,1997: 44). Dalam teori MarquaP terdapat empat fungsi latar waktu,
yaitu:

a. Suatu waktu dalam suatu hari yang mengungkap keadaan tokoh dalam
cerita (im Tageslauf).

b. Suatu waktu dalam setahun (im Jahreslauf)

c. Suatu waktu dalam fase kehidupan seorang tokoh yang memiliki peranan
dalam cerita (im Leben der Figur)

d. Latar belakang sejarah dalam isi cerita (in Historischer Sicht) .

Berikut ini merupakan uraian tentang beberapa latar waktu yang
digunakan dalam roman Das Parfum karya Patrick Stiskind.

a. Suatu waktu dalam suatu hari yang mengungkap keadaan tokoh

dalam cerita (im Tageslauf)
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1) Pagi hari (am Morgen)

Latar waktu ‘am Morgen’ banyak digunakan dalam roman Das Parfum
karya Patrick Siskind. Dalam penelitian ini salah satunya kutipan yang
menyatakan bahwa latar waktu yang digunakan adalah latar waktu ‘am Morgen’.
Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut, Die Fische, angeblich erst am Morgen
aus der Seine gezogen, stanken bereits so sehr, dafl ihr Geruch den
Leichengeruch berdeckte (ikan di tempat itu baru dipanen pagi ini dari sungai
Seine, dengan amis yang sengatannya mampu menutupi aroma mayat)
(Siiskind,1994: 7)

Latar waktu ‘am Morgen’ pada kutipan tersebut dapat di lihat dari keadaan
bau amis ikan yang baru dipanen mampu menutupi aroma mayat di tempat itu.

2) Jetzt (Sekarang)

Latar waktu ‘sekarang jetzt’ banyak digunakan dalam roman Das Parfum
karya Patrick Suskind ini. Latar waktu ‘sekarang’ berfungsi sebagai bagian dari
kehidupan tokoh, apa yang sedang dilakukan saat itu dan juga sebagai penanda
waktu. Berikut merupakan kutipan dalam roman yang menggunakan latar waktu
‘sekarang’. ““Geben Sie mir zehn Minuten”, sagte er in ziemlich flissiger Rede,
“und ich werde lhnen das Parfum *Amor und Psyche’herstellen. Jetzt gleich und
hier in diesem Raum. Maitre, geben Sie mir funf Minuten!”” (Beri saya waktu
sepuluh menit,” ujarnya dengan nada dan suara nyaris normal. “Saya akan
buatkan ‘Cinta dan Jiwa’ untuk Anda. Saat ini, di sini juga, di ruangan ini.

Maitre, beri saya waktu lima menit saja!” (Suskind, 1994: 99)
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Pada saat itu Grenouille memohon kepada Baldini agar boleh bekerja
dengan Baldini di tokonya. Grenouille meminta waktu dan membuktikan bahwa
dia bisa membuat Parfum beraroma ‘Cinta dan Jiwa’ untuk Baldini.

3) Zwei Stunden spéter (Dua jam kemudian)

Latar waktu ‘Zwei Stunden spater’ dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind ini digunakan pada saat Grenouille dan Marquis de la Taillade-Espinasse
melakukan perjalanan ke Montpellier dengan kereta kuda. Hal itu dapat dilihat
dari kutipan berikut, Zwei Stunden spéater sal3en sie im Wagen. Obwohl sich die
Strallen in einem miserablen Zustand befanden, schafften sie die vierundsechzig
Meilen nach Montpellier in knapp zwei Tagen (Dua jam kemudian mereka duduk
bersama di kereta kuda. Meski kondisi jalan amat buruk, mereka berhasil
menempuh jarak 64 mil ke Montpellier hanya dalam dua hari) (Stskind, 1994:
180)

4) FUnf Tage (Lima hari)

Latar waktu ‘Flnf Tage’ dalam roman Das Parfum karya Patrick Stskind
ini digunakan pada saat musim dingin, Grenouille nyaris mati kedinginan dan tak
sanggup bergerak seperti kutipan berikut, Finf Tage lag er im purpurnen Salon,
und als er im Stollen erwachte, konnte er sich vor Kalte nicht mehr bewegen
(Selama lima hari ia berbaring di ruang tunggu ungunya dan saat terbangun begitu
kedinginan sampai tak sanggup bergerak) (Suskind, 1994:169)

Suatu hari di musim dingin selama perang dunia, Grenouille nyaris mati
kedinginan tanpa disadari. la berbaring di ruang tunggu selama lima hari dan saat

terbangun begitu kedinginan sampai tak sanggup bergerak. la menutup mata agar
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tertidur sampai mati, tapi mendadak cuaca berubah dan es mulai mencair sehingga
Grenouille selamat.

5) Ein paar Stunden (beberapa jam)

Latar waktu ‘ein paar Stunden’ dalam roman Das Parfum karya Patrick
Saskind ini digunakan pada saat Grenouille melakukan percobaan membuat
aroma parfum dari berbagai binatang seperti kutipan berikut ini, Nachts schlich er
sich in Stalle, um Kihe, Ziegen und Ferkel fur ein paar Stunden mit
fettbeschmierten Tuchern zu umhillen oder in 6lige Bandagen einzuwickeln
(Malam hari ia merayap ke kandang binatang, menyampirkan kain berlapis
minyak ke tubuh sapi, kambing, dan babi selama beberapa jam, atau membungkus
dengan perban berminyak) (Suskind, 1994: 235)

Grenouille mengawali langkah dengan berburu lalat, belatung, tikus, dan
kucing kecil, lalu merendam mereka dalam minyak lemak hangat. Malam hari ia
ke kandang binatang melalukan percobaan dengan membungkus sapi, kambing
dan babi dengan perban minyak selama beberapa jam. Semua ini adalah adikarya
aroma Grenouille dan hanya dia yang bisa menikmati dan mengaguminya.

6) Am nachsten Morgen (keesokan paginya)

Latar waktu ‘am n&chsten Morgen’ dalam roman Das Parfum karya
Patrick Stskind ini digunakan pada saat Madame Gaillard menemukan si bayi
Grenouille tertumpuk potongan-potongan kain, selimut, serta jerami dan batu bata
seperti kutipan berikut, Als Madame Gaillard ihn am néchsten Morgen ausgrub,
war er zerknautscht und zerdrickt und blau, aber nicht tot (Saat Madame Gaillard
menyingkirkan semua itu keesokan paginya, si bayi sudah kisut, lumat, dan

membiru, tapi tidak mati) (Suskind,1994: 30)
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Pada saat di rumah penitipan Madame Gaillard, anak-anak lain merasakan
keanehan dari bayi Grenouille. Sejak hari pertama ia datang, kehadirannya sudah
membawa atmosfer mencekam. Refleks awal adalah anak-anak menjauhi
keranjang tidur bayi Grenouille dan anak-anak termuda lainnya menangis saat
malam. Pernah suatu hari anak-anak tertua berencana mencekik bayi Grenouille.
anak-anak menumpuk potongan-potongan kain, selimut, serta jerami ke muka
Grenouille namun keesokan harinya Madame Gaillard mengetahuinya dan segera
menyingkirkan itu semua. Si bayi tampak sudah kisut, lumat dan membiru tapi
tidak mati. Anak-anak mencoba lagi beberapa kali, namun tetap gagal.

7) Eine halbe Stunde (setengah jam)

Latar waktu ‘Eine halbe Stunde’ dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind ini digunakan pada saat Grenouille duduk di balok dengan kaki terjulur
dan punggung bersandar ke dinding sambil menghirup aroma kayu seperti kutipan
di bawah ini.

Er trank diesen Duft, er ertrank darin, impragnierte sich damit bis in die

letzte innerste Pore, wurde selbst Holz, wie eine hélzerne Puppe, wie ein

Pinocchio lag er auf dem HolzstoR, wie tot, bis er, nach langer Zeit,

vielleicht nach einer halben Stunde erst, das Wort »Holz« hervorwiirgte

(Stiskind,1994: 32)

la menghirup dan tenggelam dalam aroma itu, seolah menyesaki seluruh

pori-pori kulit sampai akhirnya menjadi kayu itu sendiri. Seperti boneka

kayu ia duduk di balok itu. Seperti Pinokio, berlagak mati dan setelah
setengah jam atau lebih, mengucap kata ‘kayu’.

Ketika Grenouille sedang duduk di balok sambil asyik berguman dan
untuk pertama kalinya ia menyerukan kata ‘kayu’. Mata terpejam dan tubuh
bergeming. la tidak melihat, mendengar, atau merasakan apa pun. Hanya aroma

kayu yang menguap di sekeliling dan terperangkap di bawah atap bangunan

gudang. la menghirup dan tenggelam oleh aroma kayu sampai akhirnya menjadi
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kayu. la berlagak mati seperti pinokio dan setengah jam kemudian ia mengucap
kata ‘kayu’.

8) Ein paar Wochen spater (beberapa minggu kemudian)

Latar waktu ‘ein paar Wochen spater’ pada roman Das Parfum Patrick
Suskind digunakan pada saat ibunda Grenouille diadili dan diputuskan bersalah
atas pengguguran beruntun dan beberapa minggu kemudian dihukum penggal di
de Greve. Hal tersebut nampak pada kutipan di bawah ini.

Und weil sie gestéandig ist und ohne weiteres zugibt, dal sie das Ding

bestimmt wiirde haben verrecken lassen, wie sie es im tbrigen schon mit

vier anderen getan habe, macht man ihr den ProzeR3, verurteilt sie wegen
mehrfachen Kindermords und schléagt ihr ein paar Wochen spater auf der

Place de Gréve den Kopf ab (Stiskind, 1994: 9)

Dan karena si wanita mengaku terus terang bahwa ia lebih suka

membunuh si jabang bayi sebagaimana empat bayi sebelumnya, ia pun

diadiali, diputuskan bersalah atas pengguguran kandungan beruntun dan
dihukum penggal beberapa minggu kemudian di de Gréve.

Pada saat di kedai ikan, ibunda Grenouille tertangkap basah dan
membuang pisau dan berjalan gontai hendak membersihkan diri setelah
melahirkan bayi Grenouille. Lalu tiba-tiba saja, si jabang bayi menjerit keras di
bawah meja jagal dan orang-orang yang berada di sekitar kedai ikan celingukan.
Di balik kerumunan lalt, kotoran, dan kepala ikan, mereka menemukan sesosok
bayi yang baru lahir, lalu diangkat. Sesuai hukum, segera mereka membawa bayi

ke seorang ibu susu dan sementara ibunya di jebloskan ke penjara. Beberapa hari

kemudian ibunda Grenouille dihukum penggal di de Greve.

9) Um vier Uhr frih (Jam empat pagi)
Latar waktu ‘um vier Uhr friih’ dalam roman Das Parfum karya Patrick

Saskind ini digunakan pada saat sang maut menjemput madame Gaillard dan
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mayatnya dibungkus karung. Pada jam empat pagi mayatnya di iringi denting bel
dan di bawa ke sebuah tanah pekuburan baru berjarak satu mil dari gerbang kota.
Hal tersebut nampak pada kutipan di bawah ini.

Dann wurde sie in einen Sack genaht, um vier Uhr frih nebst funfzig

anderen Leichen auf einen Transportkarren geworfen und unter dem

dinnen Gebimmel eines Gléckchens zum neubegriindeten Friedhof von

Clamart, eine Meile vor den Toren der Stadt, gefahren und dort in einem

Massengrab zur letzten Ruhe gebettet, unter einer dicken Schicht von

ungeléschtem Kalk (Stuiskind,1994: 40)

Mayatnya di bungkus karung dilempar ke gerobak pengusung pupuk

kandang pada jam empat pagi bersama lima puluh mayat lain, lalu seiring

denting bel dibawa ke Clamart-sebuah tanah pekuburan baru berjarak satu

mil di luar gerbang kota. Dan demikianlah akhir seorang Madame

Gaillard... dalam sebuah kuburan massal, ditutup batu kapur tebal.

Pada tahun 1797 menjelang usia Sembilan puluh tahun madame Gaillard
kehilangan seluruh hartanya dan terpaksa tinggal di sebuah kamar sempit di jalan
Coquilles. Madame Gaillard menderita kanker tenggorokan yang merampas nafsu
makan. la ditaruh di sebuah bangsal bersama ratusan orang, bangsal tempat
dimana suaminya meninggal. Disana ia berbagi ranjang berdempet-dempet
dengan lima wanita asing dan tiga minggu kemudian mati di depan umum.
Mayatnya di bungkus karung dilempar ke gerobak pengusung pupuk kandang
pada jam empat pagi bersama lima puluh mayat lain, lalu seiring denting bel
dibawa ke Clamart-sebuah tanah pekuburan baru berjarak satu mil di luar gerbang
kota. Demikianlah akhir seorang Madame Gaillard.

10) Am Abend/ Nacht (Malam hari)

Malam hari merupakan latar waktu yang sering muncul dalam roman das
Parfum. Banyak sekali peristiwa yang terjadi pada malam hari, salah satunya ialah

dalam kutipan berikut, Draufien zog er seine Lumpen an (die Schuhe waren ihm

schon vor Jahren vermodert), legte sich die Pferdedecke tber die Schultern und
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verlief noch in derselben Nacht den Plomb du Cantal in sldlicher Richtung (Di
luar Gua, Grenouille mengemasi buntelannya (jangan Tanya sepatu, karena sudah
hancur sejak bertahun-tahun lalu), melingkari selimut pelana sekeliling bahu, dan
malam itu juga pergi meninggalkan Plomb du Cantal, ke arah selatan)
(Stiskind,1994: 176)

Grenouille masuk ke gua. Gelap memang tapi ia merasa sendiri, nyaman,
tenang dan terhindar dari bau manusia. Grenouille berada di gua selama tujuh
tahun dan malam ini ia berencana pergi ke Plomb du Cantal, kea rah selatan.

Dalam Roman ini juga ditemukan latar waktu pada malam hari adalah
seperti kutipan berikut, Schlieflich wanderte er nun noch nachts (Akhirnya,
malam hari jadi waktu favoritnya untuk bertualang) (Stiskind,1994: 150)

Malam hari adalah latar waktu yang menunjukkan kebiaasan Grenouille
yang suka bertualang dimalam hari. la tak ingin pergi ke suatu tempat. la hanya
ingin menjauh dari manusia. Kutipan di bawah ini juga menunjukkan latar waktu
pada malam hari.

Noch in deselben Nacht inspizierte er, wachend erst und dann im Traum,

das riesige Trimmerfeld seiner Errinnerung. Er prifte die Millionen und

Abermillionrn von Duftbaukléten und brachte sie in eine systematische

Ordnung: Gutes zu Gutem, Schlechtes zu Schlechtem, Feines zu Feinem,

Grobes zu Grobem, Gestank zu Gestank, Ambrosisches zu Ambrosischem

(Suskind,1994: 58)

Dan malam itu juga, sejak bangun sampai di alam mimpi, ia memeriksa

bank data memorinya yang luar biasa itu. Jutaan demi jutaan matriks

ingatan aroma dikaji dengan teliti lalu disusun secara sistematis dalam
kategori aroma bagus, jelek, tipis, kasar, busuk, serta menyenangkan.

Pada malam hari, Grenouille terbangun dari dalam mimpinya dan

memeriksa semua memorinya tentang aroma yang luar biasa sebanyak jutaan
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aroma yang ada dalam ingatannya. Kutipan ini merupakan peristiwa yang terjadi
di malam hari.

Pada malam hari Grenouille harus bekerja keras untuk menyiapkan sebotol
besar parfum yang akan ludes terjual keesokan harinya. Kutipan ini merupakan
peristiwa yang terjadi di malam hari. Am ersten Abend noch musste Grenouille
einen grofen Ballon ‘Nuit Napolitaine’ ansetzen, von dem im Laufe des folgendes
Tages Uber achtzig Flakons verkauft wurden (Menjelang malam di hari pertama
Grenouille bekerja, ia harus bekerja keras menyiapkan sebotol besar ‘Nuit
Napolitaine’ yang langsung ludes terjual dengan delapan puluh flacon keeseokan
harinya) (Siiskind,1994: 114).

Kehadiran Grenouille menjadikan tenar rumah Parfum Giuseppe Baldini
dan mulai menanjak ke tingkat nasional, bahakan seluruh eropa. Bel Persia di atas
pintu nyaris tak pernah berhenti berdenting, begitu pun aksi tebaran wewangian
patung burung bangau penyambut tamu. Bisnis ini mendadak berbalik 180 derajat.
Hari pertama Grenouille bekerja, ia harus bekerja keras menjelang malam karena
ia harus menyiapkan sebotol besar ‘Nuit Napolitaine’ yang langsung ludes terjual
dengan delapan puluh flacon keeseokan harinya. Ketenaran aromanya menyebar
seperti kobaran api. Mata Chénier sampai basah menghitung uang dan
punggungnya sakit lantaran terlalu sering membungkuk hormat setiap kali
transaksi. la harus memberi hormat kepada orang-orang dari kalangan terhormat
yang datang berkunjung.

b. Suatu waktu dalam setahun (im Jahreslauf)

1) In diesem Jahr (pada tahun ini)
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Latar waktu ‘in diesem Jahr’ dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suaskind ini digunakan pada saat Grenouille kembali ke Paris dan hari itu persis
seperti saat Grenouille lahir. Hari itu hari yang terpanas dalam tahun ini. Tahun
ini adalah latar waktu dalam setahun. Hal tersebut nampak pada kutipan di bawah
ini.

Es wurde ein heiBer Tag, der heiBeste bisher in diesem Jahr. Die

tausendfaltigen Geriiche und Gestanke quollen wie aus tausend

aufgeplatzten Eiterbeulen. Kein Wind regte sich. Das Gemuse an den

Marktstanden erschlaffte, eh’es Mittag war. Fleisch und Fische verwesten.

In den Gassen stand die verpestete Luft. Selbst der Fluf3 schien nicht mehr

zu flielen, sondern nur noch zu stehen und zu stinken. Es war wie am Tag

von Grenouilles Geburt (Stiskind, 1994: 317)

Hari panas sekali. Yang terpanas tahun ini. Puluhan ribu aroma dan

kebusukan meretas seperti keluar dari ribuan borok bernanah. Angin tak

bertiup. Sayur mayur di pasar menjadi layu, daging dan ikan membusuk.

Udara kotor menggantung di gang-gang. Bahkan sungai seperti berhenti

mengalir. Baunya amit-amit. Hari ini persis seperti hari saat Grenouille

lahir.

Grenouille pergi kembali ke Paris. la melanjutkan perjalanan hanya saat
malam tiba. Seperti yang ia lakukan saat pertama kali bertualang, ia menghindari
perkotaan dan jalan besar. Grenouille menyebrangi sungai Loire di kota Sully.
Keesokkan harinya, aroma paris sudah sampai di hidung. Jam enam pagi, ia
memasuki kota lewat jalan Saint-Jacques. Hari itu panas sekali persis seperti hari
ia di lahirkan. Angin tak bertiup, sayur mayur menjadi layu, bau daging dan ikan
membusuk.

2) In einem Jahr (dalam setahun)

Latar waktu ‘in einem Jahr’ dalam roman Das Parfum karya Patrick

Suskind ini digunakan pada saat Parfum buatan Pélissier selalu merombak selera

pasar dan menjadi tren tahun ini. Hal tersebut nampak pada kutipan di bawah ini.
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So ein Parfum von Pélissier konnte den ganzen Markt in Unordnung
bringen. War in einem Jahr Ungarisches Wasser in Mode, und hatte sich
Baldini entsprechend mit Lavendel, Bergamotte und Rosmarin eingedeckt,
um den Bedarf zu befriedigen - so kam Pelissier mit >Air de Musc<
heraus, einem ultraschweren Moschusduft (Stskind, 1994: 68-69)

Parfum pembuatan Pélissier selalu merombak selera pasar. Misalnya jika

tren tahun ini adalah air Hungaria dan Baldini menimbun minyak

lavender, bergamot dan rosemary untuk memenuhi tuntutan pasar
sebagaimana wajarnya, Pélissier akan hadir memperkenalkan ‘Air de

Musc’-parfum kesturi yang amat keras.

3) Fruhling (musim semi)

Latar waktu ‘Frihling’ menunjukkan waktu dalam setahun dalam roman
Das Parfum karya Patrick Suskind dalam kutipan berikut, Der Fruhling war
weiter vorangeschritten als in Montpellier (Musim semi lebih dulu muncul di sini
ketimbang di Montpellier) (Sliskind,1994: 210)

Grenouille melakukan perjalan ke Paris dengan menempuh waktu kurang
dari tujuh hari. Kabut tipis memercah seperti kaca di atas padang. Pohon-pohon
apricot dan almond sedan granum, udara terasa hangat beraroma bunga jonquil.
Hal tersebut menjelaskan musim semi.

4) Sommer (musim panas)

Latar waktu ‘Sommer’ digunakan pada saat Grenouille berada di
Montpellier selama beberapa minggu dan diam-diam meninggalkan Montpellier.
Setelah itu Marquis membentuk organisasi pada musim panas seperti kutipan
berikut, Im Sommer 1764 grindete er die erste >Loge des vitalen Fluidums<, die
in Montpellier 120 Mitglieder z&hlte und Zweigstellen in Marseille und Lyon
einrichtete (Pada musim panas tahun 1764 ia mendirikan organisasi ‘Masyarakat

Vital Fluidum’-nya yang pertama, dengan 120 orang anggota di Montpellier dan

membuka cabang di Marseille serta Lyon) (Stskind,1994: 206)
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Grenouille tinggal di Montpellier selama beberapa minggu. Kini ia
terkenal dan kerap diundang ke berbagai perkumpulan untuk menceritakan
pengalaman selama berada di gua dan tentang bagaimana sang Marquis de la
Taillade-Espinasse. Pada awal Maret, Grenouille pergi diam-diam meninggalkan
Montpellier. Setelah beberapa hari banyak pasien-pasien fluidal dari dalam dan
luar kota datang memohon penyembuhan kepada Marquis. Marquis pun
mendirikan organisasi ‘Masyarakat Vital Fluidum’-nya di Montpellier dan
membuka cabang di Marseille serta Lyon pada musim panas.

5) Winter (Musim dingin)

‘Winter’” adalah latar waktu yang dalam setahun yang menjelaskan bahwa
Grenouille terbiasa dengan benda yang bernama kayu karena sering disuruh
mengambil kayu bakar di musim dingin oleh Madame Gaillard. Hal tersebut
nampak pada kutipan berikut, Er hatte hundertmal zuvor schon Holz gesehen, das
Wort schon hundertmal gehort. Er verstand es auch, war er doch im Winter oft
hinausgeschickt worden, um Holz zu holen (la sudah pernah melihat dan
mendengar tentang kayu ratusan kali sebelumnya, juga akrab dengan benda ini
karena sering disuruh  mengumpulkan kayu bakar di musim dingin)
(Stiskind,1994: 32)

Suatu hari di bulan Maret, ketika Grenouille sedang duduk di sebilah balok
kayu besar sambil berguman asyik dan untuk pertama kalinya ia menyerukan kata
‘kayu’. la sudah pernah melihat dan mendengar tentang kayu ratusan Kali
sebelumnya. Pada saat musim dingin, Madame Gaillard sering menyuruh

Grenouille untuk mengambil kayu bakar di hutan.
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6) Im Mai (Bulan Mei)

Kutipan berikut merupakan suatu waktu dalam setahun yang menunjukkan
terjadinya kejadian, Im Mai desselben Jahres fand in einem Rosenfeld, halben
Wegs zwischen Grasse und dem 6stlich gelegenen Flecken Opio, die nackte Leihe
eines funfzehnjahrigen Madchens (Bulan Mei tahun itu, tubuh telanjang seorang
gadis lima belas tahun ditemukan di sebuah padang mawar, separo jalan antara
Grasse dan dusun Opie di sebelah timur. la dibunuh dengan pukulan keras di
belakang kepala) (Stuiskind,1994: 247)

Latar waktu di bulan mei tahun itu menunjukkan terjadinya pembunuhan
gadis cantik yang berumur lima belas tahun dengan tubuh telanjang. la dibunuh
dengan pukulan keras di belakang kepalanya. Gadis itu ditemukan oleh seorang
petani di sebuah padang mawar yang berada di antara jalan Grasse dan dusun
Opie sebelah timur. Keterangan waktu yang terdapat pada kutipan diatas termasuk
dalam latar waktu im Jahreslauf. Hal tersebut diambil dari kata bulan Mei tahun
itu.

7) 1 September 1753

Grenouille sedang duduk termenung di bawah bayang-bayang Pavilyun de
Flore, persis di seberang Pont-Royal, di disisi kanan sungai. la hanya mendongak
memandangi petasan roket. la berada di hari ulang tahun penobatan Raja Prancis
yang jatuh pada tanggal 1 September 1753 dengan harapan dapat mencium
sesuatu yang baru, tapi tak lama kemudian sadar bahwa hanya aroma kembang
api.

Ketika Grenouille hendak bangkit dan pulang menyusuri gang Louvre,

tiba-tiba saja angina membawa sebuah aroma yang amat samar dan sulit



100

ditegaskan. Benar-benar secuil aroma dan aroma misterius itu sungguh membuat
Grenouille menderita. Ini pertama kalinya dalam hidup ia tersisksa. Aroma ini
membuat Grenouille sangat penasaran sehingga aroma itulah yang telah
menangkapnya dan menariknya bukan ia yang mengikuti aroma tersebut.

Akhirnya Grenouille menemukan sumbernya adalah si gadis perawan,
gadis pengupas buah plum. Grenouille sadar bahwa ia harus memiliki aroma ini.
Lalu Grenouille mendekati gadis itu secara perlahan dan tubuh si gadis kaku
ketakutan melihat Grenouille, sampai tak mampu berbuat apa-apa ketika
Grenouille mencekik leher gadis dari jalan Marais. Ini adalah pembunuhan
pertama kali yang di lakukan oleh Grenouille. Kejadian ini merupakan salah satu
latar waktu yang mengungkapkan suasana tokoh. Latar waktu ini berlangsung
pada saat ulang tahun penobatan Raja Prancis pada tanggal 1 September 1753
seperti kutipan berikut, Am 1 September 1753, dem Jahrestag der
Thronbesteigung des Konigs, lief die Stadt Paris am Pont-Royal ein Feuerwerk
abbrennen (Tanggal 1 September 1753 adalah hari ulang tahun penobatan Raja
Prancis. Paris meriah dengan taburan petasan di Pont-Royal) (Suskind,1994: 49)

8) Herbst (Musim Gugur)

Latar waktu “ Herbst” dalam roman Das Parfum karya Patrick Stskind ini
digunakan pada saat berita Laure Richis meninggal dan menyebar ke seantero
Grasse. Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut, Mit einem Mal war die
sorgfaltig vergessene Angst wieder da, virulent wie im vergangenen Herbst, mit
all ihren Begleiterscheinungen: der Panik, der Empoérung, der Wut, den
hysterischen Verdachtigungen, der Verzweiflung (seketika itu ketakutan yang

telah begitu hati-hati dilupakan kembali merebak dengan intensitas yang sama
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seperti musim gugur lalu, diiringi fenomena klasik kepanikan, murka, marah,
kecurigaan histeris yang membabi buta, dan keputusasaan. (Suskind, 1994: 282)

Herbst adalah latar waktu dalam setahun. Kematian Laure Richis
mengingatkan kembali tentang klasik kepanikan, murka, marah, kecurigaan
histeris yang membabi buta, dan keputusasaan seperti kejadian yang sama di
musim gugur lalu. Orang-orang kembali mengunci diri di rumah, mengurung putri
mereka rapat-rapat, memasang barikade, saling curiga dan tak berani tidur. Semua
menduga peristiwa Kkali ini juga akan berlanjut seperti dulu, satu pembunuhan
setiap minggu.

9) Vor wenigen Monaten (beberapa bulan)

Latar waktu ‘vor wenigen Monaten’ digunakan pada saat kondisi kembali
normal mengisi kehidupan. Penjagaan dan peraturan jam malam untuk wanita
tidak diberlakukan lagi. Publik sudah tidak takut dan tak ada yang membicarakan
soal teror lagi sekitar beberapa bulan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
berikut, Die Angst war wie weggeblasen, niemand redete mehr von dem Grauen,
das noch vor wenigen Monaten Stadt und Umland beherrscht hatte. (ketakutan
publik menipis dan tak ada lagi yang membicarakan teror ganas yang pernah
mendera dua kota serta permukiman sekitar beberapa bulan berselang) (Suskind,
1994: 252-253)

Pada bulan Mei tahun itu ditemukan seorang gadis telanjang lima belas
tahun di sebuah padang mawar, separo jalan Grasse dan dusun Opie di sebelah
timur. la dibunuh dengan pukulan keras di belakang kepala. Tak lama setelah
awal musim panen melati, terjadi dua pembunuhan beruntun. Ketakutan

menghujam seisi kota dan daerah sekitarnya. Beberapa hari setelah pembunuhan
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ganda itu muncul lagi mayat. Korban kali ini seorang buruh pencuci pakaian
keturunan Sardinia dari istana uskup agung. Sepanjang musim panas itu setiap
minggu selalu jatuh korban wanita muda.

Implementasinya, mulai akhir bulan September, pembunuh sadis sudah
membunuh sekitar 24 gadis. Oktober dan November berlalu tanpa berita
penemuan mayat baru. Si pembunuh seolah lenyap dari muka bumi. Memasuki
awal Desember ada berita dari Grenoble tentang seorang pembunuh yang suka
mencekik gadis-gadis muda, lalu merobek pakaian dan menarik rambut mereka
sampai lepas.

Pada tanggal 1 januari 1766, penjagaan dikendurkan dan peraturan jam
malam untuk wanita tidak diberlakukan lagi. Kondisi normal kembali mengisi
kehidupan seperti ketakutan publik menipis dan tak ada lagi yang membicarakan
teror sekitar beberapa bulan berselang. Beberapa bulan adalah latar waktu dalam
setahun.

10) 15. April 1766

Pada tanggal 15 April 1766 adalah latar waktu dalam setahun yang
menjelaskan bahwa ahli parfum Jean-Baptiste Grenouille dijatuhkan hukuman
atas pembunuhan 24 gadis yang berada di Grasse. Hal tersebuk dapat dilihat dari
kutipan di bawah ini.

Am 15. April 1766 wurde das Urteil gefallt und dem Angeklagten in seiner

Zelle verlesen: »Der Parfumeurgeselle Jean-Baptiste Grenouille«, so hiel3

es da, »soll binnen achtundvierzig Stunden auf den Cours vor die Tore der

Stadt geflhrt, dort, das Gesicht zum Himmel, auf ein Holzkreuz gebunden

werden, bei lebendigem Leib zwolf Schldge mit einer eisernen Stange

erhalten, die ihm die Gelenke der Arme, Beine, Hiften und Schultern

zerschmettern, und danach auf dem Kreuze angeflochten aufgestellt
werden bis zu seinem Tode« (Suskind, 1994: 291)
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Pada tanggal 15 April 1766, putusan pengadilan dijatuhkan dan dibacakan
pada tertuduh di selnya, “Ahli parfum bernama Jean-Baptiste Grenouille,
dalam waktu 48 jam ke depan, akan diarak ke gerbang kota dan dipaku ke
salib, wajah dihadapkan ke langit, dan jika masih hidup akan dijatuhi dua
belas pukulan dengan tongkat besi untuk mematahkan seluruh persendian
lengan, kaki, pinggul, dan bahu. Lalu, dengan tubuh masih terpaku salib,
akan diangkat dan dibiarkan tergantung sampai mati.”

Dari kutipan di atas nampak Grenouille dijatuhkan hukuman dua belas
pukulan dengan tongkat besi untuk mematahkan seluruh persendian lengan, kaki,
pinggul, dan bahu. Lalu, dengan tubuh masih terpaku ke salib, akan diangkat dan
dibiarkan tergantung sampai mati. Setelah mati, mayat Grenouille akan dikubur
malam hari di sebuah kuburan yang tak bertanda.

c. Suatu waktu dalam fase kehidupan seorang tokoh yang memiliki peranan
dalam cerita (im Leben der Figur)

1) 17.Juli 1738

Pada bab pertama ditemukan latar waktu yang memiliki peranan penting
dalam fase kehidupan tokoh. Latar waktu ‘17 Juli 1738° merupakan fase
kehidupan tokoh Grenouille yang memiliki peranan penting dalam cerita. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, Hier nun, am allerstinkendsten Ort des
gesamten Konigreichs, wurde am 17. Juli 1738 Jean-Baptiste Grenouille geboren.
Es war einer der heilBesten Tage des Jahres (Alkisah, di tempat terbusuk seantero
kerajaan inilah  Jean-Baptiste Grenouille lahir pada tanggal 17 Juli 1738)
(Suskind, 1994: 7)

Latar waktu “17. Juli 1738’ adalah suatu waktu dalam fase kehidupan

tokoh Grenouille yang memiliki peranan penting karena ia dilahirkan di tempat

terbusuk. Hal itu membuatnya terbiasa dengan bau dan aroma dilingkungannya.
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Otaknya menyimpan memori tentang puluhan, bahkan ratusan ribu aroma spesifik

dengan sangat jelas. la memiliki ingatan yang sangat baik tentang aroma.

2) Masa kanak-kanak

Ketika Grenouille berumur tiga tahun, ia baru bisa berdiri dan kata
pertama yang keluar dari bibirnya adalah ‘ikan’. Ini terjadi pada jam empat pagi.
Hal tersebut menjadi fase kehidupan tokoh dapat dilihat dari kutipan di bawah ini.

Erst mit drei Jahren begann er auf zwei Beinen zu stehen, sein erstes Wort

sprach er mit vier, es war das Wort>>Fische<<, das in einem Moment

plétzlicher Erregung aus ihm hervorbrach wie ein Echo, als von ferne ein

Fischverkaufer die Rue de Charonne heraufkam und seine Ware ausschrie

(Suskind, 1994: 31)

Umur tiga tahun ia baru bisa berdiri. Kata pertama yang keluar dari

bibirnya adalah ‘ikan’. Ini terjadi jam empat pagi. Diucapkan dengan

keriangan luar biasa seperti gema suara nelayan sepanjang jalan Charonne
saat memekikkan dagangan di kejauhan.

Masa kanak-kanak ketika Grenouille berusia tiga tahun. la baru mampu
berdiri dan kata pertama yang keluar dari bibirnya adalah ‘ikan”. Grenouille
mengalami kesulitan berbicara. la selalu sungkan dan kerap salah menggunakan
kata-kata. Bahasa sehari-harinya tak cukup mampu menjelaskan semua persepsi
penciuman yang diperolehnya selama ini. Grenouille muda untuk yakin bahwa
penggunaan bahasa sama sekali tidak logis. Jadilah ia makin terbiasa untuk
berbicara hanya apabila benar-benar tak bisa menghindari kontak dengan orang
lain. Pada usia enam tahun ia sudah sangat mampu memahami lingkungan dengan
penciumannya seperti kutipan berikut, Mit sechs Jahren hattte er seine Umgebung

olfaktorisch vollstindig erfaffit (Pada usia enam tahun ia sudah sangat mampu

memahami lingkungan dengan penciuman) (Suskind, 1994: 34).
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3) Remaja atau dewasa

Saat dewasa tubuhnya tidak besar ataupun kuat namun ia bekerja keras
dan tak mengeluh karena tidak ada pilihan selain patuh. la menjadi teladan
kepatuhan, kesederhanaan dan ketekunan bekerja. Mematuhi segala perintah tanpa
bertanya dan tampak puas menerima makanan apa pun yang di sodorkan oleh
Grimal.

Setelah setahun hidup seperti binatang, ia terjangkit anthrax-penyakit yang
paling ditakuti penyamak dan biasanya fatal. Di luar dugaan, Grenouille mampu
bertahan dan sembuh membuat Grimal tidak lagi memperbolehkan dirinya tidur
dilantai dan diizinkan membuat ranjang papan diberi jerami sebagai kasur dan
selimut. Makanan juga lebih memadai. Grimal tak lagi memeliharanya sebagai
binatang biasa, tapi sebagai peliharaan yang berguna. Grimal memberi istirahat
dan mengizinkannya jalan-jalan pada usia dua belas tahun. Grenouille merasa
mendapat secuil kebebasan untuk bernafas, seperti kutipan berikut, Als er zwolf
Jahre alt war, gab ihm Grimal den halben Sonntag frei, und mit dreizehn durfte
er sogar wochentags am Abend nach der Arbeit seine Stunde lang weggehen und
tun, was er wollte (Di usia dua belas tahun, Grimal memberi istirahat setengah
hari setiap minggu, dan di usia tiga belas bahkan mengizinkan Grenouille keluar
jalan-jalan setiap minggu sore selama satu jam setelah jam kerja. Selama satu jam
itu ia bebas melakukan apa saja) (Stiskind, 1994: 43).

Dari kutipan di atas ditemukan bahwa Madame Gaillard menjual
Grenouille dengan harga lima belas Franc pada saat berusia sudah mencapai
delapan tahun. Grenouille bekerja dengan Grimal sebagai buruh di penyamakan

kulit. Pada usia dua belas tahun, Grimal memberi Grenouille istirahat setiap
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minggu. Bahkan, mengizinkan Grenouille jalan-jalan keluar setiap minggu sore
selama satu jam setelah jam kerja. Hal ini merupakan suatu waktu dalam fase
kehidupan seorang tokoh yang memiliki peranan dalam cerita (im Leben der
Figur).

4) 15 April 1766

Latar waktu ‘15 April 1766’ adalah fase kehidupan Grenouille memiliki
peranan yang penting dalam cerita karena Grenouille tertangkap dan tertuduh
karena telah membunuh 25 gadis. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawabh ini.

Am 15 April 1766 wurde das Urteil geféallt und dem Angeklagten in seiner
Zelle verlesen: “Der Parfumeurgeselle Jean-Baptiste Grenouille”, so hiefs
es da,”’soll binnen achtundvierzig Stunden auf den Cours vor die Tore der
Stadt geflhrt, dort, das Gesicht zum Himmel, auf ein Holzkreuz gebunden
warden, bei lebendigem Leib zwolf Schlage mit einer eisernen Stange
erhalten, die ihm die Gelenke der Arme, Beine, Hiften und Schultern
zerschmettern, und danach auf dem Kreuze angeflochten aufgestellt
warden bis zu seinem Tode™ (Stskind,1985: 291)
Pada tanggal 15 April 1766, putusan pengadilan dijatuhkan dan dibacakan
pada tertuduh di selnya, “Ahli parfum bernama Jean-Baptiste Grenouille,
dalam waktu 48 jam ke depan, akan diarak ke gerbang kota dan dipaku ke
salib, wajah dihadapkan ke langit, dan jika masih hidup akan dijatuhi dua
belas pukulan dengan tongkat besi untuk mematahkan seluruh persendian
lengan, kaki, pinggul, dan bahu. Lalu, dengan tubuh masih terpaku ke
salib, akan diangkat dan dibiarkan tergantung sampai mati”

Latar waktu yang terkandung dalam kutipan di atas tergolong dalam
kategori latar im Leben der Figur. Yaitu latar waktu yang terjadi pada suatu masa
fase kehidupan seorang tokoh yang memiliki peranan dalam cerita. Peranan yang
penting yang terkandung dalam kutipan di atas adalah Grenouille dijatuhkan
hukuman dua belas pukulan dengan tongkat besi untuk mematahkan seluruh
persendian lengan, kaki, pinggul, dan bahu. Lalu, dengan tubuh masih terpaku ke

salib, akan diangkat dan dibiarkan tergantung sampai mati. Setelah mati, mayat

Grenouille akan dikubur malam hari di sebuah kuburan yang tak bertanda.
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5) 25. Juni 1767

Latar waktu ‘25. Juni 1767’ merupakan suatu waktu yang memiliki
peranan dalam cerita karena Grenouille pergi ke Paris dan ingin mati disana. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, Einen Tag spatter hatte er den Duft von
Paris in der Nase. Am 25. Juni 1767 betrat er die Stadt durch die Rue Saint-
Jacques frihmorgens um sechs (keesokan harinya, aroma paris sudah sampai di
hidung. Tanggal 25 Juni 1767, jam enam pagi, ia memasuki kota lewat jalan
Saint-Jacques) (Suskind, 1994: 317)

Pada bab empat menceritakan bahwa Grenouille berhasil lolos dari
hukuman atas pembunuhan beruntun (24 gadis) dan pergi ke paris dan ingin mati
disana. Grenouille melanjutkan perjalanan hanya saat malam tiba. Seperti yang ia
lakukan saat pertama kali bertualang, ia menghindari perkotaan dan jalan besar.
Grenouille tak ingin tinggal di gua karena ia sudah mencicipi hidup semacam itu
dan terbukti tidak menyenangkan. la ingin pergi ke Paris dan mati di sana. ltulah
yang diinginkannya sekarang.

d. Latar belakang sejarah dalam isi cerita (in Historischer Sicht)

Roman das Parfum yang ditulis oleh Patrick Suskind diterbitkan pada
tahun 1985 oleh Diogenes Verlag AG Zurich dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Dastan Books pada tahun 2006. Roman ini pertama kali di cetak ke
dalam bahasa Indonesia pada tanggal 1 Maret 2006, cetakan kedua pada tanggal
13 Maret 2008, cetakan ketiga pada tanggal 14 Desember 2008, cetakan keempat
pada tanggal 15 Maret 2009, cetakan kelima pada tanggal 16 Agustus 2009 dan

cetakan yang terakhir pada tanggal 17 April 2010.
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Dalam isi cerita roman das Parfum ini ditemukan kutipan latar waktu
dalam roman Das Parfum ini mengisahkan tentang masa-masa perang. Latar
belakang sejarah roman ini adalah masa perang. Hal tersebut terlihat ketika
Baldini dan Grenouille duduk di pinggir tungku sambil menunggu ramuan
mendidih. Baldini hanyut dalam lamunannya dan meminum anggur lalu
berceloteh tentang nostalgia masa muda. la menceritakan tentang Perang
Pemberontakan Spanyol seperti kutipan berikut.

Und dann fing er an, Geschichten zu erzéhlen, von damals, endlos. Vom
spanischen Erbfolgekrieg, an dessen Verlauf er, gegen die Osterreicher
kampfend, maligeblich beteiligt gewesen sei; von den Camisards, mit
denen er die Cevennen unsicher gemacht habe; von der Tochter eines
Hugenotten im Esterei, die vom Lavendelduft berauscht ihm zu Willen
gewesen sei; von einem Waldbrand, den er dabei um ein Haar entfacht
und der dann wohl die gesamte Provence in Brand gesteckt hatte, so
sicher wie das Amen in der Kirche, denn es ging ein scharfer Mistral; und
vom Destillieren erzéhlte er, immer wieder davon, auf freiem Feld, nachts,
beim Mondschein, bei Wein und bei Zikadengeschrei, und von einem
Lavendel6l, das er dabei erzeugt habe, so fein und kraftig, dalR man es ihm
mit Silber auf gewogen habe. (Suskind, 1985: 126)

la bercerita tentang Perang Pemberontakan Spanyol, saat partisipasinya
melawan Austria telah turut memberi pengaruh penting dalam hidup;
tentang putri seorang Huguenot di Estérel yang lantaran mabuk kepayang
dengan parfum bunga lavender lalu mengabulkan permintaanya; tentang
bagaimana ia nyaris mengakibatkan kebakaran hutan dan memusnahkan
seluruh daerah tersebut kalau saja tidak ada mistral, angina utara yang
bertiup kuat di Prancis selama musim dingin; plus berulang-ulang kisah
basi tentang bagaimana ia menyuling parfum di tanah terbuka saat malam,
di bawah terang bulan, berteman anggur dan suara tokek serta derik
jangkrik; juga tentang lavender ciptaanya, minyak parfum yang beitu kuat
dan murni sampai bisa di timbang seharga perak.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Baldini menceritakan
sekilas tentang Perang Pemberontan Spanyol dan ia berpartisipasi melawan
Austria. Hal itu memberi pengaruh penting dalam hidupnya. Dalam roman das
Parfum ditemukan kutipan latar waktu yaitu Perang Pemberontakan Spanyol yang

diceritakan oleh Baldini.
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D. Hubungan antara Karakterisasi Tokoh Utama dan Latar dalam
Roman Das Parfum Karya Patrick Stskind
Dalam Roman Das Parfum Karya Patrick Suskind, Jean-Baptiste
Grenouille merupakan tokoh utama dalam cerita. Sebagaimana pendapat Marquaf3

yang mengatakan bahwa:

“Die Figuren, besonders die Hauptfigur, stehen im Zentrum des
Leserinteresses. Ihr Verhalten und ihr Schicksal (Zumindest beim ersten
Lesen) die grofte Aufimerksamkeit. —Mit dem Begriff “Figur” bezeihnet
man in erzéhlenden Texten neben den Menschen alle Wesen, die ein
menschenlichnes Bewustsein zeigen (Fabeltiere, sprachende Dinge im
Marchen usw.)” Marquaf (1997: 36)

Artinya: Tokoh terutama tokoh utama, berada pada pusat minat pembaca
(minimal pada pembacaan pertama). Tingkah laku dan nasib mereka
menjadi perhatian dari pembaca. Selain manusia, tokoh-tokoh dalam teks-
teks prosa juga digambarkan sebagai makhluk hidup yang menunjukan

kesadaran yang mirip dengan manusia (Hewan-hewan dalam fabel, benda-
benda berbicara dalam dongeng, dan lain-lain).

Tokoh utama dalam roman ini memiliki perhatian lebih dibandingkan
dengan tokoh yang lain. Keterangan-keterangan tentang perilaku kebiasaanya
lebih banyak diungkapkan oleh pengarang dalam cerita. Konflik-konflik yang
dialami tokoh utama menjadi perhatian pembaca. Keberhasilan dan kegagalan
yang dicapai tokoh utama dalam mencapai tujuannya, terlibat langsung
mempengaruhi alur suatu cerita.

Dalam perjalanannya, tokoh utama memiliki sifat dan perilaku yang
menunjukan ciri khas tokoh tersebut. Sifat dan perilaku yang dimiliki tokoh
Grenouille dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tempat ia berada. Lingkungan

sekitar tempat tokoh Grenouille berada, berperan penting dalam membentuk
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karakter yang dimiliki tokoh tersebut. Latar tempat dan latar waktu yang terdapat
dalam cerita, ikut menentukan karakter suatu tokoh yang terbentuk.

Sebagai tokoh utama, secara lahiriah tokoh Grenouille memiliki ciri-
cirinya sendiri. ciri fisik tokoh Grenouille antara lain adalah seorang pria,
tubuhnya bongkok, dan buruk rupa. Berikut adalah uraian terkait hal-hal yang
mempengaruhi ciri fisik tokoh Grenouille.

Kutipan berikut merupakan kalimat pertama pada roman Das Parfum yang
menunjukkan bahwa roman ini menceritakan tentang seorang pria. Hal tersebut
dapat dilihat melalui kutipan berikut, Im achtzehnten Jahrhundert lebte in
Frankreich ein Mann, der zu den genialsten und abscheulichsten Gestalten dieser
an genialen und abscheulichen Gestalten nicht armen Epoche gehorte (Pada abad
kedelapan belas di Prancis, tinggallah seorang pria yang dikenal sebagai salah
seorang tokoh paling berbakat sekaligus paling ditakuti di zaman yang belum lagi
mampu menoleransi karakter paradoks seperti itu) (Stskind, 1985: 5).

Kutipan di atas menunjukkan ciri lahiriah berupa jenis kelamin seorang
pria yang berlatar waktu pada abad kedelapan dan berlatar tempat di Prancis.
Tokoh Grenouille digambarkan sebagai tokoh yang paling berbakat dan paling
ditakuti di zaman itu. Ciri fisik lain yang dimiliki tokoh Grenouille adalah
bertubuh bungkuk. Hal tersebut nampak ketika Grenouille mengantarkan pesan

kulit kambing ke rumah seorang ahli parfum yaitu Baldini.

»lch komme von Maitre Grimal, ich bringe das Ziegenleder«, sagte die
Gestalt und trat naher und hielt Baldini den abgewinkelten Arm mit
einigen Ubereinandergehangten Hauten entgegen. Im Lichtschein erkannte
Baldini das Gesicht eines Jungen mit angstlich lauernden Augen. Seine
Haltung war geduckt. Es schien, als verstecke er sich hinter seinem
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vorgehaltenen Arm wie einer, der Schlage erwartet. Es war Grenouille

(Suskind, 1985: 87-88).

”Saya dari Maitre Grimal, mengantarkan kulit kambing pesanan Anda”,

jawab orang itu sambil melangkah lebih dekat dan menyorongkan

setumpuk kulit kambing dari lengannya yang menekuk. Dalam cahaya
lilin, Baldini mulai bisa melihat wajah si bocah serta matanya yang gugup
dan tak bisa diam. Tubuhnya bungkuk, seolah bersembunyi di belakang
kedua lengan yang terjulur, menunggu untuk ditinju. Orang itu adalah

Grenouille.

Berdasarkan kutipan di atas ditemukan bahwa terdapat salah satu ciri-ciri
lahiriah, yakni bentuk tubuh Grenouille yang bertubuh bungkuk. Ciri fisik lain
yang dimiliki tokoh Grenouille adalah buruk rupa. la terjangkit anthrax, ketika ia
bekerja di tempat penyamakan kulit dengan Grimal sehingga membuat wajahnya
cacat dan lebih jelek daripada sebelumnya. Berikut adalah kutipan yang
menunjukan bahwa ciri fisik tokoh Grenouille dipengaruhi oleh tempat di mana ia
bekerja. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut, Ihm blieben nur die Narben
der groRRen schwarzen Karbunkel hinter den Ohren, am Hals und an den Wangen,
die ihn entstellten und noch haRlicher machten, als er ohnehin schon war (Yang
tinggal hanya parut kehitaman dari radang kulit di belakang telinga, di kedua
tangan, dan pipi. Membuat wajahnya cacat dan lebih jelek daripada sebelumnya)
(Suskind, 1985:42). Kutipan tersebut menunjukan bahwa lingkungan di mana
Grenouille bekerja berpengaruh dengan ciri fisik Grenouille. Cacat wajah dan
seluruh tubuh yang dialami oleh Grenouille disebabkan karena dia bekerja di
tempat penyamakan kulit. Hal tersebut sangat mungkin terjadi pada seorang yang
bekerja di tempat penyamakan.

Penampilan Grenouille digambarkan tak karuan ketika ia berada di dalam

gua selama tujuh tahun. Rambut panjang mengijuk sampai ke lutut, janggut

samapi ke pusar, kuku panjang-panjang seperti cakar burung, kulit di kedua
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lengan dan kaki (yang tidak tertutup pakaian) mengelupas kemerahan. Latar Gua
mempengaruhi penampilan tokoh Grenouille yang menyebabkan pakaiannya
dekil, kumal dan sobek-sobek seperti kutipan berikut, Er legte die Pferdedecke ab
und zog seine Kleider aus oder das, was von seinen Kleidern noch ibriggeblieben
war, die Fetzen, die Lumpen zog er aus. Sieben Jahre lang hatte er sie nicht vom
Leib genommen (Grenouille mulai membuka pakaian satu per satu. Sudah dekil,
kumal, dan sobek-sobek karena tujuh tahun tak pernah dilepas) (Suiskind, 1985:
173). Penggambaran tokoh utama tersebut merupakan salah satu dari ciri-ciri
lahiriah berupa pakaian (Kleidung). Tinggal di gua selama 7 tahun mempengaruhi
penampilan luar (Auperer Aussehen) Grenouille. selama di gua ia tidak mengganti
bajunya sehingga menyebabkan bajunya dekil, kumal dan sobek-sobek.

Grenouille memang tidak memiliki hubungan sosial yang baik. la juga
memiliki masalah dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya atau masyarakat
sekitarnya. Dari kandungan ia tidak diinginkan oleh ibunya. Ibunda Grenouille
tidak terlalu ambil pusing soal hidup bayinya. Hal tersebut membentuk karakter
Grenouille yang tidak peduli dengan orang sekitarnya.

Es war ihre flinfte. Alle vorhergehenden hatte sie hier an der Fischbude

absolviert, und alle waren Totgeburten oder Halbtotgeburten gewesen,

denn das blutige Fleisch, das da herauskam, unterschied sich nicht viel
von dem Fischgekrose, das da schon lag, und lebte auch nicht viel mehr

(Suskind, 1985: 8).

Toh ini sudah yang kelima kalinya. Semua proses persalinan dilakukan di

warung ikan seperti ini, dalam kondisi keguguran atau bayi setengah

sempurna, karena daging belepotan darah yang keluar dari rahim itu tak
ubahnya jeroan ikan yang berserakan di situ. Kalaupun sukses lahir, hidup
si bayi juga tak lama.

Hubungan di antara keduanya merupakan hubungan keluarga

(verwandschaft), yaitu antara anak dan orangtua. Namun memiliki hubungan yang
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tidak baik karena ibunda Grenouille tidak mengiginkannya. Ibunda Grenouille
melahirkan bayi Grenouille di warung ikan dengan keadaan yang belepotan darah,
kerumunan lalat, kotoran dan kepala ikan. la tidak terlalu peduli terhadap hidup si
bayi. la hidup tanpa orang tua dan kasih sayang. Dia tidak diinginkan oleh
siapapun bahkan semua orang yang berada disekitarnya ingin menyingkirkannya.
Hal tersebut mempengaruhi karakter Grenouille yang tidak peduli pada sesama
maupun lingkungan sekitarnya.

Grenouille pernah bekerja di penyamakan kulit milik Grimal sebagai
buruh kasar. Grenouille juga pernah bekerja di toko parfum milik Baldini. Disana
la bekerja sambil belajar membuat parfum. la belajar cara menuliskan formula
tentang aroma yang akan dijadikan sebuah parfum. la juga belajar teknik dan seni
membuat parfum. Grenouille adalah seorang yang pekerja keras. Hal tersebut
nampak pada kutipan berikut Am ersten Abend noch mufite Grenouille einen
grofRen Ballon >Nuit Napolitaine< ansetzen, von dem im Laufe des folgenden
Tages Uber achtzig Flakons verkauft wurden (Menjelang malam di hari pertama
Grenouille bekerja, ia harus bekerja keras menyiapkan sebotol besar ‘Nuit
Napolitaine’ yang langsung ludes terjual delapan puluh flacon keesokan harinya)
(Stiskind, 1985: 114).

Kutipan di atas yang menyatakan Grenouille adalah seorang yang pekerja
keras adalah ciri-ciri sosiologi yang terdapat pada tokoh. tokoh Grenouille
digambarkan melalui pekerjaan (Beruf) dan pendidikan (Bildung) yaitu dia yang
bekerja sambil belajar teknik membuat parfum ketika ia bekerja di toko parfum
Baldini. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut, Er wollte den Alten ja nicht

verprellen. Er wollte ja wirklich von ihm lernen (toh dari awal Grenouille
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memang tak berniat mencurangi Baldini. la sungguh-sungguh ingin belajar)
(Suskind, 1985: 121). Selama bekerja di toko parfum, Grenouille menunjukkan
kesungguhannya dalam bekerja. la bekerja tanpa mengeluh. Latar toko parfum
baldini mempengaruhi Grenouille dalam bekerja karena ia tertarik dengan parfum.
Oleh karena itu, ia sungguh-sungguh ingin belajar agar menjadi ahli parfum dan
menciptakan parfum yang belum pernah ada di dunia.

Tidak digambarkan begitu jelas bagaimana latar belakang pendidikan
Grenouille, namun dikatakan bahwa Grenouille banyak belajar cara membuat
parfum. la belajar membuat segala macam produk wewangian mulai dari bedak,
perlengkapan kamar mandi, sampai peralatan kecantikan, plus ramuan the dan
jejamuan, minuman keras, marinade, dan sejenisnya. Semua ia pelajari dengan
sabar, tanpa niat macam-macam, tanpa mengeluh, dan semua sukses. Seluruh ilmu
tradisional Baldini diserap dengan mudah tanpa kesulitan.

Di atas sudah dijelaskan beberapa ciri-ciri sosiologi (Soziale Merkmale)
yang terdapat pada tokoh Grenouille yang digambarkan melalui pekerjaan (Beruf),
pendidikan (Bildung), dan hubungan (Beziehungen). Berikut adalah kutipan yang
menunjukkan salah satu ciri sosiologi yang terakhir yaitu strata sosial
(gesselschaftliche Stellung).

...aus einer Reihe von Schwierigkeiten birokratischer und

verwaltungstechnischer Art also, die sich bei der Abschiebung des

Kleinkinds zu ergeben schienen, und weil im Ubrigen die Zeit drangte,

nahm der Polizeioffizier La Fosse von seinem urspringlichen Entschluf3

wieder Abstand und gab Anweisung, den Knaben bei irgendeiner
kirchlichen Institution gegen Aushandigung einer Quittung abzugeben,

damit man ihn dort taufe und Uber sein weiteres Schicksal entscheide. Im

Kloster von Saint-Merri in der Rue Saint-Martin wurde man ihn los. Er

erhielt die Taufe und den Namen Jean-Baptiste. (Stiskind,1985: 10)

(...dus, dengan alasan kesulitan administrasi dan birokrasi yang pasti
terjadi jika si bayi disingkirkan begitu saja, dan karena desakan waktu, La
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Fosse menarik kembali putusan awal dan memberi instruksi agar si bayi
diserahterimakan dengan kuitansi ke beberapa lembaga gereja tertentu,
agar bisa dibaptis dan diputuskan nasibnya lebih jauh. Jadilah sang polisi
membuang si bayi ke biara Saint-Merri yang terletak di jalan Saint-Martin.

Disana ia dibaptis dengan nama Jean-Baptiste)

Melalui kutipan di atas, nampak status sosial Grenouille yang diungkapkan
secara tidak langsung, bahwa status sosialnya adalah kelas menengah karena pada
zaman itu tatanan sosial dari kelas menengah dipertahankan oleh sistem hukum
dan gereja. Ketika bayi Grenouille dilahirkan, ia dibawa oleh seorang polisi
bernama La Fosse ke lembaga gereja untuk dibaptis disana. Berikut merupakan
paparan kutipan-kutipan yang mengandung ciri-ciri sosiologi dalam roman Das
Parfum.

Perilaku (Verhalten) yang terdapat pada tokoh yang dapat dianalisis
melalui kebiasaaan (Gewohnheiten) dan tingkah laku (Verhaltensmuster). Berikut
merupakan paparan analisis perilaku tokoh utama dalam roman Das Parfum.

Dalam kesehariannya, Grenouille tidak bisa terlepas dari fantasi. Dia akan
selalu sibuk dengan berbagai macam fantasinya tentang aroma ketika sedang
sendirian. Kebiasaanya yang selalu terbuai dalam fantasi membuat dia menjadi
pribadi yang suka menyendiri, karena pada saat itulah dia akan merasa bahagia
sepenuhnya dari dalam hati, seperti kutipan berikut. da war ihm nichts lieber als
die Vorstellung, er salRe auf so einem Schiff, hoch oben im Korb auf dem
vordersten Mast, und flége dahin durch den unendlichen Geruch des Meeres
(Dengan gairah menggebu Grenouille membayangkan dirinya duduk di atas tiang
kapal, sepuasnya meluncur di tengah samudra aroma lautan) (Suskind, 1985:46).

Dalam kutipan di atas nampak bahwa Grenouille sedang membayangkan

dirinya yang sedang di sebuah kapal dan meluncur sepuasnya di tengah samudera
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lautan. Saat itu dia sedang berjalan sendiri dan menemukan aroma laut yang baru
pertama kali ditemukannya. Menyendiri adalah kegiatan favoritnya, karena jika
dia sedang sendiri dia akan lebih bebas dalam fantasinya. Membayangkan jutaan
aroma dan tenggelam di dalamnya, karena hanya hal itulah yang membuatnya
bahagia. Latar laut yang digambarkan seperti kutipan di atas, membuat Grenouille
dengan mudah berfantasi tentang aroma dan bebas berfantasi.

Grenouille juga merupakan pribadi yang ambisius karena faktor fantasi
akan sebuah aroma. Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut, Ein groRer
Alambic zu sein, der alle Welt mit seinen selbsterzeugten Destillaten
uberschwemmte, das war der Wunschtraum, dem Grenouille sich hingab (Sebagai
tabung penyulingan raksasa, ia akan membanjiri dunia dengan berbagai hasil
sulingan ciptaanya. Demikian lamunan Grenouille saat itu) (Suskind, 1985:127).

Dari kutipan di atas bahwa Grenouille sibuk dalam fantasinya ketika
berada di Laboratorium sang ahli parfum, Baldini. Latar laboratorium Baldini
mempengaruhi Grenouille dalam fantasinya. Dia melihat tabung penyulingan
yang menyuling aroma bunga-bunga dan tumbuhan itu. Dia membayangkan
dirinya sebagai tabung tersebut yang diambil aromanya dan akan membanjiri
dunia dengan berbagai hasil sulingan ciptaanya. Dalam fantasinya itu terselip
keinginan atau ambisi untuk menguasai dunia dengan parfum hasil ciptaannya
yang sama sekali berbeda dengan parfum-parfum sebelumnya, bahkan tidak ada
di dunia nyata.

Cara berfikir seorang Jean-Baptiste Grenouille tidaklah sama dengan
manusia pada umumnya. Grenouille mempunyai ingatan yang luar biasa tentang

aroma. Dia menyimpan segala aroma yang sudah diketahuinya dalam memori
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otaknya seperti kutipan berikut, Zehntausend, hunderttausend spezifische
Eigengeruche hatte er gesammelt und hielt sie zu seiner Verfligung, so deutlich,
so beliebig, daR er sich nicht nur ihrer erinnerte, wenn er sie wieder roch,
sondern daR er sie tatsachlich roch, wenn er sich ihrer wieder erinnerte (Otaknya
menyimpan memori tentang puluhan, bahkan ratusan ribu aroma spesifik yang
sangat jelas. Tak hanya mengingat masing-masingnya secara acak kapan saja saat
mencium bau yang sama, tapi juga mampu membaui saat mengingat tanpa harus
mencium bau yang sama) (Suskind, 1985: 34).

Semenjak baru lahir hingga dewasa Grenouille membaui segala apa pun
yang berada di dekatnya. Latar warung ikan, tempat ia dilahirkan
mempengaruhinya cara berfikir tentang aroma. ia sudah terbiasa dengan bau-bau
yang ada disekitarnya. Semua aroma yang diciumnya tersebut telah diketahui dan
dipahami sampai sisi terkecilnya. Aroma-aroma tersebut tidak akan hilang dari
memorinya, dia menyimpan semuanya dalam memorinya. Ratusan ribu aroma
tersimpan dengan baik pada pikiran dan ingatannya. Tidak ada yang dia pikirkan
lagi selain aroma. Hal ini membuatnya berbeda dengan manusia lainnya.
Hebatnya, dia juga bisa membaui sesuatu hanya dengan cara mengingat saja tanpa
harus mencium lagi aroma yang sama. Ingatan Grenouille yang luar biasa tentang
aroma sangat membantunya dalam hal menciptakan sebuah parfum.

Dari cara berfikir Grenouille tentang aroma dapat disimpulkan bahwa
Grenouille tertarik tentang aroma dan cara membuat parfum. Latar Laboratorium
Baldini menunjukkan adanya hubungan latar yaitu ketertarikan (Interessen).
Grenouille terpana kagum ketika melihat proses penyulingan. Hal tersebut dapat

dilihat dari kutipan berikut, Grenouille war von dem Vorgang fasziniert. Wenn je
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etwas im Leben Begeisterung in ihm entfacht hatte freilich keine &uRerlich
sichtbare, sondern eine verborgene, wie in kalter Flamme brennende
Begeisterung -, (Grenouille terpana kagum melihat proses ini. Sangat sedikit
dalam hidup ini yang mampu menyulut antusiasmenya. Itu pun tak terlihat di
wajah- kegembiraan yang menyala dalam kobaran beku) (Siskind, 1985: 125).
Kutipan tersebut menjelaskan tentang Ketertarikan (Interessen) tokoh utama
terhadap aroma parfum.

Berikut juga menjelaskan bahwa Grenouille hanya peduli dengan satu hal
yaitu proses penyulingan, proses cara pembuatan parfum seperti kutipan berikut,
Ihn interessierten keine alten Geschichten, ihn interessierte ausschlieRlich der
neue Vorgang. Er starrte unausgesetzt auf das Réhrchen am Kopf des Alambics,
aus dem in diinnem Strahl das Destillat rann (la tak peduli segala macam cerita
lama. ia hanya peduli satu hal: proses baru ini. Matanya nyalang tak berkedip
menatap puncak tabung- tempat dimana rembesan sulingan mengalir keluar)
(Stiskind, 1985: 127).

Kutipan tersebut menjelaskan perasaan ketertarikan Grenouille pada
proses penyulingan. Grenouille hanya peduli dengan proses penyulingan atau apa
pun tentang cara pembuatan parfum ketika berada di laboratorium Baldini saat
mereka menunggu ramuan mendidih. Latar Laboratorium juga menunjukkan
adanya hubungan pikiran dan perasaan (Denken und Fihlen) tentang ketertarikan
Grenouille akan proses penyulingan.

Grenouille merupakan seorang tokoh yang digambarkan penuh pendirian.
Hal tersebut nampak dari ungkapan-ungkapan yang dilontarkannya dalam

beberapa bagian, baik dalam percakapan maupun pikiran (denken) dan perasaan
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(Fuhlen). Grenouille termasuk orang yang ambisius, karena berkeingin keras
dalam mencapai sesuatu yang sangat ia inginkan. Salah satunya nampak pada
kutipan berikut, und er wulte, dal’ er ganz andere Wohlgeriiche wirde herstellen
kénnen, wenn er nur Uber die gleichen Grundstoffe verfugte (Dan Grenouille
yakin bisa membuat sendiri aroma parfum yang sama sekali berbeda kalau diberi
kesempetan memelajari dan mengolah ramuan dasarnya) (Stskind, 1985: 48).

Grenouille berkeinginan keras dalam mencapai sesuatu yang dia inginkan.
Hal ini sesuai dengan kutipan di atas, yaitu Grenouille sangat berambisi untuk
menciptakan parfum yang sama sekali berbeda. Dia yakin pasti bisa jika diberi
kesempatan untuk memelajari dan mengolah ramuan dasar. Saat itu dia masih
bekerja dengan Grimal, pada umur 13 tahun Grimal mengizinkan Grenouille pergi
jalan-jalan setiap minggu sore selama satu jam setelah bekerja. Dia menggelilingi
beberapa jalan di tempat itu, dia sangat berambisi menciptakan sebuah parfum
yang berbeda, belum pernah ada di dunia, bukan dari bahan-bahan seperti bunga
atau tumbuhan, melainkan aroma tubuh seorang perawan. Ungkapan tersebut
terdapat dalam kutipan berikut, Ach! Er wollte diesen Duft haben! Nicht auf so
vergebliche, téappische Weise haben wie damals den Duft des Madchens aus der
Rue des Marais. Den hatte er ja nur in sich hineingesoffen und damit zerstort
(Ah! Ingin sekali memiliki aroma ini. Tapi tidak dengan ceroboh seperti ketika
menguras aroma si gadis dari jalan Marais. Saat itu ia hanya mengisap untuk diri
sendiri dan akhirnya malah merusak aroma tersebut) (Suskind,1985: 218).

Latar kota Grasse mempengaruhi pendirian (Einstellungen) Grenouille
yang ingin memiliki aroma dari tubuh perawan di kota Grasse. Di kota Grasse, ia

menemukan aroma yang sama seperti aroma gadis berambut merah di jalan
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Marais. Ternayata aroma tersebut berasal dari tubuh seorang gadis perawan yang
bernama Laure. Dari kutipan diatas nampak bahwa Grenouille sangat berambisi
memiliki aroma ini, dia tidak ingin lagi kehilangan aroma gadis berambut merah.
Kali ini dia sungguh-sungguh ingin mengambilnya dan memilikinya, oleh karena
itu dia memelajari bagaimana cara untuk mengambil aroma dari tubuh gadis itu.
Dia membutuhkan waktu 2 tahun untuk belajar, agar semua siap ketika dia
mengambilnya dan aroma tersebut juga menjadi sempurna. Setelah berhasil
mendapatkan aroma tubuh dari 24 orang gadis perawan dengan cara dibunuhnya,
ambisinya untuk mendapatan aroma terakhir yaitu dari tubuh gadis perawan yang
bernama Laure. Setelah ia mendapatkan aroma terakhir dan semua berjalan
dengan lancar maka ia memiliki seluruh ramuan untuk membuat parfum terbaik
dan tidak pernah ada di dunia. Dia akan menjadi manusia paling harum di dunia
sesuai ambisinya selama ini. Hal ini menjelaskan bahwa Einstellungen atau
pendirian yang sangat teguh yang dimiliki Grenouillle.

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan antara karakterisasi tokoh utama dan latar. Karakterisasi tokoh utama
dan latar memiliki hubungan yang erat dan timbal balik. Latar memiliki pengaruh
terhadap ciri-ciri lahiriah, ciri-ciri sosial, tingkah laku, pikiran dan perasaan tokoh
utama. Disimpulkan bahwa latar tempat lebih mempengaruhi karakterisasi tokoh

utama daripada latar waktu dalam roman Das Parfum karya Patrick Suskind.
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E. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian terhadap roman Das Parfum karya Patrick Siskind,
masih terdapat banyak kekurangan akibat keterbatasan peneliti sehingga
menyebabkan hasil penelitian yang kurang maksimal. Keterbatasan penelitian
tersebut adalah sebagai berikut.
1) Peneliti merupakan peneliti pemula, sehingga memiliki banyak kekurangan
dalam hal pengetahuan dan Kkinerja.
2) Kalimat-kalimat yang terdapat dalam roman Das Parfum merupakan bahasa-
bahasa tingkat tinggi dan penuh ambiguitas, sehingga perlu pemahaman yang
teliti dan mendalam agar menghasilkan interpretasi yang tepat sesuai konteks

dan situasi.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang terdapat pada Bab IV
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Karakterisasi Tokoh Utama dalam roman Das Parfum karya Patrick
Suskind memperlihatkan bahwa sosok Grenouille jika ditinjau melalui
ciri-ciri lahiriah, merupakan seorang pria yang buruk rupa serta memiliki
cacat wajah, bertubuh kecil dan bungkuk, ia berpakaian dekil dan sobek-
sobek. Jika ditinjau dari ciri-ciri sosial, Grenouille merupakan pekerja
keras dan suka belajar teknik membuat parfum. la tidak memiliki
hubungan sosial yang baik. la tidak diinginkan dan tidak dianggap ada
oleh orang-orang sekitarnya karena tidak mempunyai bau tubuh seperti
layaknya manusia normal. Jika ditinjau dari perilaku, Grenouille
mempunyai kebiasaan mengendus-endus dan berfantasi. la mengalami
kesulitan berbicara dalam bahasa sehari-harinya. Jika ditinjau dari Pikiran
dan perasaan, Grenouille merupakan sosok yang berpendirian teguh untuk
menciptakan aroma parfum yang belum pernah ada di dunia. la hanya
tertarik pada bau aroma gadis perawan dan pikirannya tentang aroma
memudahkannya membuat parfum beraroma ‘gadis perawan’.

2. Sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Marqual3, latar dalam Roman
Das Parfum meliputi dua macam yaitu Der Raum dan Der Zeit. Terdapat

empat fungsi latar tempat yaitu: tempat yang memungkinkan terjadinya
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peristiwa, menunjukan suasana hati, menunjukan karakteristik tokoh, dan
sebagai simbol. Latar waktu meliputi empat pembagian yaitu: waktu
dalam sehari, fase dalam setahun, fase kehidupan tokoh, dan fase sejarah.
Latar tempat yang memungkinkan terjadinya peristiwa meliputi: Paris, De
Gréve, Biara Saint-Merri jaln Saint Martin, Jalan Montpellier, Grasse, dan
Tempat pembuatan parfum milik Madame Arnulfi. Latar tempat yang
menunjukkan karakteristik tokoh meliputi: Keranjang sampah di kedai
ikan, Rumah penitipan Madame Gaillard, Tempat penyamakan Kkulit
Grimal, Toko Baldini, Tempat pembuatan parfum milik Madame Arnulfi,
Kamar sempit di Paris, dan Taman di Grasse. Latar tempat yang
menunjukan suasana hati meliputi: Kamar sempit, Gua, Taman, dan
belakang tembok kota Grasse. Latar tempat sebagai simbol
meliputi:.Grasse dan Pemakaman Cimetiére des Innocents. Latar waktu
yang menunjukan fase dalam sehari meliputi: pagi hari, sekarang, dua jam
kemudian, lima hari, beberapa jam, keesokan paginya, setengah jam, jam
empat pagi, malam hari. Latar waktu fase dalam setahun meliputi: pada
tahun itu, dalam setahun, musim semi, musim panas, musim dingin, bulan
Mei, 1 September 1753, musim gugur, beberapa bulan, 15 April 1766.
Latar waktu fase kehidupan tokoh meliputi: Masa kanak-kanak dan
Remaja atau dewasa. Latar waktu fase sejarah meliputi: Masa-masa perang
dunia Il

Dalam Roman Das Parfum, latar berkaitan dengan karakterisasi tokoh

karena latar dapat memberikan gambaran seorang tokoh beradasarkan



124

tempat ia tinggal. Grenouille di lahirkan di Paris, kota terbusuk pada masa
itu. la dengan mudah membuat parfum karena sudah terbiasa dengan
segala macam aroma yang ada disekitarnya dan otaknya menyimpan
ratusan bahkan ribuan aroma spesifik.

B. Implikasi

Berikut adalah beberapa implikasi dari penelitian Roman Das Parfum karya
Patrick Suskind.

1. Hasil hasil dari penelitian ini memberikan nilai moral yang bermanfaat bagi
kehidupan para pembaca. Bahwa kita tidak boleh menilai seseorang hanya dari
fisiknya saja karena setiap orang dianugerahi keistimewaan masing-masing.

2. Peneliti berharap melalui penelitian ini pembaca mendapat pengetahuan yang
lebih terkait dengan sejarah Perancis. Dengan demikian, pembaca akan
mendapat tambahan wawasan guna mewujudkan kehidupan kepada arah yang
lebih baik.

C. Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan bahan
referensi khususnya bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Jerman pada bidang
sastra.

2. Penelitian terhadap Roman Das Parfum karya Patrick Suskind dapat diteliti
melalui pendekatan dan aspek lain sehingga akan lebih banyak nilai-nilai

positif yang dapat diungkap.
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Lampiran 1. Sinopsis Roman DAS PARFUM

Pada awal cerita Jean-Baptiste Grenouille ditelantarkan orangtuanya.
Ibunya adalah seorang penjual ikan di Prancis. Grenouille lahir di warung tempat
ibunya menjual ikan, di lantai atau tanah yang sangat kotor, bau dan menjijikan
karena terdapat banyak darah dan kepala ikan. Ibunda Grenouille di hukum
penggal beberapa jam setelah melahirkan Grenouille karena ketahuan sudah
membunuh empat bayinya sebelum Grenouille dilahirkan. la juga mengaku lebih
suka membunuh jabang bayinya. Ibunda Grenouille tidak menginginkan bayi.

Beberapa minggu, bayi Grenouille sudah berganti ibu susu. Amme Jeanne
Bussie adalah ibu susu Grenouille yang tinggal di jalan Saint-Dennis. Suatu hari
hari Jeanne Bussie mendatangi Bapa Terrier, ia berniat memberikan bayi
Grenouille kepadanya. la tidak ingin memelihara bayi Grenouille karena tidak
memiliki bau tubuh dan sangat rakus. Porsi menyusunya setara dengan jatah tiga
bayi. Dari kandungan Grenouille tidak diinginkan ibunya, sejak lahir tidak ada
yang ingin lebih lama mengasuhnya.

Bapa Terrier merupakan sang pendeta yang membaptis bayi Grenouille.
Saat bayi Grenouille menangis, mengerjapkan mata, membukanya lebar-lebar dan
melengkingkan jeritan sampai pembuluh darah Terrier terasa beku. Saat itulah ia
merasa keanehan dari bayi ini dan ia memutuskan untuk membuangnya ke Saint-
8Antonie. Disana tinggal seorang wanita bernama Madame Gaillard.

Akhirnya Pendeta Terrier membuang bayi Grenouille ke rumah penitipan

Madame Gaillard. Gaillard terkenal bertangan besi dalam hal tatanan, keteraturan,
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dan keadilan. la tak membedakan atau mendeskriminasi anak asuh, seperti jatah
makanan setiap anak tiga kali sehari. Madame Gaillard menyadari bahwa
Grenouille mempunyai kemampuan dan kualitas tersendiri yang sangat tidak biasa
atau bisa di bilang ajaib. la merasa Grenouille adalah anak yang mengerikan
sehingga timbullah niat untuk menyingkirkan Grenouille.

Madame Gaillard mengenal seorang penyamak kulit yang bernama
Monsieur Grimal. la terkenal selalu mencari pekerja muda bukan untuk dididik
sebagai murid atau karyawan, tapi sebagai buruh murah. Pada umur delapan
tahun, Madame Gaillard menjual Grenouille dengan harga 15 franc kepada
Grimal. Sejak pertama menatap Grimal, Grenouille langsung tahu melalui
endusan pertama atas bau lelaki ini, bahwa orang ini tega menyiksanya sampai
mati untuk kesalah kecil sekalipun.

Singkat cerita Grenouille mengantarkan pesanan kulit kepada Giussepe
Baldini. Giudeppe Baldini adalah seorang ahli parfum di Paris. Pada saat
Grenouille masuk ke toko Baldini, ia berfantasi bahwa tempat ini miliknya dan
sadar bahwa ini adalah satu-satunya cara lolos dari penjara nasib Grimal. Lalu
Baldini pergi ke tempat Grimal untuk melakukan negosiasi perihal Grenouille.
Baldini membayar 25 livre dan langsung membawa Grenouille pergi.

Kehadiran Grenouille menjadikan Rumah Parfum Baldini tenar bahkan
meranjak ke tingkat nasional. Baldini menganggap si cebol Grenouille adalah
sumber segala keajaiban. Lalu Grenouille diajarkan cara meracik parfum oleh

Baldini. Sejak saat itu Grenouille membuat parfum-parfum terbaik dan
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menjadikan sang ahli parfum menjadi pembuat parfum terbesar di seluruh Eropa
dan termasuk salah satu orang terkaya di Paris.

Grenouille menjadi terobsesi menciptakan sebuah parfum yang akan
membuat orang lain takjub. Pada suatu hari, ia “menangkap” aroma seorang
perawan cantik, seorang gadis penjual buah plum. la terobsesi untuk menciptakan
“parfum terbaik” beraroma perawan. Saat itulah ia mulai memburu para gadis
perawan yang cantik di kota Paris.

Bakat dan hasrat Greneouille tentang bau dan aroma mengubahnya
menjadi seorang pembunuh berantai. Akhirnya ia menguasai dunia ini dengan
sebotol kecil parfum yang dikantonginya. Hanya sebotol kecil tidak sampai
setengah liter. Hanya dengan itu saja, orang-orang menjadi takjub dan memujanya
dimana pun Grenouille berada. Pahadal ia hanyalah seorang remaja kurus, miskin,

dan sudah membunuh 25 gadis perawan untuk dijadikan parfum.



Lampiran 2. Biografi Patrick Suskind

Patrick Suskind lahir pada tahun 26 Maret 1949 di Starnberger Ambach di
Danau di Bavaria dekat Munich, Jerman. Dari 1968-1974 Suskind belajar sejarah
abad pertengahan dan modern di Universitas Munich dan Aix-en-Provence. Pada
’80-an ia bekerja sebagai penulis skenario, diantaranya untuk Kir Royal dan

Monaco Franze.

Dia tinggal di Starnberger. la bercita-cita menjadi seorang pianis konser.
la punya masalah dengan tangannya. Siskind memulai karir menulis menjadi
seorang penulis drama, yang pertama bermain film (dan berhasil menembus
internasional), .The Double Bass (Der Kontrabass) dilakukan di Jerman, Swiss,
Skotlandia, London, dan New York. Dia telah menulis untuk telivisi dan film, dan

Perfume: The Story of a Murderer telah diadaptasi untuk layar.

Dia adalah putra dari almarhum Wilhelm Emanuel Siskind, seorang
wartawan dan penulis tentang bahasa. Dia tinggal di Munich, Paris dan
Montolieu, Perancis, dan suka menyendiri. Dia telah menolak penghargaan untuk
tulisannya dan tidak pernah hibah wawancara. Karya fiksi-Nya, meskipun
suaranya berbeda dalam satu dengan yang lain, tapi menyenangkan dan bahkan
kurang ajar “revisi penting filsafat dan masalah-masalah psikologis” (Adams,
“Patrick Stskind”). Dia dikenal karena tidak memasang terlalu thiny barbs
terselubung dalam fiksi diarahkan. Sebagai contoh, seorang penulis dalam esainya
“Amnesia di litteris” tidak dapat mengingat apa pun yang ia baca, membuat apa
saja yang ia tulis kemudian benar-benar bebas dari plagiarisme. Hal ini sebagai

tanggapan atas kritik “yang mencirikan gaya citational Das Parfum sebagai
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plagiarism” (ibid). Siiskind telah menulis untuk kedua televisi dan film, termasuk
film Rossini. Sementara nada sindiran mengenai industri film ironis, seperti
Parfum adalah bagian ensemble yang melibatkan banyak karakter. Parfum
berfokus pada satu karakter dan obsesi. Permainan Suskind Der Kontrabass juga
berfokus pada satu karakter tidak sosial seperti Grenouille. Ini adalah permainan
yang membuat dirinya terkenal, dan masih banyak dilakukan. Karya lainnya yang
termasuk novel The Pigeon, dan The Story of Mr Sommer, kumpulan cerita Drei

Geschicten und eine Betrachtung dan esai yang berjudul Love on and Death.



131

1€

‘ueynelady 1p uebuebep uexiawaw ees auuotey)d uejel bueluedss ueAe|au eiens
ewsab 1ades eseiq Jen| uebuelisy uebusp uexdeoniq “16ed yedws wel 1pelisy 1wy - uel,
yejepe eAudiqiq 1iep Jenjay BueA ewepad ey ‘LIpJag BSIQ NJeg el unyel ebn Inwn

*311YISSNE a4\ 8UIaS pun weyyneaay
auuoJeyd ap any alp J3JNBNJaAYISIH UIS U3l UOA S[e ‘Oyd3 uld alM Ydedqlonlay
wy!l sne Bunbaai3g 18yd11z30|d JUSWOIN WaUId Ul Sep ‘>>3YISI{<<)IOM Sep Jem s3 ‘IsIA
1W 43 yoeuds 1I0AA S81SI9 UISS ‘UBYalSs Nz uaulag 1amz Jne Ja uuebaqg uaiyer 194p 1w 1s43

(e1sn) a1y (2

¥0

144}

“en) buelo 1uadas yejew Buidwes 1iep uep oxbuoq eisnuew 1uadas

[9suel Bunsnbuaw ‘Ynybung ‘198X N1l yngnl ‘Buelqgas a8y uerequial 1sejuljaw Melablisq
a||Inousls) Bunbbund 1p |asuey ‘punw ueluew bues uelbiaday 1Buepuewaw IUIp[eg
"UueN

Ja)e Ul aIM puayassne usjuly UOA ‘puabed] |93ong uauld alm %oesyony usp ‘pongeb
‘UIB ‘dagnuiy [asul Anz ‘|lyasieydaiunuly aponig aip Js aIm ‘ydeu wyl sxneyds uipjeg

6€

"uenye1sy 1alusw Burio 1enquisw ndwew redwes eAuxning
uenyiwapas epn idel ‘Buewsw edni yning -1eny undnele Jesaq Mepl eAuyngnl esemsp
JeeS ‘g9||Inoual9) LIP wejep uexinyeusw BueA epe Xel eAuseusges ‘uninl new nepey

UDSSNUL UDYIDAYISAD 2JIDY WY1 L0A uvul gop Yo gy
QWID.IXD OS JYOIU L2qD YI1IYDY ADMNZ YaDIS JYO1U ‘G043 SIdPUOSIq JYOIU ‘SYINMSND.LY
A2 SID UDM A3 Sopudgfopfu1aisSuy  Siyoiu Up3  ‘Uayasas anyalqo ‘4o gnsaq 1ageq

‘3||Inouals) aisndeg-uear yefepe eAueweN

‘uexninup uexe BueA yepiul yesry ‘nil 1uadas xopesed Jepjeley Isuelsjousw ndwrew
I6e] wnjaq bueA uewez 1p nnxeup Buijed snbijexss 1exeq4aq Buljed yoxol Buesoss nies
yejes rebegas [euayip BueA elid Bueioss yejjebbun ‘sioueld 1p sejaq uedejapsy peqe eped
CIITIVEIS)

aisndeg-uvapy gary 4y uapADM JJYDZAd A21Y []OS IYI1YISIL) duU1dS d110Ya3 aydody
uswIe 1YdIU US)BISe) Usyd1Nayasge pun usjelusb ue Jasalp Uslelses) Uslsydlnayosqe
pun uals|eluab usp nz Jap ‘UuUBR\ UIS Ydladyueld Ul 31ga] Mapunylyer usiuyszyoe wj

(s
ynuaq) neqsadioy (T

€0

0

10

(Yerye L19-11D) oW alogny

“1VH

NVdILNA

HOMOL
ISVSId31IAVIEVH

v1ivd
‘ON

‘ON

ANIMSNS MOIH1LVd VALEVH INNFHVd SYA NVINOY Welep VINV LN HOMOL MILSIHIIAVEVA VLIVA NVHIT104H3d ‘T




132

4%

eAuwnjagas epedurep yajal yiga| uep 1eoed eAuyelem renquisin “1did uep ‘uebue)

enpay Ip ‘ebulel Buexelaq 1p 1Ny Buepes uep ueweyysy nted eAuey ebbun bBueA
‘Jem

CO—._om C_cmcco 19 m_.m .Cmﬁ\\UGE \NNQDNNQ@Q yoou pun uajjjaisjuo uy1 aip .ENMEQ\R Uap uv pun
SIDE] WD ‘UDAY() UDP ADJUTY [DYUNGADY UDZADMYIS UDGO.LS 2P UIqLDN 21p INU USQIB|Q WY|

9.1

‘UeyeJlaway sednjabuaw (uerexed dninual Yepn Buek) ey
uep ueBus| enpay Ip 1Ny ‘Buning Jexed 1uades Buelued-Buelued nyny ‘resnd a8y redwes
nbbuel qmnp 8y redwes ynhbusw Buelued 1nquiey “ueney el ajjinousls) uejidweusad

"ge uazida4 ul IneH aIp Wyl |31} ‘Usxdapaq Nz 4adiQy usp ‘usiydlaiuly Jysw yoiu usdwn
3Ip OM ‘usulag pun uawy ue pun ‘uajey|aboA aim uaiem |abeN aulss ‘JageN wnz siq
ueg auunp Jap ‘usjysyaluy usp Nz SIg Wyl UsydIal ateeH alqg ‘she ydljaeyaan} yes 13

(uejidweuad) usysssny (¥

L0

G81
81

"2JINS Bu01s uep
ynnd efaway uebusp ‘uedwel ueu niiq ueinjeq wejpep 1ed] Bueloss Liplag eAuuedepeylq
‘uajdwinaisuapias
pun pwsH WayIdBM JW ‘YdIS JOA pueMdS Wane|q Waulg) Ul UlIdH uauld yes 43

€LT

‘seda] 1p yeudad ey unyel yniny eustey

3900S-%2q0s Uep ‘[ewny ‘|I¥ap yepns ‘nyes Jad njes uelexed eynguiaw Iejnw 3]jIN0OUaI9)
‘sne 19 Boz uadwnT aIp ‘usziaH aIp ‘rem uagaljgabbrign yoou

UJBPI3|Y UauIas UOA Sem ‘Sep 1apo sne Japla]y aulas Boz pun ge axydapapaald alp 2169] 13

(uerexed) Bunpray (g

90

S0

ey

“eles ede ueynye|aw segaq el N1l wel nyes ewe|as “eliay wel yeje1as wel njes ewe|as
alos nbbuitw denas uejel-uepel Jenjgy ajjinousals) uequizibBuaw uexyeq sejaq ebn eisn
Ip uep ‘nBBuiw denss ey yebusias Jeyelnlsl Lisquisw [ewWIIS ‘unyel sejaq enp eisn 1q

*9]|]OM J3 Sem ‘uny
pun uayabbam Bue| sapums aulss 1180ly Jap ydoeu puaqy we sbejusyosom sebos Ja ayanp
uyaziadp Jw pun ‘1844 Beluuos usgrey usp [ewlis) wyl geb ‘aem e aiyer Jomz s S|y

LE

"eles mibaq ueunyel ueseAequiad uexusybusw eqn-eqil

LLIBN-IUIES elelq uep unye) uedejap rededuswl yepns ajINoOUSIS) BISN N}l 1eeS Ue|Niaga
*9]||91SuId UapuUNI9 UOA agebuy auyo

usbunjyez usydijdyel suiss 1IIBIN-IUIRS UOA J81SO[M Sep -1e alyer yoe Jem a||Inouslo

ve

‘uewiniouad uebusp uebunybul| iweyewsw ndwew yebues yepns el unyel wWeus eisn eped
Jgvfaa Sipuppsijoa yosiiopyvfjo Bungsbuwn aulds 18 anrey uaayer sysas NN




133

0€

uebuap 1eJaquiaW N a||INoUaIS) BYNW a8y Iwelal elies ‘Inwiias ‘urey uebuolod-uebuolod
yndwnuaw exaIa|\ ‘N1l 1Aeq eles YIyaousll euRIUSIAQ BNIA] Meue-Yeue Liey nlens yeulad

101 JY2IU Jage ‘Nejq pun PoNIpaaz pun yasineuyaz
13 Jem ‘gnubsne uablioN USISYIRUJIBMYISSY pun 1Ydisas ules jne yodlS pun usyda(
pun uadwnT uayney aIS "UsYdIISId Nz Uyl WN ‘usWwesnz uaJlalje alp ydIs uaje) jewul3

v

jlul yaue eue
1req jlul Jaisuow * - “1ep yneluspyy "uIp ueyeusw uep Jepes eiabas 1de) ‘,sijql, deonbusw
Mepuay el - - 1ep ebnl 1 ynap 161ed “1eual apfid nubag jynelusw eisbas snieH

ipury uayoijbeartaun
Wasa1p 1wl ‘pjoyun) wiasalp i 3om c c  Yols §o ffiuyioa pun udununsnz yois i pun
uabes Ja a]j|oM >|9jnal< “"wasalp 1w Bam yoippljquabne ‘Jaiaua] ayoeq juuwep Bap

‘IAeq enp yeyel uebusp eielos
eAunsnAuaw 15104 ‘shyel nibaq el Buejig exals|A ‘1iey edeiaqaq Liep ylus| eAueseyijswaw
uibur BueA epe el 'nsns ngl nuebiaq 1ey ebn yepns 1Aeq 1s Nyl n6buiw edesagaq ewe|as
‘1Mz anf a3nps ‘sa gary ‘Sri21b nz 19s s3 "udlfeysq sbe] Jteed uid sje Jabue| Se aljjom
aUI9Y 119SYy2amab swwy aIp [B\ 8NLIp Sep SieJdaq PHundisz wassip Nz sney puly seq

(uebungnH) usbunyaizag(z

4!

17

0T

8€T

"3][INoURIS) Jexeq Jesep sere 1pella] esiq eAuey N ‘Ijye snels ay 1exbull uexieusy

IWSaJ Jens-lens sninBusw eAUNJUBQUISW YNUN UeXSNINWaW Ye[dy lulpjeg lepue und
‘Bunaelag JaydijBel)e 1ydIu $8]|INoUsIS) UOA 1yoenaquy

Ul ANU 0S ‘9]]OM UBJ|aYJaA JoLiqua|jesas) wnz sabe] sauls yoouusp wyl ‘luipjeg ‘18 UUs/

16

“IUI SLed 1p JeusxJal Buljed BueA wnyred 0X0) Liep
uebunjunay JIqgwebusw esiq el emyeq deteysaq redwes ymun ‘und ede [eisos snyeis edue)
uep uebunpuipiad nele 1syauoy eduel ‘sejal yey buexe|aq Jelejiaq 1Ny YeweAuad muequad
Bueioas uexeuaquisw esiq BueA ueseje epe el ‘Ijeyas buoquwos eles nua) nil uesebeo)

*Jem ayoes auasso|ydseq
S18J3Qq Syeydses) sap Bunsopny aIp ‘UasSIM JIM aIM ‘S|e ‘Jabluam 0S Wn fuasse)
nz gn, stvg uoa 3unjpuvyffoisyng uaiSalLUmoudL Lop Ul ‘2)315Y2242q SUNULJOL] 4op NZ
‘uonIsod aydsipuels a1sbultab suyo ‘uoia10ad J18po BunpuigisA suyo ‘Yunyqy J4asoignp
J1311804es)|1y1818q4a9) uauajnelabiayep uauld Sem ‘sjyolu Jeb uisd yaipdIm uoyos Jage
‘S)ydIu geb s3 -usyuapIayasaqun 19xs1040 nzapeab UOA ydljdnleu Jem ayuepas) 18salq

(fe1sos eyens) bunjjels
aydleyds|eseD (1

60

80

(160]01S0S 1119-111D) S[eWISIN 8]elZ0S




134

17

SOp UoNnJas UaydIjpuaun usp yanp uiyep aboj) pun ‘1SN USISISPIOA WSP Jne QoM
w1 uaqo yooy ‘fJiyog wiau1a os [ agps 42 ‘3unjjaisio, a1p SIp 12qa1] SYIU Wyl ADM D

uep (Nxe yexbull)
Jaisnwisua)jeyaA(T

LT

(n>fe[11ad) usifeylan

4%

‘seued wisnw I1p wel sejaq weus uep ‘sejaq ewl|

‘sejaqg 1edws ‘ulbuip wisnw 1p wel redwsa-weusqsal Lieyelew redwes eliaxaq el ey buels
"uspunIS uyazsyass

‘Uyazjuny ‘uyazalA JaWWoS Wi ‘Jyoe JsjuIpn Wi ‘dem |18y se abue|os ‘1a a18l1ag.e Jagnsbe |

a7

4%

‘ueJoposip bueA und ede
ueuexew ewusuaw send Medwe) uep eAuenaq edue) yeiuiiad ejebas iynrewsin elisxaq
UeuUNX91ey Uep ‘ueeueylapasay ‘ueyniedsy uepejal Ipelusw e ‘ejeAusw deiey 1dey 198y
1ebues ueseqoy uebusp eseyijadip dnpiy uedeseH “0joduswW ey uep ynjabuaw Mel ‘Setay
el1axaq | ‘uoyod niny eje dnpiy ueyeusq ymun jebbuny ueuibuiey 1pelusw eAuyegnbuaw
‘ueBuriuaiad uep ueyeluosaquiad 1BJBUS YnUN[eS wWepuswidaw el ‘Ley Iwap LeH

"ga1]40A as1ads Japal 1w wyeu
‘UOM Ssjne a1yddoyab ‘usjjimsiiagdy pun lsybisoyonadsuy ‘usywesbng ue Jsisnin uld
unu Jem J3 "pusijey awwe|4 19181Nyaqyom Jage ‘aalsulapy jne Bunuyoysuaga 4ap 1ydiT
sep ‘Bijreyneun ‘wesbnuab ‘yez :usenepdagn Nz 119zS13 UBPUBYSISION(Q Jap aydod3 alp
J3IURI\ 8)JeyuaXI3Z JNe ‘NZep auld||e als 819pPUaMIaA ‘1Sq|as YdIS ul 118xB1SI10q4apIp JaulIas
pun $92104] Saulas alfiau3 azueb a1p Japalm Ja d1jesdeyan ulspue wnz Be] wWauld UOA

(ueel1axad) ynusg(y

qT

ecl

(‘uenuwirels LIeS Uep ‘YeJISYd ‘|oYoX||e Wejep uenwel ueinie| lenquisw euewiebeq Lelebuaw
uipreg Ijey denss yepepe 1ul uelelejpquad sasoud wejep 3j|INOUBIS) 11LI0AR) USWOIA
"S8IMI3IUN USZU3SST pun uabnzsny ‘uaanjuill

UOA UaBipajuy Wi uyl luipjeg uuam ‘aydes Jap 1aq uababuly Ja Jem Jaji3 walspuosag NN

€€

‘yopoq eAudebbuebusw ninb-ning “yiga] ¥epil ‘141puas eweu Sijnusw
uep elebusw uendwewsy 1Ipas Jelejaq ajjinousls) ‘1elaq Yedwep Laquaw el ebnl
$IN02aS uog ap awe 80N Ip ela1ab yejoxes o sipesods uebunfuny ueng sejaq uedejaq

‘Bruuisyoemyds any uyl 381y 1aaya uids ‘Sydiu 1SUos ‘usqladyas uswep usubis
uap pun u2.21qvisyong uayodgiq uia aju4a] 43 “HuUNYIIA\ dJequuaydd suyo galjq SInN0dss
uog ap aweq 840N UOA ajnydsiield Jap yonsag Jayosipeods Jabriyelgreyulauis uig

(uexipipuad) Bunppig(e

14

€T

‘17ewW Yepn 1de] ‘niiquiaw uep ‘yewn| ‘Insiy yepns
1Aeq 1S ‘eAulbed uexoseay nil enwas uexiBulAusw pJejjies) awepely Jees ereq nieq




135

€€

U21§0.13 21p 42 21IVY AMIDN A2YISIDAOUL PUN ADYISIYID WAJ]D A0A ‘OS|D UD[J1432g UIYD.1ISGD
W ‘UB1BUYDISZaQ puRISUSBID UBPUSYISLI UsUIdY SIP ‘UJSlIQM Al "Usydaids 4 91uJd] 0S

(eseo1049g
ele)) as1amyoalds(z

144

(43

‘Burtwiabiag yngny uep weladial ereN

‘Bulpulp 8y Jepuestag Bunbbund uep annlia) ey uebusp Nl Yojeq Ip XNPNP d||INOUID
"JY21U YIS 814yna pun uassojyasah uabny alp aney 48 ‘quys|ab puemuaddnyods

21p U233 uaYONY udp ‘1odviS WP JNv UdUIDE UDIYDUIISISSND Jlul DS 2]]1NOUD.LC)

ce-1¢€

" .NARY|, eIy uBnIsAusw
el eAuljey ewelad ynmun ‘seued wisnw Leyelew yebusl Ip ede yeus uewnbisq
MIAse |1qwes Jesaq nAey yofeq ye[igas 1p Ynpnp Buepas ex118y ‘18Je|\ ueing Ip Liey nens

YoDLdSSnD Z]O], 110 SDP DN UD]SA2 WNZ 42 YD ‘S Jem
‘UspjoeUY SWIBAA JBp Ul 3Ip ‘puazils aysydsusyong |adels Wauld jne suuoszJeN J48p U|

5174

‘leAoy 1uod bBueiaqass 1p sisiad

‘alo]d ap unAjined BueAeq-bBuedeq yemeq Ip welp wejep Bunuawlisl ¥nNpnp ajjINoual)
*Jaqnuabab |efoy

U0d Wap ‘19N UsIydal We ‘a10]4 ap UOIjINRd S8p UsNeydS Wl WWnis puels ajjinouais

29

*Jega| Buequuaya1 Bunpiy uep eqNngJa] yebuaias injnw ‘dniniie) elew

uebuap 1npns 1p Yoxbuoliag neye Bulpulp I1p Jepuesiaq ‘welp LIpIag eAuey el Ijey buues
UISSD Y| UdPpUDY21]f WDSSUD] UJIYUND UDGO0.43 WU Ul YISIGNDY

ule aIMm s ‘ulgisnN usiyeljgeb Bun puny  walsuyosbgrey ‘usbny usauassojyasab
uw 16ueapab 9393 spjunp auld Ul 43P0 Juysjeb JanewsneH auld ue ‘uaysis J8 qid|q UO

€

[44

1¢

0¢

LcT

"N}l Jees 9||INoUaIS) Uueunwre| yejuenjiwaq eAueeidid uebuljns

|iIsey rebeqsaq uebusp eiunp uifluequaw uexe el ‘esesyel uebulinAuad Bunger rebeqes
"gebuiy yais ajjInouais) wap ‘Wnediyasunpi Jap Jem sep ‘allwamyasiagn

U2ID]J1ISo(] UIBNIZA2ISqIIS UIUIDS 1L [ 2]V 2P ‘UIDS NZ JIQUD]Y 125043 ulsyg

ve

“eJeAu eiunp 1p epe el bueA ewode ei1diosa) redwes edni uelyILWBPas INQ3SIo)

ewoJe Buisew-buisew Lep nieq Iseulquoy unsnAusw ndwew eAuiseutlewn ‘16e| yigajla L
* qeb yo1u 1eb s

UBUDIIM 3P Ul S8 3Ip ‘JNydsta 83yondas) yoais ul jelsahiap pun pueisisA Ualaliulquioy
Nz nau APUvUIDAIUN DISDIUDYJ UDYO]q 42U1dS Ul DSOS 218 U2 vp Yoou Ayau ‘Df

"ueine| ewoJe eipnwes yebual 1p Jnaunjdw eAusendas
‘ledey Buen see 1p Ynpnp eAullip ueybueAequaw afjinouslo) ngabbusw yelreb uebusq
EEIEETN

(ueeselgey) usIBYUYOMID)

67

8T




136

891

e| "elUNp Ip Yleqta) wnyied jengquiaw Ynun uexyningip bueA uenwes yninigs jijiwsw
uexe el Bueyepusw Ley enp ‘nubaq nsed upjeA ei ‘reaue| uejellag enwas nejey ueq

"uspa3
JNe YISUS\ 9puaydaliIsaq Jop S[e UBSSB|JaA asseds) apAnM J1a pun ‘19p\ J8p wnired
91S3Q Sep Jnj Uszuass3y Jaydljwes z31sag wi usbiowaaqgn Js Jem uuep ‘-spnm uaysbinb
S2]Ip op ‘Ujafiamz nz uvipp ‘punirt) ududpy vy 42 pun -BuiBinb ssje uusm pun

8T¢

"INQ9SJ3] BWOIR Yesniaw yeew eAuliyye
uep 1ipuss uiIp ymun desiBusw eAuey el ni Jees ‘siedepy uepel Lep sipeb 1S ewole
selnbuaw exnay 1adas yoqoad uebusp epnn 1de] “1ul ewode IjIwaw 1eyas ulbu] jyv

14015492 11wep pun uayosabulauly
yosis ul Jnu el Ja apey ua@ ‘sledel\ Sap any Jap Sne Susaydope|N Sep ynQ usp Sjewep
3IM uaqey asIap ayasidder ‘ayoljgabiaa 0s Jne YdIN jusgey YNQ uasalp a1jjom 13 jyoy

8¢l

‘lUI eWE|8S eAUURIEOUI 1BNSSS BWIOJR Wedew edelagaq Ipelusw uexbuequia)ip

uelipnwiay YNun ‘nieq 1exes ewes bOueA Jesep ewole ueyeidiousw euedualsq e
"UsuuQY Nz ua|8istay ‘Bnuy ussuu| Wauas ul 1s alp ‘eung Jap abiute

suasBiuam Jlwep wn ‘uaalznpold Nz 8J0ISSYINISS) aNau USWIWON|[OA ‘Jem ueld ulss

%

eAutesep uenwel yejobusw uep Lelejawaw ueledwasay LIBgIP nejey

epagJaq 11eyes ewes BueA wnped ewote LIpUsS lenguusw eSIq uieA ajjinousls) ueq
*916nJ49A a)J01spunJs) uaydia|b aip Jagn

ANU 4D UUDN “UDUUOQY UD]]DISADY dPANN dYINAIS]YON 242PpUD ZUDS A2 vp ‘d3gnm .42 pup)

(uenipuad)
usbunyjaisuig (1

8¢

LZ

9¢

14

(ueeselad uep ueanjid) usjyn4 pun usyuaq

eAuibeq 11a1s1w 1pel dejey 1ul eex-e1ey| I1Sa1dsya Liep euyew

-eAurebeqas uep ‘InxynAs esel ‘1jey ueyepustay ‘qemel bunbbuey ‘eibeyeq ‘ueyny ‘tueinu
‘Uejipeay I1adas eiex-eley uexeunbbusw yepes delay uep uexBuns Nnpejas el esemap
eisn redwes "ure] ewes njes ynpe Jndwedusw Buniapusd uep 1usbusw NS | ‘[eJow
uep ex1e |eos eweinial-eAusiualas uep Meisge apl-apl 1uadss ‘nequaq el epuag-epuaq
1iep eyex-eiey eped JnjuagJel Jees Ijedepip Jesaqual uell|nsay| ‘etedlq Jelejaq er yejiper
“yeyJtais|yos

Wyl galg pun Jem ‘9)||0S ules Ponapabsne jiwep sem-‘msn uaxydequeq ‘Inweq
‘BuniiomiueIa/ ‘apnald ‘109 ‘UBSSIMES) ‘1Yday :Yydsfe) WO pun usabun Jauasydemul
S|e yoou IS d)apuamIaA ‘alIS 9)|asydamIaA ‘Ualjeyaq 1ydlu als ajuuoy 43 ‘usuaxblisImyos




137

ve

sniey eduer-lebuibusw jees Ineqwaw ndwew ebnl 1de] ‘ewes BueA neq wniousw
1ees eles uedey deoe eleoss eAubuisew-Buisew 1ebulbusw eAuey el -sejal 1ebues
BueA iy1sads ewode ngu uesnel uexyeq ‘ueynind buejusl Liowaw uedwiAusw eAuxelO

*9143UUI1213P3IM
DAYl YOIS A2 UUDM  YDIOd YIYODSID) 1S D VP  ULPUOS  YIOLIDPIIM IS LD
UUDMN DPLIUULLD ADAY1 ANU JYITU YIIS L2 Yvp B1Ga1]oq OS ‘Yo1Jnap os ‘Bunsdnfia Louios nz
als 1131y pun 1jawwesab Ja aney syonuabuabig ayodsiyizads puasneiuspuny ‘puasneluysz

(upiidieg
vle)) asiamyuaq

(e

€e

19¢

"Uyn1uasip el 1]exas ewes ueyyeq eAuedwel
uep ynin yisew [ensxas uebio enwas emyeq uexnfunusw eAujiseH ‘ueuemeladay I1SIpUOY
uexNuauawW eunb ueqloy yngnl esylIaWaW YNun sipaw Ijye ueysebnuaw eAunuebbuad

"UaJem
uagal|gab 1ynaaqun a||v a1s gop Yo1s punf Sg “UIYINSI2IUN PUDISNT UDIDULSAIA UDAY1 JND
WINIB3|[0XR)ZY WaU12 UOA UDJIPYUQYIS UDUILOYISIS AdP UDYDIDT 1P 1] 42S]OfYODN U1DS

LcT

Jen|ay|

JijeBusw uebulns uesaquias euew Ip yedws)-Bungel Yeound dejeusw dipaxJaq Mel buejeAu
eAuelel\ ‘Ul nueq sasold :Jey nyes Ijnpad eAuey e| “ewe| L1480 Wedew ejebas 1jnpad e; e|
"uuel Jue|11Sag Sep |yesis usuunp

ul wap sne ‘solquiely sep Jdoy we usyoaygy sep jne 1ziesabsneun auuels 13 ‘Buebiop
onou AP YO Y11YISSND 21421SS242JUl UY1 UDIYIIYISIL) UDID dULDY UD]IDISSDAdIUT UY]

Gcl

"19]0IA eBUNQ Jexe Ynquinuawl elas

‘puowie uep ‘iped Ny ‘nBis) Bundsy Lrep Mepaq X1oesaw ‘Buiquie 1Ny uebuel Bunses
uyelusw ‘iqeq Mews| Liep unges yenqwiaw Iuas Lelejawaw elIoe)NS uebusp 8|jINOUBID
"ujezanmuayd|ia uauaAndab pun alapjjapuRA pun

[YswuazIsp Sne suayasiwiapng sap ‘1apajyasep) Sne susyeuynyaspueH sap ‘Najeulamyds
SND  SUDYI0YUDJ12S SOp JSUNY Lop Ul UDSIDNAIUN BIJJIM UUIP YIS 42 ¢21] OS pup

Gcl

‘Maq Ueleqoy wefep
eleAusw bBueA ueesiquabey—uyelem 1p Jeyipuar ey und ny “eAuswselisnue InjnAusw
ndwew BueA Ul dnpiy wepep 1x1pas 1ebues “1ul sasoid Jeyijsw wnbey euedia) ajjInouUaID)

“*BunJalsiabag spusuualq swwe|
A2JIDY UL DIM DUIBA0GIDA DUID ULIPUOS ‘DADGIYDILS Yd1li2gny U1y yo1j12.4/-a)rey 1Ydeua
wy! ui Bunuiaisiebag uaga wi semis al uuapn 1sIuIZSR) BuehIOA WBp UOA JeMm 3]|INoudl9

(uexLIeLIa1aY)
UaSSaJalu|

(z

[4>

1€

0€

6¢

"elUNp Ip wnJey buljed eisnuew rebegas assels) uexjebbulusw uexe




138

‘1Mz JnJ abnes ‘se gory Sr216 nz 1S S3 "ualjeysq abe] Jeed ula S[e Jabue| Sa 81||oM
auUIdY "8SYdoamab awwy aIp [e|A aNIIP Sep SHaJ4aq Hundiisz wasalp nz ayey pury sed

auueal sWWY
ueBuap aj|Inousts 'q

0l%

"eAuwinjagas 1Aeq redwsa euewebegas

IKeq Bueqel 1S ynungqwaw eXNS Yiga] Bl BMURQ SeJdl Snusliag elluem IS eualey ueq
‘aqey ue1ab uadapue JaIA JIW Uoyds uabrign Wi $o IS alM ‘UasSe| Ua)dal4an uagey

opANM Juiui1isaq Sui(] Svp 218 §op 1q13nz $a.42)19M 2Uyo pun js1 S1pupisasd a1s J1om puy)

"IUl 1J8das ueyl

Buniem 1p uexnye|ip ueuljesiad sasosd enwas eAuljey ewlay BueA yepns 1ul yol ‘njejaq
elabas uexiyejsw sasoud Jebe eAuesed euewiebeg—nuayiaq Iul 1es eseld uibul eAuey ej
"JIBIAJOSCR apnqyosiH

J3p ue a1y oIS aney uspusysbisaydon sy ‘auuny aayl Jem s3 ‘usburiq yois Jsiy yorbow

SID YOSD.4 OS 1uNGaL) 23132 21p 21]JOM 1S ‘DUOYIND ZA2WYIS AP DP YO0U ANU I]]JOM 1§

13NN S9||IN0UBID
uebuap 3jjInouals) e

6€

8¢

“1VH

NVdILNA

HOMOL ISV T13LSNOXM

vivd
‘ON

‘ON

eve

"Me|ay 1ey niens ebnl
uebue(Iyay uede el new el new ‘nil eAuxijiwip wnjaq Buek ewote ijiwaw el nibaq
eMUeq NUel Y119 ueysbusw Jewyy ‘3]|INouals) ueyyesataw Jebues BueA uesjid |

‘23N
UBJBIJJBA J8PaIM UdI|Iadiomun ‘agnsaq uyl 42 uuam ‘gosaq jyoru yoou 42 uap ‘i uap
A2 op ‘sopgvus uy1 21y22.4Yo842 ST WYIUISUDUN JSIDYND 2]JINOUD.AL) ADM IYUDPIL) A2SII(]

1.1

‘I7ew 1nye) ueeselad yajo [1I6166usW yngny yninjes ‘ueinyelsy 1ebues jewe |
"U8Y294UdSSap0 ] Waalyds oA 1adiQy uazueb we anenojyds 16nsbuesb apo] nz dem i3

19

‘ueBuejiysy 1nxel uebuniuel sueAu el eAuljey denss ueqg
“UDAOIDA L2UI] JND Uyl 21DY 42 ISSUY 2Yd1]gv.A3 21p Uyl [21f42qn [pUisapal pun)

(ueinyeray) aisbuy (v

LE

9¢

g€

6TT

"BLIOJR ueMedn|aw uexe yepn elp

'UaJRY ‘UelIpnWay UeINg-uexngJag neye nbBulw-nbbBulwiag ewes BueA wnyred renquisw
3nun nuaug)l neje ewe| BueA ejnwioy Leousw sniey redwes yeusad depn ajjInousis
JYo1U dYONIAL) 03424 L2 UUIP ‘UDISINIISUOYSI NZ

UDIDUOP\] 2P0 UDYIOH[ YIDU WIN[ADJ UID WN ‘UDSD]YISYIDU [dULIO] DIV dU1D 21U dignud A5

143

“ewes BueA neq wniousw




139

144}

azueb a1 "uya1sabula yarjpua yais se 49 aquuoy 1z18l ‘a1u yoowsash alu |49y usp aney 43

C.mmCoU al|InoualD °}

144

ev-cv

eunbiaqg Buek

ueeseyljad rebeqas 1de) ‘eselq Bueleulq rebeges eAuereyijswaw 16e] ¥e1 [ewlo ‘repewaw
yiga] ebnl ueueden “Inpn eip jees 16e] 1ounyip yeulad el Liews| Nuld "LIpUss INWi|es
uep Jnsey Iebeqas Iwesal Laqgip ‘(ewes BueA wrews| 1p yisew Iepusy) ueded Huelues
IIIPUaS Jenquiswi UeMUIZIIp Uep rejue| Ip Jnpi 16e] ysjog el el yepepusin ‘1exbulusw
eAudnpiy rejiu uep elisy rejiu ‘yepnw uebuap uexnuebip 16e] eSIq el Bl eualey ueq
Ja1IsneH sayd1jzinu uis

9IM UJBpUOS ‘481 ulapuabal aIm Jysw YdIu uyl 381y [ewids) ‘Jaydijuwigysne Jem usss3
se@ "uUIdl ysw YdIiu uyl uew audsds usjelyos wnz eyoe@ ausable aule pun 181NYasab
jneJep yoas wexaq ‘usneq JabejzjoH uis uaddnyds wiy 1S 814Np UIBPUOS ‘Usye|yds apa3
UDYODU LD JND Ayl JYI1U A2 d3NuL Yo1JZJ0]J "SUDGT SIUIDS 44| AP JIUDP PUn J1oG4y
J3U13s LB\ J48p Bans ‘wapays aIm Jem Uaziasla Nz JYdlg| 0S Jyaw JYdIu unu 4 J1sm pun

[ewio
uebuap 3jjInouals) 9

(9%

LE

"Jea0q IS uexaibulAusw
3Nun JeIu [nquun ‘1ul uexsBusw 1exeq IjIwaWw Buewaw ajjInouals) emyeq uijeA nibaq
‘sn@ ‘ueidesad uep Moquwel Mijeq 1Ip Buen uelAunquwasiad uexynlunuaw Jexeq eAund BueA
Bueso uebuap dejeas |ebbul el emyeq 1ebulbusw 16ejedy ‘yesal eAujenquiaw a|jINoOUBID
uelipeysay ‘ueliewsy uep [eis emequiaw Buniapuad nil nJades Buelo-Buelo emyeq Jepes

"UspJaMNZzso| uyl ‘yaeuep als a191yoea]
‘aey Pospiua Sajjinouals) uaxbiyeH aydljziesius asalp IS S|e pun ‘usyas nz yaunpuly
uaMeg pun apuep\ yaanp plee) sexoa1sian Binjelblaos ‘eney ageo alp Jap ‘Usga] hz yoeq
wauld Jajun wapuewsl 1w ‘ayuepss Jyi sem yaijbesrasun nzapesab ‘asydijwisyun yoon
“YII|WIdyun Ayl 19 apnm ‘udya1zuv poJ pun j1ayuy) a313yd1sa321M7 gop ‘a1gnm ais vp puy)

pJe||Ies) swepepn
uebuap a[jINouaIs p

[4%

144

jlul yaue yeue
1req jlul Jaisuow * * “1ep ynelusy “1Ip ueyeusaw uep Jepes elabas 1del ‘,sijq), deanbusw
Mepuay err - 1ep ebnl 1w Ynap 161ad “1ewual anjid nubag jynelusw eisbas snieH

ipury usyoijbeiiaun
Was21p J1ul ‘pjoyuy) wWasaIp Juu 3aM C T YIS SO ffluyaoa pun udwwvsnz yois i pun
uabes Ja a1jjom >|ajnal< “"wesalp 1w Bam yaiporjquabne ‘aalias] ayoeq juwep Bapa

131113 Jared
uebuap 3jjInouale) 9

4%

"1Aeq enp yerel uebusp eaelas eAunsnAusw
1S10d ‘smjes nubaq 1Aeq 1s Buejiq exassN “Ley edesagaq Liep yige| eAueseyljawaw
uibur BueA epe el ‘nsns nql nuebiaqg 1jex ebn yepns 1Aeq 1S Nl n6Bulw edelagaqg ewe|ss

aissng




140

06¢

oIS agey Ja,, ‘@1jj0s Usnapaq 1dneydagn sep sem pun aqey 1yoneagsb ais Je nzop
‘uabejyosJa qreysap als pun 1yonelqab usyopel aIp aqey 48 ‘Anu JsWwwi 3)joyJapsim I3

GZl

‘NYaq Ueleqoy wefep
eleAusw bBueA ueesiqwabeox—uyelfem 1p Jeyipual el und ny “eAuswseisnmue InjnAusw
ndwew BueA 1ur dnpiy wepep 1x1pas 1ebues ‘1ul sesoid Jeyijsw wnbey euedia) ajjINouaID)

+‘-BunJalsiabag apusuualq swwe|H Jayey
u1d aIM ‘ausbloqJan auId UJIBPUOS ‘Beqiyo1s yoipiagny auidy youia.4f -s)jey ydepus wyl
ur Bunusisiabag usge wi semia al uuspy ‘uBIUIZSE) BuehloA WP UOA Jem 3||Inousl

(uayyo 18P0 UBSSO|YISA9))
dniniiel neje exngaal ‘q

1%

Ly

Gcl

"3]]IN0U3ID)
ey Mueusw ndwew BueA 1ur elunp 1p ey eAunjes-nieS ‘LIdlew Uengas Liep XIeg.s)
BueA yefepe nil aunualoj4 |010g Wepep epe Uy Buek 1eyiial yer yeAuiw ‘ewoeldq emir

"U91I31SSaa)ul Uyl aIS Ua||IMIUSSSap
wn ‘abizuta sep ‘usuy! ue aisag sep el yem ‘|Q aydsuByre sep ‘9|9as apusynq 8salg

GZl

"Uelem 1p JeyI4a1 Me1 und nyj “eAuswsenniue njnAusw

ndwew BueA 1ul dnpiy wejpep 1x1pas 1ebues “1ul sesoid reyijaw wnbey euedial s|jINouaID
"UIB.L0QLIA DULD ULIPUOS ‘DADQIYIIS YI1].L2NY du12Yy YO1]12.4/-3]1RY JYdRJIUd

wy! ui Buniaisiebag uagaT wi semis al uuapy “usIuIzSe) Buebio) Wap UOA Jem a][INouslD)

(yosiwreuAq 4apo yosneis)
siwreulq neje sieis ‘e

1%

1%

“1VH

NVdILNM

HOMOL ISdIdSNOX

vivd
‘ON

"eAutesaq
ewes ebnl ueynqunip BueA ueweAu ey ueesesad uep uednbBnbay 1de) ‘eseiq Jen| Buek
eAuxjadsoid 16ejede ‘Ijexas 1993 Ul ewe|as Yeseq deybuelnsl redwes yniun oISl emyeq
Jesaq Buews| "nuey urewuaq lees Bueind BueA Bueso 1usdas neje ‘1jey ewwsd ynun
yolal rewe uejeadioay BueA 1ons eisnuew 1uades eselaw e] ‘eAureeq uep uenyelabuad
yedelusw snusl esejuswsaes deje njes yemeq Ip ajjinouals) ewesiaq Jees denas ueweAu
eseaw yeudad Mel i epnwad rexnAuaw yeulad Mey el emyeq nyebuaw el eAuliyye 1ury

"USSSIMI9) $31U3|Y3S PUN 1RUSOALIN YIND U24DM JO.L3 0SUIGD 42qQD UISIMIT JOLZUISILL
Jem B0 uap yne Wpissny aip pun uidpy Apm wwy 2Yd1ysg 1p fup uyl uvut gop ‘oy1sRy
svp .Q.Nxxmmv .NNN.NQW U uaignvjioun Jjrul NN.NQW uio ‘my §oU2]0g4 424 SDM]D [DJN UI]SA
WNZ Jap ‘UBYISUaI\l Ususljoyasaqun wauld alM Uasamab ainwinz Jem wy| ‘usssmab [yom
1YoIu wyr Jem ‘eney Mapunidsbsne pun 1648giaysg yorq waulas Jajun uyl Ja alp 8z

luipred




141

eAuynbbunsas ueqoy Yye|luj "euld esel ueyngunuaw ndwew
BueA exbue| eIsnuew-eisnuel\ "NUBLIB) eISNURW ewole yejepe eAuuexidwiip bBueA

ove *18)dO 8u18s uaem asalq "ualaridsul 8gai a1p ‘ydljweu
UDYISUDPN UDI]DS JSAdYND 4oud[ UDYISUDP AISSIMIZ JN(] AP ADM DU1Ya3oq 42 SO TS
“Jequasuoy pninm wepep 1wng Ip epe yeulad el bueh
ewoJe -jexipes Buek nieq ewode BuiinAusw Xiuxal uep esed deiss eqodUsW ‘Wefew 1Wap
wepew ‘uebulnAuad Bungel 16uocybuousw epeday sesay dejsy el uejng-ue|NQJaq eWR|aS
01 ‘a)1ey usgabiab 1ydIu Yyoou Uspa3 Jne W0+ I81I81IIUSZU0Y Ul 3IS S8 dIM
‘ayn@ ‘usbnazia nz aynq anau [exIped uolle[nsaq S|enIW ‘IYoNSIaA aSISN\ dYdIPuapIa
apal Jjne pun usssabish olquiely we oeN Jnj WoeN J8 apey Bsmuly sjeuol J48q() 05
‘IyeJiq sedsjaw buelo 114adas
Je1owab eAurenguwaw uep reyel bueA uebueusway ynuad ueesead -welly ueeliquiabay
L61 UBYIBS) UOA |[ejuy UIB aIM 8jydsnedaq pun ajydew uianiz uyl sep ‘jynyebydwniiy (xa1dwoy Japo usisidA])
$3SQQ UIB ‘|]aqnr J48zJemyds Ule ‘SO| |agnC JaJapue Uuld 3]|INouals) ul youedq JlWwnJ neje eueyaspass 0 |  6v

‘gemelip Yepn 1jexss ewes ,ueyynmnguaw,eAupnsyew ede uep ede yniun ueyymngiqg
‘mI sipeb-sipeb ueyninquaW euaJey ynunquisw el eMyeq gemelusw el 1ey-1jexiag
*19 Baimyas nzep- . 1yoneagab




142

S61

dejeusw uep ysjousw eBn[ eAulbuedejaqwsW YNpNp eINWas BueA IMeja] "equiuaw Ifequiay
send yea1as npe| ‘rems| BueA edeis yeyijaw ymun epedsy 1eqbuebusw eluem Is edelaq LIpUSS
Jeyljsw afjInousto ‘anwins Jre equiuaw Buepsas HueA eyiuem Bueloss 1emajawl exiay I
nwialag uninb eisnuew 1uadss InAnbBusw BueA ueebbueqsy uep LIp eARIIed uBYyNQUINUBW
unjewss yexbue| denas ‘1iema)ip BueA Bueio eped uessy LidqaW Bl eMUeQ LIpUss eledey
elew uebusp leyijsw uep esessw ajjinousts) ul Jatjjaduoly uelel 1p ‘Buesexss yepeyl| 1de

"1geyab uosiad
uspuJayeu yais Jaulss UOA Bunuyelop auls 8IS ualiey S[e ‘19g40A Wyl Ue Yo1|pueISIaAISd|as
21M UDIdNYdS ULIPUOS TYIIU 1S UIYDAYISAD ‘UdYI1S UYL [NV JJOIIULIDAUN PUN UMDY UIJND]2S
uabueb nz zie|d wyl wn uiapuos ‘yaipsbue ydiu — sne usydim ‘sleubiabaq Ja ususp ‘Jspurd
"yoeu Busibnau Bue| aj1gp 8zueb aule wyl 8INBYIS pun Wn Yydis slyaip ‘puels Wyl Nz usyony
Wap W Jap ‘UuB UIF "SIpuUBMNZ Jawlg walyl Japaim 61yniaq Jequayo ‘uuep yais pun ‘1as
Bp Jam ‘uayas Nz wn ‘qoy jdoy| usp xo1quabny usuis Jnj 8IS aIm ‘43 apjlawaq ‘puels 16nagab
pueJusuunig uauld Jagn alp ‘Buibiagnion nedH Jauld 43 S|y "algnsne UaydISusiy sIp jne
BunyJIp BUIB 43 Sep ‘-Z]01S UOA [Unyao) sabiyay uld uyl 83|assliyainp ‘yes Jopaim So 18 Uuam
‘lewsapal pun — yo1jInap afjInouals yes pun aunds ‘siaijjadiuoy ussses usp ul ‘dage 128

Ja1jjaduo ©10H] Uefer

0T

‘a1sndeg-uesr eweu uebusp sndeqip el eues 1

‘uneN-ules uejel 1p yeiaua) buek LUBIN-UIRS eiRIq 8 1ARq IS Buenqwaw Isijod Bues yejiper
‘g1sndeg-uear usweN usp pun

ajne] alp 1J91yJa 13 'SO| Uyl UewW apJnMm UILRIA-IUIeS any Jap Ul LLIBA-IUIRS UOA J31SO[M W]

UILeIN-JureS
uerel LUBI--IUIeS RiRIg

"aA319 ap Ip uelpnway nbBuiw edelagaq [ebbuad wnynyip uep ununiag uebunpuey
ueanBnbBuad sere yepestaq uexsmndip ‘ipipeip und el ‘eAuwinjagss 1Aeq redws euewiebeqas
1Aeq Buegel 1s ynunquiaw exns yigs| el emyeq Huelsy snisy nyebusw eliuem IS eualey ueq

"ge Jdoy| usp anal9) ap ade|d Jap jne
Jareds uaydopn Jeed u1a .y1 13pjyds pun SPLOULIDPULY UDYODf1YdUl UDSIM 1S J]121ANAIA ‘GoZO4J
uap Jyl uew Jydew ‘agey ueiah ualapue JaIA 1W UOYIS uabLign Wi S8 alIS 8IM ‘UsSSe| UaxJalIan
UaGDY 2PANM JUi1IS2q Sul( SPp 218 Jvp 1q13Nz Sa.4d]1oM 2UYO pun Js1 Sipupisas a1s j1om puy)

anRI9 8

"8ELT 1INC LT [ebbuey

eped Jiye| ajjinoual aisndeg-uesr yejiul ueelelsy oJsjueas ynsngusl yedwa) Ip ‘Uesdi|y
‘ua1ogab a|jInousls) asndeg

-uear ge/T 1INC° LT We apinm ‘syoiaiBiuQy usjwesah sap 1O uaispusyuiisia)je we ‘unu JaiH

sied

SN

HSWN

IMN

dlN

IeH

eleq

Jeje] ewepN

eleqg
ON

puUDSNS MoLIed eAley wnped seq uewoy wefep 1edwsa | JeyeT] ¥niun uenljsusd eleq 'z




143

T6¢

dnpiy yisew eIl uep ‘nubue| 8y uexdepeyip yelem ‘gijes ax nyedip uep eloy Bueqlab a Melelp
uexe ‘uedap 8y wel gy npem wepep ‘sjjInousls) asndeg-uesr eweulaq wnpred 1Yy, ‘@Aujes
Ip ynpnual eped uexedeqip uep ueyynielip uejipebuad uesmind ‘99, T udy GT [ebbue) eped

'O Wau1ss Nz sig uapJem 1jja1sabine usydojabue aznasy wap jne ydeuep
pun ‘ulenBWYdsSIdZ UISYNYIS pun usynH ‘suleg ‘awlly Jap a4ud|e) aIp Wyl 3Ip ‘udleyds
abuels usulasia Jaule JNw abe|yds Jjomz qie wabipuags| 1aq ‘uspem uapungab znauyzjoH
Ule Jne ‘JsWWiH wnz 1ydIsas sep ‘uop ‘uynjeb 1peis Jap 2101 aIp J0A SIN0D Jne uspunis
S1zid1apumyon  uauu1q Jlos, ‘vp sa gary os ‘ ajpmouatsy aisydvg-ues a|jessebinawnied
13Q,, :Uasa|JaA 3]|azZ Jau1as ul ualbepabuy wap pun ijesab 181N sep apdnm 99/ T [1dy'GT Wy

asselo)

18¢

ueyenp uep dexbuelip j1seysaq eAuliyye

‘unyelas Jadwey ewe|as Liealp yelal BueA uemesad eied 1 ynunqwad emyeq ueqwnwnbusw
wpey uemaq cueqlAungip efsush  BusouoT cusull  |swng  yengas snid  ‘ueynwisup
ebnl ynunquwsw mun uexeunbip BueAk nAey uebunuad ‘1eyisal Bunsbue| eAuure] ueqioy g
-9 Inquies uep uelesed Jequia| 1wap Jequia] ‘JexBuoqip uigey rejue| nem ueq ‘SIydiy aine
YeJaw Inguies uep ‘wejep uelesed ‘wejew unef uexagos-uexaqos ueqNnwiausw eqalaw Inpns
yengss 1 "uesioueiH eteiq Buexejaq 1p unez Bueped 1p uigey ebng "yepajabip 1nuly Tedws |
"I9S WeSIyemas) Walsa) ul pun 1gvfo3

yalpus ‘asqey 1apuyesab Bue dyer Ul 1S8) UBW WapP ydeu ‘1aplowuayopeln a161yoniaq dap
gvp quuvyaq Bejydsuy pun jnisny yainp qeb juspisesdsiyonias Ja@ "using| uaydojbusyary|
21p o1 Uy PUISYIPMAIGN UIADN UDIZIPU] DI(] “UIPYISLO, WINZ UdYIPDIN SIZUDMZPUNLDIA
UaJapue Jap aleeH pun Japia|y aIp Ydeu pun ydeu uswey ‘gqnibyne uspog usp uew sje pun
'SIY2IY 3JneT] Jap aleeH Usl0J sep uabe| ‘1091SIaA Wney ‘9403 Jauld U] "Jsisopylaueysizuel
wap Jawiy usuebusAllO Wi aueqged| 3Ip 81Yydnsialun uew ‘TPeISHISAN BIp 81Yonsiawun uen

ynuiy
awepeA YI[IW Wwngied
uelenquiad redwa ]

4514

"And-np-aweq-aJ10N [elpaley| Jequiiw

Ip N1 ey uexeJedIqWaW Ynmun Lipuas dnysn Bues ueBuelte| ynsewlsi-e1oy yninjas 1p elaiab
uep wnwn Jequiw-requiw Ip ngassip redwes 16efede sinw8) eJRIAS MIeq ‘[e1sos ueielfay
BNWSS LIep UBN|IoNYIP Uep Jeuxe|ip N1l uebuepey enwss Liep 31ueds) siped gz Lep Buelny
el ynunquwisw yejal BueA sipes ynunquwad ‘Jaqwialdas ueing Jiyye rejnw ‘eAursejuswadu]
"ue1ab yon|4 pun uueg usyol|iala)

ur yonugsiad joyosig usp younp ‘And-np-swe-aliON UOA [dzuey| Jsp Jawuntep ‘1pels
J8p ujazuey| UBYdIIWES UOA ydljpunw ammos Bejyasuy uaydljuiayas Jad ‘eney yjelabbamuly
SIOA S9P UBIYIIYdS usje sne usnesbunp uslsuguas Jap Bizuemzpunaala sie Jabiusm
21U uIyep sig Jap ‘JBpJQWIUBYIPRIN Jassels) Jap Jaquisidas apu3l apdnm el Jap ul pun

asselo)

"ede neje yogay nyejag YeplL “eselq 111adas 1ema| BalalA ‘NS 1p urinyelsy yelem
ep vye1 ‘eAuyele 8 yewns muid Lep Jnqueybusw uelRlIaq BYaJeW Liep uejoquiolabas Jees
uexyeg -uepel Laquisw JiyBulAusw uep urewsaq NUBYJaQ Meue-yeue “ewe| dnynd ueleseusd




144

89

91043 4P UAIPUOS “APUIDPUDISAI ANU JYIIU PUf) UIDS UdYN(G uoa 42Jdoyds uio aignui
13 :Buly usge We USSSIGIaA pun Uez 0S 43 geyssm ‘Iepy Wyl apinm 1z1aC “qe Jysw ysiu
‘91qne|b usgey Nz juuexds S|eNIIYdS Saulas Bumyoly s[e 1o Jem ‘Wap UOA 3]|INouals) UYdIM-

stied 1p 11dwas Jewe|

v1

Lec

uswiiadsyalaq

wIpas Buepey uep nieq yiuyal uexeuindwaAusiN ‘LIpuas eliaYaq eqNs yiga| aj|Inousio
"UayoeW nz ajuswiiadx3 aulapy yoaipuahbah pun ualaiuonyayiad nz suny usnau

A2p Ul YO1S ‘UIAS NZ UIdJIp ‘S2 Jouasd ‘21a1yoLiian J1oq4Y a3jaddop 42 jyomqo ‘ajjmouadsy pup)

JINUIY swepe qijiw
wnyled ueyenquwad
eyesn yedwa |

1)

LET

‘yind 1jequiay a||INoUaI9) ISIPUOY UBIpNWaY|
nbbutwas -dmnusw uep Buusbusw ueyepad yeueulsq yemeq uep eNj-exnT lemedal
uep [NSIq BwesIaq Jenjsy yeaunguiaw BueA uednpiyay uedres ynanjas Ijequiay desibusw jiqwes
‘iIdwiw wepep nAuey YeAusAu Inpn eAuey e| ‘17eW Yepil 1]exas BWES 3[]IN0UsI9) ‘N}l BIRIUBWSS

‘Uasaush 19 Jem ayaop
J2UIS INBLIBA W ‘U2g21]yds Nz uspuny| aulas yols uduunsaq UOYIS ‘UII21SAIA NZ ADJDAYADII]
3Ip ‘UaIIOpJSA Nz INeH Jaulsss jne uaydselg alp usuuebaq UOYIS "NININZ YdIs Ul aues
aulas Boz pun Ja11 ajwNeJl puN 1S3} 1Yas Jnu §a11Y3s Ja "10) S| aJ3pue Sa||e Jem Jage 3||Inoualo

luipreg 0401

)

a4

"ynquias uep ueyenaq ndwrew ajjinouals ‘ueebnp Jen| 1q
“HdYYURIY 3IP B|INOUBISD purIsIagn yoopal Bunemi Jajje ushisfug

[ew9 1N
uexeweAuad jedws |

17

0€

17eW Xepi 1dey ‘ niquisw uep ‘rewn|

sy yepns 1Aeq 1s ‘eAulbed uexosasy Nl enwias uedJiBulAusw plejjies awepey 1ees ‘ereq
nyeq uebuap 1eJaqUIBW N[ 3]]IN0UBIS) BYNW 3 lwelsl elss ‘nwijas ‘urey uebuojod-uebuojod
yndwnuaw exaialN ‘N1l 1Aeq eles X1Y30usw BUROUBISQ BNMISY Yeue-Yeue LBy njens yeuldd
"J01 1Y21U Jage ‘nejg pun PaNIpIez

pun yasineuytaz Ja dem ‘gnibsne usbioly USISYIBUISMYISE] pun 1YdISas) UIds jne Yyoas pun
uax9a@ pun uadwnT usyney aIS "Usx1ISIa NZ UYI WN ‘UsWwesnz uaJalje aIp YdIs uslel [ewuly

pJe[|1es) swepep

0T

L

elunp Liep Jbuisia)

Nl yepnwias uexe el yedwes Bueluessy 1p uexdiyejip ueyeuaq ndwew Buek und edels
"uaJtaisbng 1o

19p SN 1Y2I3| OS .yaut Jyo1u Yo1s §a1] ‘21vy 1qa1L2qn [Ivfqy il 1NGaL) 2uas1a a1p 42 1M LI\

uex| lepax
1p yedws Bueluela

SN

HSIN

AN

dlN

IeH

ereq

JejeT ewepN

ereq
ON

0ce

‘lwng exnw Liep deAua) ajjinouals) axsndeg-uear ‘ueipnwiay wel yebuales
“UBpPUNMUDSIaA
uspogpi3 won Jased Japal ul ajjinouato aisndeg-uear Jem Jsleds spumis agey aulg

sied

. ew redwes Bunjuebis) uexelqip
uep 1exbuelp uexe ‘gies nyedial yisew yngny uebusp ‘nje] ‘hyeq uep ‘nbuid ‘pey ‘uebus)
uelpuasiad yninjas uexyerewsw 3nun 1saq yexBuol uebusp ueinynd sejaq enp 1ynielip uexe




145

4714

‘euId 1weyjibusw ndwew yeulad Mey uep eluld uexesesaw yeulad el BueA Jsisuow ‘eurousq
emequiad 1s ‘LiipuaAuad niny IS ‘afjInousl) eyijaw siuodl snbijexas ueyijabbusw ynbBung

*30aI7 Jaulas uoA paN|Baq
1SJ2IINZ JeM pun 81gal] pun asseldo UOA UaJauidsul sfewsiu agal] pun apey uspunidwa aiu
agal J3p ‘a]|INoUaIS) YISUBWUN 43P ‘[esnajyas Sep Y397 aJeilos Jap ‘a]jinousts) ‘Biyeylyem

asselo)
10 Yoquial Buexe|eg

6T

qT¢

‘Irew yebusias 1nxe) eAurenquisw 1pelisy ubunw
el Ul [ey eMyeq Uelepesay uep-nieyJsl sibueusw el Jengquisil 1Ul Uenwiauad “nil wepew ynung
el BueA yelsw nquieiaq Sipeb ewolde yejepe 1ul uewe) Liep Jenjay HueA ewoly ‘16e] yejes yel

QIENRET RIS E]
3pOL Nz uyr oy ‘apuuoy wuias aypm jyoru sa gop pun -ushny alp ur usybIESHOND 48P
UUD.L] WY1 Ga14] DUDY UdPUN[ISIDPIIM J]a M L2P Ul I UISIIP 42 YD “27IDY JOPAOULID SIPUIDD
J3 sep ‘suayopey usbLieeylod sep ynQ Jap Jem ‘slyamiaqniay usures) wep sne Jsp ‘yng Jeg

uewe |

8T

GLT

nesid welelas Bunpiy uep yiuial ixjidiag ‘Bueus) eselsw e Buejiybusw

N INyje) esed ‘sere 3y Buriiw Buepnfusw Buetex-buerey 1edwsa) 1p ‘uebuomoial Bunin ip eqil
‘[12dexs uie aim 1aeyasab

aseN aules pun sepj zueb sem jdoy ules ‘Blyn yoIs ayyny I3 ‘ge wyl uoA 8)sbuy spiaq
us|aly ‘Bansue BuNINYISIBA|[QI8D 31p OM 1I0Op ‘Jem uswwoxabue sua||0ls sep apug we Ja S|y

eno

LT

LS

‘esbue n|nq sejelaq esedas ueded Buelues uep euRlSI BSEISS 3]|INOUBIS UdWaS Jewey ‘Nl WeR
naqRWWIH
u1a aIm ayosiLidianalg auld pun isefed uia aim Bejyasia uIas Uyl uaiydsia yoeN 4asalp uj

ndwiss seweyy

91

SN

HSWN

IMN

dlN

eH

eleq

Jeje] ewepN

eleqg
ON

8T¢

ipequid 1w rebegas il ewode ueyipelusw uep eAulny Liep nBuai “1ul oquial
Mijeq 1p (199 sipeb ewole pjijiwsw ynbbuns-ynbBuns uibui el “MepiL Ingasia) ewole yesniaw
yeew eAudiyye uep uipuss Lip ymun desibusw eAuey nyi jees ‘siesely uejel ep sipeb 1s
ewoJe sednbuaw ex19Y 11adas Yoqoao uebusp epi 1de ] ‘1ul ewode 1yIjiwaw 1jexss ulbu] jyy

"usyoew yng uauabls WauIss NZ pun uayslzae Ayl UOA INeH auld alm uyl ‘usubisue
Biyeyayem ydis 1a 3)||OM Jane Jsp JAJUIY SUSYIPBIN SOp UN@ USP ‘UISN 'MQISaZ llwep
pun uayosabulauly yais ul anu el 1a aney usq ‘siede| sep any Jsp sne susyspein Sap Ung usp
s|ewrep alm uagey asiap ayasiddel ‘ayorjgabisa 0s jne YoIN juagey 3ng uasalp a3j|om 13 jyoy

9SSel9) Ip uewe |

qat

"esewl
Bueluedss 1eqayJtay wnyred 1jye uep eidiouad 1de) ‘efles eseig-eseiq BueA ueqng ueq ‘ueibuemam
eidiouad Bueloas rebeqgas Jipyel Iynuawaw esiq Meley Jebe eAuedny -eind eseiq Jen|
BueA ueselaxay uep uellexey wepep ‘Ul eweas dnpiy ueyeluaq nibag snuey el edeusy Bueieyas
eAuibeq sejal ‘nipyel uepel 1ebegas eAuluyeAlp BueA ede Liep Buljediaq yeusad ey ajjinoualo

"ua)Ia7 Jaj[e Jnawnyied




146

‘wexew yewns wejep undnew yesidia) wexew
ueunbueq wejep req ‘Buein 1wap Buen yndwnip ‘Bueluewsw 1ebip BueA Buoio| nyes weep
3y Buepueabip 1eAew ueuisn| ‘wejew uep Buels ‘unyey snyed uede|ap ewe|ss ‘Tedwslas elaish
uep naid-191gH 1ep 1ul Jedwa)l 8y emeqip 1eAew-1eAew unye) snied uede|ap ewelas "Sluadouu|
Sap alalawi) eweudaq uewwewsad yeue) yengass Ip eAusisiad ‘slsuuolia4 uepel uep s
uejel 1p ye1a4a1 "ueiaybuesy| Jegausw ebnl ynsng neqiaq ulejas BueA siied Ip 1edwsal nyes epe
uouoy| Ueq 'sloueld Ip JesagJa) e1oy lebegss siied viapusw yesed Buljed efes njua) ueynsnged

"181Y21yasah
USYIJayaQuUy| Jne UsydjayodQuy] udssneyulsg pun usuyndo usp ul Bue| aiyer lspunyiyoe
“181nyasab uagels abue ul pun puexablagiay uspuszing nz Janeped| alp bel uny Bel Buel
alyer HapuNyIyoe ‘yoeiqgan uspuiswabiield uspuabaljwn 18p pun nalg-|919H Sneyusyuesy|
Sap U810 alIp JayJaly uew apey Bue| aiyer L8puUNYIYIY "SIUSJ0UU| SBP a43118WID Uap ydljweu
‘3118UU0JI34 B] 8P any Jap Un SId4 XN any Jap UBYISIMZ ‘81ydsiiay yasijeulajul S1apuosaq
zueh yueIsas) Jap Wap ue ‘L UsUId S3 qed wniapaim slied UOA geylauul pun ‘sydianjuedd
JpYIS 235043 21p ADN SIIDJ UUDP ‘UDIYO.U3 WD YUDISIL) AP SLDG Ul ADM YOU1TIDU PUuf)

Slusd0uU| S8p
3J3118WID Ueweyewad

T¢

1T¢

‘wnyed
1]ye Jejab BuepueAuaw seiued Mey 1uIs 8y Yyeusad wnjaq BueA exalaw uep ‘wnyied jenquad ered
ebuns yeue) ‘uelbuemam eAU-eWOY Yejepe 1ul B10Y “Wizyel uebuap 1ul Jedws) IngaAusw npejes
uipreg addasnio Buelpus|A MeAulw euss ‘unges ‘wnpied ‘ueibuemam uepenfuad uep Isynpoid
1esnd 1pelusw unyel ueynind yepns "assels) eweuaq 1ul LIp eAeosad uep uewreAu Buek v1o3

“Anawinged uawen uap
1409y Nz 1yo1u abedy Jap ‘agey JUaIpJaA 41y uaiods aulss 1ydlu Jam pun ‘aanawiniied Jap pue
91gojab sep ‘1pers alp 18s aYn@ Jap woy ulg ‘usyooidsabsne BunyINziaA JaydSIIBWIBMYIS
W Jswwl UsweN uaiyl amey luipfeg addasnio 8|Q pun 8)18S  ‘usiemaLiswniied
‘ayoisyn@  Jny 9jodoJlsws|spueH  pun  —  SUOIMNPOId  8uspLISWNUN  udlUYszZiyer
Ua31U12 J12S ‘9SSDAL) JPDIS P ADM LU0 DIYNMIGISqIas pun dydljuyasuvun yYo1a]3nz 4asai(]

asselo)

0¢

SIN

HSWN

IMN

dlN

eH

eleq

Jeje] ewepN

eleqg
ON

1ngas.a) ueeselad uebuap
eifeyeq uep euUI0 esed ynuad ‘JaJeN UBING LBy Ip aSSelS) B0y Moquwial Bueiejaq Ip 1i1pJaq




147

[43

" .NAey|, e1ey deonBusw ‘yigsl nele wel yebuaras

Uea18s Uep 1ew xebejiaq ‘ojould 114adas ‘il yojeq Ip Ynpnp el nAey exauoq 11adas "Lipuas il nAey 1pelusw
eAuiyppe redwres 1Ny 1iod-1od ynanjas pfesaAusw yejoas ‘nil ewose wejep wejabbusl uep dniybusw ef
*916.1NMIOAIBY »Z|OH« LIOAA SBp ‘1548 apuNnlS Uagey Jauld yoaeu 1ydiaj|aIn

‘oz 1abue| yaeu ‘1 sig 101 aIM ‘§j01SZ|OH Wisp Jne 43 Be| o1yddould uls aim ‘addnd auasz|Qy auis alm ‘zjoH
15Q3S 3panMm ‘a10d d1s1auul 8139] a1p Ul Siq Mwep yais ausiubeadwi ‘uLiep yuelius 1a ‘yng uasaip yuedl 43

wrer yebualas

0€

“1I7ew epin 1de)

‘NIIQUIBW UBp ‘7ewn| ‘INsIy yepns 1Aeq Is ‘eAuiBed uexosasy Nl enwas ueiBulAusw prejjies) swepe 1ees
0} JYOIU

J1age ‘nejg pun 1oNJpJaz pun 1ydsINeUYIaZ 19 Jem ‘gnisne ushiopy UsISyorU We uyl paej|ies) swepey S|y

eAulbed uex0saay]

Gee

MeAulwlaqg ueglad uebuap snybungwaw neje ‘wel edelagaq ewe|as Igeq

uep ‘Buiquiey ‘1des yngni o YeAulw sidejaq urey uexaidweAusw ‘Buereulq Buepuey oy dedelsw el Liey weje
"uaaIMnzuIa usfepueg abijg Ul Japo ua|Inywn Nz uiayanl

UaLIBIWIYISagNIa) MW uspunis Jeed uls Jny [axda4 pun uabaiz ‘ayn wn ‘a|[eis ul yais Ja ydIjyas sjyoeN

wer edesagag

691

elabiaqg dnbbues

el redwres ueuibuipay nibag unbuegsal 1ees uep eAunbun nbBuny Buens 1p Bulieqlaq el Liey ewl| eweds
‘uaBamaq

JUBW 1Yo1U 31183 J0A UIIS 48 S]UUOY ‘91YIeMIS UB||0IS W1 48 S[e pun ‘uojes uauindind wi Js Be| abe) jun4

LieH ewi]

08T

"Liey enp wepep eAuey Jaijjadiuoin 8 1w 9 detel yndwauaw

[ISeyJaq exaiaw ‘Yning Jewe uejel 1ISIpuoy 1S3 "epny Blalsy Ip ewesIag YNpnp exyalaw uelpnway wel eng
"uabe] 1emz ddeuy ui Jaijjadiuoly yoru usfial B1zysaspunusaia aIp als uayeyos

‘Uspueyaq puelsnz UajgeJasiw Wauld Ul Uageals alp yais [yomgo "uabepn Wi ais uages Jajeds uapunis 1amz

ueIpnway| Wwer eng

66

«iefes nuaw ewi| npem eAes 1iaq ‘aaielA ‘Ul uebuenu 1p ‘ebnl uIs Ip ‘1ul JeeS "epuy 3nwun emir

uep elul), uexienq uexe eAes,, ‘Jewlou stieAu erens uep epeu uebuap eAuseln , ‘uusw ynindss npjem eAes Liag
" iUBINUIA Juny J1w 3IS Uagab ‘aJlle|N "winey Wwasalp ul Jaiy pun ydia|h 1218 "ua||aisiay,ayafsd pun

Jowy, wnjed sep uauyj ap4am ydl pun,, ‘apay Jab1ssnyy yarjwaiz ui Ja aibes ‘. usinui uyaz Jiw a1s usgen),,

Bueiexas

‘TeAew ewoJe

1dmnuasw ndwew eAuueyebuas BueA siwe uebuap ‘aulss 1ebuns Liep 1ul 16ed usuedip nieq N Jedwsa) Ip uey|
"apoap4agn yontabuayoia

uap Yonaas 1yl gep ‘Ayss os s)1aaq uayuels ‘usbozab sulas Jap sne usbiop we 1sis yaijgabue ‘ayasi4 aiq

1ieH 16ed

S

A4

14

H4

IeH

ereq

JejeT ewepN

e1eqg
ON

puISNS YoLiTed BAuey wnped sed UBWIOY WeRep NfeAA JeleT] yniun uenijguad eleq 's




148

LT€

9ULISID pun 8yonIe9 usbnelpussnel a1Q “yer WassIp Ul Jaysiq 81sagiay Jap ‘Bel Jagiay ule spanm s3

nj| unye eped

14

Sd

14

14

H4

eH

eleqg

JejeT] ewep

e1eq
ON

vT1

eAuLiey uex0s8saay uode|y ynind uedejap uebuap |enlisy sapn| Bunsbue| BueA ,aurenjodeN

1NN, Jesaq |010qas ueydelAuaw seay eliaxaq snaey el ‘eliaxaq ajjinousls) ewelad Liey Ip weew Huealuaiy
"UspJnm JnexJan suoxe|d Biziyoe uaqn sebe] sapuabjoy sep

ofnT Wil WP UoA ‘UazjASUD  2UIDIIOADN JINN, UOJIPG U013 UDUID DJJINOUD.LL) IISSNUL YOOU PUIQY UD]SAD WY

89

"ueyBueuaAusw elss ‘Ynsnq ‘Jesey ‘sidn “Yajal ‘snbeq ewoue

1106a1e Wejep s1ewalsis eieaas unsnsip njej 11a1 uebusp 1fex1p ewoJe ueyebul syLyew ueeinl 1wsp ueeine "n
eselq Jen| bueA eAuriowaw eyep yueq esyuawaw el ‘idwiw wepe 1p redwes unbueq elss ‘ebnl n11 wepew ueq
"WaYdsIS0IquIy NZ SaYISISOIqUIY ‘YUBISIS) NZ YURISID

‘WagoJ9) Nz $3g0J9) ‘Wauld4 Nz sauld4 ‘Walyds|yds Nz sayasfyas ‘welng nz seIng :BunuplO ayosiewalshs
auIa Ul 3IS 31yde.g pun uslgPNequnN@ UOA UIUCI|[IWIaqy pun uauol|ji aip aynid 13 ‘Bunisuuiiig

Jaulas playiawiwina ] abisals sep ‘wned] Wi uuep pun S48 puayoem ‘Ja auaizidsul JyoeN uag|asap ul YooN

09T

‘Buejeniaq ymun eAulLioAe) nem Ipel ey wejew ‘eAuliyiy
"SIYODU YOOU UNU 4D DJA2PUDM YO1]521]YOS

9.1

"Uele|as YeJe 3y ‘|ewued

np quio|d uexjebBbulusw 161ad eBnl NI wejew uep ‘nyeq Buljiaxas euejad Inwiias Lexbuljdw ‘(nfe] unyel
-unyeuaq Melss anoury yepns eualtey ‘niedas eAue | uebuel) eAuue|aiung Isewabusw ajjinouals) ‘ens Jen| 1q
‘Bunyory

kms\b.&h@%% ui NENEE_U SNQ QSQNQ Emwu :\_QGZ QNQNN%\NNN» ui QUO: QN.kaxp %2: :&w&:&u@ N.NNQ kmﬁw.ﬁ m«wmﬁmﬁkm\n&

31p yoIs 2169] ‘(349POWIBA UBIURL JOA UOYDS WY1 Uddem aynyos a1p) un uaduny auias 12 30z uagniq

LleH weep

€T

4

17

0]

oy

"[eqga1 andex n1eq dmnup

‘lessew uelngny yengas wejep “*"pJejjies) awepel Bueloss Jiyye yejuenjiwap ueq "e1oy Bueglsh senj 1p j1w
nyes MeJellaq nueq ueingnyad yeue) yengas-uewe|d 8 emeqip |3q Bunuap Buliiss nje| ‘ure] 1eAew ynind ewi|
ewesiaq 16ed yedws wrel eped Buepuey yndnd BunsnBuad Meqouab ay Jedwsjip Buniex snybung Ip eAujeleln
Mley walyasgahun uoA 1ydIyas usxaIp Jauls Jaun ‘1enaqab

ayny us1z1a| Inz geabuasse|p Wauls Ul 0P pun uaayejab ‘1pe1s Jap Ualo] Uap JO0A 3|18\ dUld ‘Lewe|d UOA
jJoypali4 uaepunibagnau Wnz suaydaxaQ|o) Sauld WIS UsuUNp Wap Jajun pun uajiomab uailexiiodsued |
usuIa Nk UaydIaT uadapue Bizyuny 1sgau ynJj Jyn Jaia wn yeuab yoes uauls ul ais apanm uueq

16ed 1edw3 wer

'aA319 ap Ip uelpnway nbBuiw edelagaq [ebbuad

wnynyip uep ununiag uebunpuey ueinbBnbbuad seye yejesiaq uexsnindip ‘1jeipelp und el ‘eAuwin|agas 1Aeq
1edwa euewrebeqas 1Aeq Bueqel 1S ynunquiaw eqns yiga| el emyeq Buels) snia) nyebusw eliuem IS eualey ueq
‘ge Jdoy] usp anal) ap ade|d Jap Jne Jareds uayoopn Jeed uls ayi 16.|YIS pun SpIOWIBpUIY UsydeLIyaWw

uabam aIs 1]181INJBA ‘§J8Z04d Usp Iyl uew Jydew ‘aqey uelah uaiapue JaIA 1w UOYds uabrign wi sa als aim
‘Uasse| Ua)0a.4aA Uagey apdnm Jwwnsaq Bulg sep ais gep 1q16nz sa1aiiam auyo pun st Bipueissh als [1am pun

ueIpNWaM
nbbuly edessgeg




149

e8¢

‘Bunjyiamziap
Jap ‘usbunbiyoepaap usyosLIBISAY usp ‘INp Jap ‘Bunugdwg usp ‘iued Jep :usbunuiayosialisbag uaayl
[le MW ‘15g4aH uauabuefiuan wi aim JusInIIA ‘ep Japaim 1sbuy auassabian Bije)huos aip Jem el wauls NN

InBno wisny

T¢

6v

‘leAoy-1uod Ip ueselad
ueangel uebuap yeusw sied ‘sioueld eley uejeqouad unyel Buein ey yejepe €6/.T Jaquisides T |ebbue)
"usuuaigae 3JamianaH
u1a [eAoy-1uog wn supg 1pvis a1p 217 S0y sap Sund1a1saquoyJ 2P SniSaAyDL wap €/ [ Loquidldas [ uly

€G/T Jaquisdas T

0¢

Lve

eleday

Buexejaq 1p sedsy uejnynd uebusp ynungip e] Inwil yejagss 1Ip aidQo unsnp uep assels) eejue uepel osedss
‘Jemew Bueped yengss Ip ueynwalp unyel sejaq ewi| siped Bueloss Bueluelsl yngny ‘nii unyel 1IN ueng
‘SsuayopelN usabliyeluyszyuny sauls ayia apjoru alp ‘01dQO Uaxd9|4

usuabajab ya1j1sQ Wap pun assels) uayasimz sbapn uagrey ‘pIajuasoy Waula Ul puej saiyer uagiassap Ie|N W

IS uedng

67

43

utburp wisnw 1p sexeq nAey ueyndwnbusw yninsip Buliss eusiey
1UI epuaq uebuap qesye ebnl ‘eAuwn|agas 1ey uesniel nAey Buejua) sebuspusw uep Jeyljsw yeusad yepns e|
"Usjoy Nz ZjoH Wn ‘uapJom PdIYasahsneuly 3o JSIUIA Wi Yyaop 43
Jem ‘yone sa puelsian 3 "1QUab [ewitapuny uoyds oM Sep ‘uayasab z|oH UOYIJs J0ANZ Jewllapuny aney 43

ubuig wsinpy

8T

90¢

UOAT elas aj|1asel 1p Bueqed exynquisw uep Jaijjadiuoly 1p elobbue Bueio OgT

ueBuap “eweliad BueA eAu-,wNpinjd [eUA 1eeIeASe|A ISesiuebio ueyLIIpuaW Bl 9/ T unyel seued wisnw eped
"8]91Yd14UI3 UOAT pun aj1aste\ ul usjjaisbiamz pun

dllyez Japalbu 0ZT J8118diuo Ul a1p ‘>swnpinj4 uajeliA sap abo]< 81548 aIp 48 a1epunib $9/T Jawwos w|

seued wisnin

LT

0T¢

“1a1]]aduo 1p Buequwiney 1uls 1p [NduNW NINP Yigaj 1Was Wisnj|
191 jaduo Ul s|e uanLiyasabue.IoA J8)1am Jem Buljyni4 Jag

WSS WISN

97

69-89

'sesdy| Jewe BueA 1Lin1say winyred-,asniA ap Iy, ueyjjeusyadwauwl Jipey uexe Jaissi|ad ‘eAutelem

euewIelegas Jesed UBINIUN] IYNUSLWIBW YNjun Alewasos uep joweblaq ‘Isapuane] YeAulw unguiusw luipfeg uep
eLrebunH Jre yejepe 1ul unyey uaiy exif eAujesi “Jesed eia|as Yequiolaw nje[as Jaissljod uerenguwad wnyed
"UNPSNYISON UBJIBMUISEIIN WaUId ‘Sneday >IN\ ap J1y< W J3ISSI|ad Wey 0s - uabipaliyaq nz jepag usp
wn ‘poapabuls ullewsoy pun spowebiag ‘[apusne] HW puaydaldsius 1uIpjeg yais aley pun ‘Spoi Ul J3sSepn
sayasiebun Jyer waula ul Jepn “usbulig Bunupioun ul PR uszueb uap s1uuoy JaISSI|9d UOA Winyied Uld 0S

unye1as wejeq

qT

*1Iye] 8]]Inoualo) Jees Liey 11uadas sisiad

U1 LieH “Jwe-ywe eAuneg Jijebusw nuaylaq 1uadss rebuns uexyeg “Hueb-bueb 1p Hunuebbusw 1010 elepn
ynsnqwiaw uexl uep Buibep ‘nAej 1pefusw Jesed 1p anAew unAes “dniusg Mer ulbuy ‘yeueulaq oioq uengl
1iep Jenjay 1adas Sselalaw uexqnsngsy Uep euwioe ngu ueynind ‘lul unyel seuedia) BueA ‘1jexas seued LeH
"1UNQga9 $9||1N0UBID

UOA Be] We a1m Jem S3 "UajUIIS NZ pun Uaydls Nz Ydou Jnu UJSpUOS ‘Ussial} NZ dyaw IYdIu ualyas gnj4 Jsp
15QI9S YN 219158d4aA 3IP pUBIS USSSES) USP U] "USISaMIBA aydsid pun yoasia|4 "Jem Beniy so,ys ‘slje|yosts
USPURISHIIBIN UBp Ue asnwias) seq "yais a1baJ puipy ulsy] ‘uajnagJang usiziejdabne puasnel sne alm usjjonb




150

1534

“eles ede uexnyejaw seqaq el ny wel
nyes ewe|as ‘eliay wel yejaias wel nes ewe|as alos nbOulw denas uepel-uepel senjay sjjinouals ueuizibusw
ueyyeq sejaq ebn eisn 1p uep ‘nBBulw denss ey yebualas 1eyellsl LBQWSW [eWLIS ‘Unye) Sejaq enp eisn 1q

"3]]|oMm Ja sem ‘un] pun uayabBam Bue| spunis auIas 1agJy Jap Ydeu puaqy we sbejuayosom
Jebos 43 auunp uysziadp Nw pun ‘1a1) Beluuog usgey usp [ewidS wyl geb ‘Jem 1 aiyer Jjomz 43 S|y

esemaq neje efeway

Lc

ve

"uewniouad uebBuap uebunybul] Iweyewsw ndwew Jebues yepns el unyel Weus eisn eped
Jgnfaa Sipupisjjoa yostiopywjjo Bungabwn sulss s ey usdyer sydas UN

eurd-yeue] esej

9¢

1€

"ueynelay 1p uebuebep uexpjawaw
jees auuosey) uepel Bueluedas ueAejau erens ewab 11uadas eseiq Jen| uebuelsy uebuap uexdeoniq ‘16ed redws
wel 1pelisy 1] “,ueql, yejepe eAuliqiq Liep Jenjay BueA eweuad e1ey "LIpIaqg esIq nieq el unyel ebn anwn

"311Yassne aJep aUISS pun Weynelay auuodeyd ap any alp Jainexydanyasi4 uis aula)
UOA S[e ‘0yd3 uId aIm ydelgdoAtay wyl sne Bunbiasd3 1aydijzig|d JUSWON Wauls ul Sep ‘>>3ydsl4<<MOoM
sep Jem S3 ‘JalA JW 19 ydeads LIOAN SISJ3 UISS ‘UBydls Nz usuldg 1amz jne Ja uuebaq uaiyer 184p Hw 1s43

eurd-yeue] esejn

14

"8€/T 1IN LT [eBBue) eped Jiye| a|jinouals) aisndeg-uesr yejiul ueelelay 0Jajuess 3nsnqgasl 1edwal Ip ‘Uesi |y
'salyer sap abe | us1sagiay Jap Jauld Jem s3 "usloqab a||Inouslo)
aisndeg-uesr 8/T 1IN0 /T We apinm ‘syolaiBiugy usiwesab sep QO USISpUSNUNSIB|R We ‘unu JaIH

8ELTINC LT

124

Sd

14

14

H4

leH

eleqg

JejeT] ewep

e1eq
ON

T6¢

. rew redwres Bunjuebisy uexeiqip uep 1exbuelp uexe ‘gijes nyedia)
yisew yngny uebuap ‘npe ‘nyeq uep ‘inbBuld ‘e ‘uebus| uelpussiad yninjas uexyeiewsw ynun 1saq exbuol
ueBusp uejnynd sejaq enp 1ynielip uexe dnpiy yisew exil uep ‘nbuej ay uexdepeyip yelem ‘qijes oy nyedip
uep 10y Bueqsab oy deselp uexe ‘uedsp 8y wel gy nNpfem wepep ‘ajjinousls aisndeg-uear eweulaq wnyed
1YV, ‘eAujas Ip ynpnual eped uexedeqip uep ueqynielip uejipebuad uesnind ‘99/T dy ST [ebbuel eped

»'9P0_ Waulss
Nz siq uspJam Jj[a1sabne ualydoebue aznaty Wep jne ydeuep pun ‘UIsRBWYISISZ UJIBNYIS pun usynH
‘Bulag ‘aWdy Jap aUdIED BIp Wyl 3Ip ‘usieyds abuels uaulasIs Jauld uw abelyas Jomz gl wabipuags)
13q ‘UapJ4am uapungab znadyzjoH Ul9 Jne ‘JaWIH Wnz 21sas) sep ‘Lop ‘Uynjab 1pels Jap 810 3Ip J0A SIN0D
uap jne uapuns BizisiApuniyoe uauulg ||0S« ‘ep S8 galy 0S ‘»3|jinouals) aisndeg-uear ajjasafinawiniied
J3Q« :Uasa|IBA B]|a7 Jaules ul udibepebuy wep pun el 18N sep apinm 99,7 |Udy 'GT Wy

99/T |dv ST

€¢

€a¢
-¢S¢

‘Burjasiaq uejng edeiagaq Jeies uewnwliad

©119S B10Y BNnp vlopuaw yeulad BueA seueh Joia) uexesediquiaw BueA 16e] epe el uep sidiuaw ijgnd ueinyelayy
"a)1ey as.adayaq puejwn pun

1peIS UBJRUON UsBIuam JOA Ydoou Sep ‘Usnels) Wap UOA Jysw dlepal puewslu ‘usse|gabbom aim Jem 1sbuy ai1q

ue|ng edeiagag

(44

ueesesninday uep ‘eINg IgeqUISW
BueA sualsly ueeblINday ‘yesew ‘eanw ‘uediuedsy Misepy euswoua) 16uLp ‘npel JnBnb wisnw 1Jadss
ewes BueA selisuaul uebuap Megataw Ifequiay uexednjip ey-ney nubaq yejal HueA ueinyeisy nll exnayas




151

691

‘Buriad LiyebuaW Ynun 13ey Jelaq uebuap uexsninwaw eAuliyye redwes buen yeAueq nybag uebue|iyay
ure| elebau-elebaN uep ‘1U0JOY Yelsep uebue|lysy sioueld ‘Bueso enles 1ep yiga) dnpiy sedwelsw Buelsd
ueuereliad werep snyn Buesssial ynique niNp yiga| Xepn nejey und nii-epeuey 1p uep ‘IdIsSISSIA| 1P ‘BIpU| 1P
‘oleajeg ueneinday 1p ‘eljeydisapn Uep assaH Ip ueinbnbiag eejus) eleg "elurIawod uep eiwayog ‘saliuno)
MOT Uep JaAoueH Ip ‘Auoxes uep eiss|IS Ip Buesadiag eisnuepy “elunp Buelad epue|ip eIUNP ‘NIl BJRIUBWISS

"UspUaQ NZ Uyl ‘UaSSO|YISIUD SUSZISH
UaJaMyas yougarjyos yois als gop ‘pjan 1a1a oS uajpvis uaid1]191oq aJjv pun yo1ajpiuojoy uids Yo1ayun.d,y
UOA Blug@yl usp ‘usge Sep UBYISUBIA UOI[|IA J8uId 8181s0y Balry Ja@ ‘usbepss snydAl wap uiyiop uyeo
J3p Jne uoyds 1ydlu als UIayos ‘epeuedl ul pun 1ddisSISSIN We ‘uslpu] ul ‘Ualesjeg usp jne ‘Usjejisapn pun
uassaH Ul uagaess sbiugy sap uaddni] 81Q "UlBWWOd pun uawyQg ul ‘usibjag pun JaAouuBH Ul ‘Uaydes pun
U21S2]YoS Ul Yo1s INJYos uUnp “So14YIjop ADMZ pUn ‘SaLLY J]op U242YND AP Ul JYOSLIDY J127 A2SIIP PUDLYD

Bueiad ese

ve

144"
-evl

‘s1oueld depeyual buelad uexereAusw s1bbu|
eMyeQ Jegey epe :1pelis) yasue BueA nyensas ‘elalab oy 164ad yepuay 1uipreg 1ees sisiad ‘ebnl ni ey Buels 1pe
“Jepa Bairy uap ydslanjuel usiey Japuelbul aip ‘Ine| 1yonJao) sep apanm ‘a}jjom usydew ayaary aip ui Bap
uap jne apeuab yais Ja sfe ‘Beniwyden we usp ‘UsydsIMzep SeMIs JBpPSIM Uuep Wyl wey asIsMIsuwwnp Jaqy

Bueiad ese

€€

LTE

"sanboer-jures uefel 1ema| e10y

nsewaw el ‘16ed weus wel ‘79,1 unp Gz [ebbue] "Bunpiy 1p redwes yepns sued ewolde ‘eAuliey U039y
'sydas wn susbiowyn.y ssnboep-ures

any a1p yaanp 1peIsS aIp 48 1ed1eq 9/ T IUNC "GZ WY "dSeN J4ap Ul Slied UOA YnQ uap Ja aney Jsyeds Be| usuig

L9/T unf g¢

[43

T6¢

.J1ew redwres Bunjuebisy uexeiqip uep 1eqbuelp uexe ‘qijes ay nyedial
yisew yngny uebuap ‘npe ‘nyeq uep ‘inbould ‘e ‘uebus| uelpussiad yninjas ueyyelewaw ynun 1saq 1ex6uol
ueBuap uejnynd sejaq enp 1ynielip uexe dnpiy yisew exil uep ‘ubuej oy uexdepeyip yelem ‘gijes ax nyedip
uep eio0y Bueqush 8y deselp uexe ‘uedsp 8 wel gy niem wejep ‘8jjinousls) sisndeg-uesr eweudaq wnyred
1YV, ‘eAujas I1p ynpnual eped uexedeqip uep ueqynielip uejipebuad uesnmind ‘99/T [1idy GT [ebbue) eped

*..9P0] Wau1ss
nz siq uapJem 1jjaisabine usiyoo|iebue 8znasy Wep fne ydeuep pun ‘ulsnsWyYISIsZ Ul nNydS pun usynH
‘Bulag ‘WY Jap 8xusleD aIp wyl aIp ‘udljeya sbuels usulasId Jaule Nw abeyds oMz qie wabipuags)
199 ‘uspJem uspungab znayz|OH UId Jne ‘[BWWIH Wnz 1ydises) sep ‘Lop ‘Uynab 1peis Jsp 8101 3Ip JOA
SIN0D Uap fiw uapuni§ S1Z421apunjyon uauuiq jjos,, ‘vp s2 gaiy os *, ajjinoua.ry aisydpg-uear ajjasabinawnired
18Q,, :U3salJaA 9|9z Jaulss ul usibepbuy wep pun Jejeb |1I8lIN sep apdnm 99T Udy GT wy

99/T |UdY GT

T€




	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	KURZFASSUNG
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Fokus Permasalahan
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Batasan Istilah

	BAB II KAJIAN TEORI
	A. Roman Sebagai Karya Sastra
	B. Karakterisasi Tokoh
	C. Latar
	D. Hubungan antara Karakterisasi Tokoh Utama dan Latar
	E. Penelitian yang Relevan

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Penelitian
	B. Data Penelitian
	C. Sumber Data
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Instrumen Penelitian
	F. Teknik Analisis Data
	G. Keabsahan Data

	BAB IV KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DAN HUBUNGANNYA DENGAN LATAR DALAM ROMAN DAS PARFUM KARYA PATRICK SÜSKIND
	A. Deskripsi Roman Das Parfum Karya Patrick Süskind
	B. Karakterisasi Tokoh Utama dalam Roman Das Parfum Karya Patrick Süskind
	C. Latar dalam Roman Das Parfum Karya Patrick Süskind
	D. Hubungan antara Karakterisasi Tokoh Utama dan Latar dalam Roman Das Parfum Karya Patrick Süskind
	E. Keterbatasan Penelitian

	BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Implikasi
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



